Sinopsis Trailer 


Putar video di multimedia itu trailernya. 


Sinopsis: 

Kehamilan adalah hal yang dinanti-nanti oleh setiap wanita, 
tetapi hal itu yang ditakuti oleh Reiniza Putri Ardian. la 
hamil karena kesalahan satu malam, dirinya dijebak. Bahkan 
naasnya dia tak tahu siapa yang menghamilinya. Siapa 
sangka kalau pria brengsek itu adalah orang yang sangat 
baik dengannya dan orang yang sangat berarti di masa 
lalunya. Dialah--Varlend Gerald--lelaki yang menghancurkan 
masa depannya. 


Tak sampai di situ, ia harus menahan malu ketika semua 
menggunjingnya. Menganggapnya perempuan murahan. 
Semua itu membuatnya tersiksa. Namun, beruntungnya ia 
bertemu pria sebaik Arvano Steven Gaprilio, si dokter baik 
hati yang selalu menolongnya. 


kakak 


Kisah cinta 3 saudara yang berjuang untuk mendapatkan 
cintanya. Sebuah drama keluarga yang tertuju pada satu 
masalah. Membuat mereka berusaha melindungi satu 
wanita. Reiniza Putri Ardian. 


Akan kuperkenalkan kalian pada kelamnya dunia, kegilaan, 
derita dan lara dalam keluarga, pengkhianatan akan 
persahabatan dan cinta, cinta tak berbalas dan tak seiman. 
Ketika keyakinanmu akan Tuhan dipertanyakan, kehilangan 
serta kematian. 


Cerita ini berat dan mungkin bertentangan dengan 
kehidupan pada umumnya. Sekali lagi, aku peringatkan 


jangan baca kalau enggak kuat. 


Yang kuingin katakan padamu dalam cerita ini adalah: 

1. Baik buruknya manusia itu tergantung dari sisi mana kita 
memandang. 

2. Imani apa yang kau yakini. Apa pun agamamu 
dekatkanlah diri pada Tuhan. 

3. Jangan buta karena cinta. Cinta bisa membakar, 
membuatmu hangus dalam baranya. 


Tolong dibuang yang buruk. Ambil yang baik. 


Revisi per 6 Maret 2019 


Cerita ini sedang direvisi. Di-update setiap revisi selesai. 


1. Malam yang Mengerikan 


Seorang gadis cantik tengah melamun di ruang keluarga. 
Manik mata hazel-nya melirik ke arah jam dinding berharap 
waktu segera usai. Keluarganya tengah membahas 
perjodohan dirinya dengan pria--yang pernah menjadi 
musuh bebuyutan saat sekolah dahulu. Gadis itu merasa tak 
betah lagi, ia langsung pergi menuju ke kamarnya. 


Tanpa basa-basi dara cantik ini langsung mengambil tas 
selempangnya dan pergi ke kafe tempat janjian dengan 
temannya. 


Beberapa menit di perjalanan, motor yang ia kendarai 
mogok. Dengan berat hati perempuan itu mendorong 
motornya ke bengkel yang tak jauh dari tempatnya berdiri. 
Kulitnya yang putih pun bersinar diterpa cahaya mentari. 
Setelah memasukkan motornya ke bengkel, ia langsung 
menaiki taksi menuju Kafe Maori. 

Terlihat seorang gadis yang tak kalah cantik darinya tengah 
menyesap milk tea. Ia langsung mendekat dan duduk di 
sofa bundar bewarna marun. 


"Rein, dari mana saja kamu? Aku udah setengah jam di sini 
nungguin kamu." Silfy menatap intens Rein yang heran 
dengan penampilan gadis itu yang sedikit berantakan. 
Peluh terus menetes dari sudut dahinya. 

Gadis itu langsung duduk sambil meminum minuman yang 
telah dipesan temannya. 


"Ya, maaf. Motorku tadi mogok, terus aku ke bengkel dulu," 
jelas Rein tanpa memandang Silfy karena ia terus berkutat 
dengan ponsel samsungnya begitu selesai minum. 


"Ohh, tapi kamu enggak kenapa-kenapa, kan?" 


"Hmm." Rein menarik napas pelan. 


"Kamu kenapa, sih? Ini pasti masalah perjodohan itu ya 
makanya kamu kelihatan frustrasi?" 


"Ya ... seperti yang kamu tahu. Orang tuaku memintaku 
untuk segera menikah." Rein mengaduk bubble tea yang 
telah dipesan Silfy untuknya. 


"Nanti kamu ke pesta sama siapa? Sama Diyo, ya?" 


"Aku udah putus sama dia. Orang tuanya enggak setuju, 
kalau dia pacaran sama pegawai rendahan kayak aku, 
makanya aku mau dijodohin. Kalau kamu gimana?" 


"Aku berangkat sama Mas Dimas kepala staf kita yang baru. 
Sabar ya, Rein. Semoga aja Tuhan memberikan pengganti 
yang lebih baik." 


Rein hanya tersenyum getir menanggapi ucapan Silfy. 


aaa 


Jam telah menunjukkan pukul 8 malam pertanda acara inti 
dari pesta akan dimulai, yaitu pidato dari sang presiden 
direktur baru mereka. Rein tak tertarik sama sekali dengan 
hal itu, ia tampak gusar, matanya menjelajah ke mana-mana 
mencari sosok Silfy. la sangat cemas karena melihat Ben-- 
pria yang dijodohkan dengannya--ternyata termasuk daftar 
undangan penting di sini. Dirinya tak ingin melihat sorot 
mata tajam milik Ben yang mengintimidasi itu, hanya 
dengan melihatnya saja sudah membuatnya takut. Apalagi, 
menikah dengannya. 


Ben adalah musuhnya sejak SMP dan parahnya mereka 6 
tahun satu kelas dari SMP ke SMA. Ingatannya kembali pada 
peristiwa 6 tahun silam. Di mana hujan sangat deras 


mengguyur jalanan, Rein memutuskan untuk menunggu 
hujan reda karena ia tak membawa payung. Dirinya 
memutuskan untuk menunggu di perpustakaan yang sudah 
sepi, yang hanya tinggal dirinya dan penjaga. 


Tepat pukul 4 sore, perpustakaan akan ditutup. Rein pun 
melangkahkan kakinya menuju gerbang. Namun, ada 
seseorang yang menariknya ke sebuah ruangan berdebu 
dan gelap. Gudang. 


"Ben, kamu ... ma... ma... U... apa?" Tubuh Rein gemetar, ia 
takut gelap. 


"Menurutmu?" 


"Ben, jangan bunuh aku!" Rein ketakutan saat Ben 
mengeluarkan sesuatu dari saku celananya. 


"Siapa yang mau membunuhmu?" tanya Ben santai. "Aku 
kan cuma mau ajak kamu main." 


Rein tidak menjawab karena matanya terpejam seketika. la 
benar-benar lelah hari itu dan berakhir jatuh pingsan. 


Ingatan itu terus berputar di memorinya. Suara alunan 
musik membuyarkan lamunannya, sehingga 
menyadarkannya dari kenangan masa lalu yang buruk. 


Rein berusaha menjauh dari Ben. la pun mencari sudut 
ruangan paling pojok. Tiba-tiba ada seseorang yang 
menghampirinya. Lelaki berkulit tan dengan setelan jas 
armani dan jam rolex yang melingkar di tangannya, 
menunjukkan orang itu bukan orang sembarangan. Pasti 
termasuk jajaran orang penting, pikir Rein. 


"Hai, aku Joe." Pria itu mengulurkan tangannya. 


"Rein," jawab Rein dengan senyum yang dipaksakan. 
"Kamu sendirian aja?" Rein hanya mengangguk. 


"Mau minum." Pria itu menyodorkan segelas minuman 
berwarna kuning kecokelatan. Tanpa pikir panjang Rein 
menerima minuman itu dan habis dalam satu kali tegukkan. 
la merasa pusing, pandangannya buram. Tak lama 
kemudian, gadis bermata hazel itu tak sadarkan diri. Pria itu 
menyeringai. Kemudian, membopong tubuh gadis itu ke 
sebuah kamar VVIP di hotel itu. Lalu, dirinya pergi kembali 
ke hall tempat diadakan pesta. 


KKK 


"Go, gue udah dapet ceweknya," bisik Joe dengan raut 
wajah masam seraya memberikan key card. Pria yang 
dipanggil Go itu pun tersenyum. 


"Var, seperti janji lo kemarin yang kalah harus kabulin 
permintaan kita," Dargo menatap remeh Varlend. 


"Lo mau apa? Lo tahu kan, jabatan gue baru aja naik 
beberapa hari, jadi enggak bisa kasih lo restoran bintang 7 
punya bokap gue. Gue nggak mau bokap nyabut jabatan 
gue," elak Varlend. 


"Oke, gue paham. Besok gue pikirin mau apa," balas Dargo 
santai dengan diakhiri senyum masam, ia menyimpan 
rencana jahat. 


"Ini, buat ngerayain naiknya jabatan lo," Joe memberikan 
minuman kepada Varlend. Mereka bersulang. Lalu, 
meminum minuman masing-masing. 


Beberapa saat kemudian, Varlend merasa tak hanya 
tenggorokannya saja yang terbakar, panas. Entah kenapa 


rasa panas itu menjalar ke tubuhnya. Dargo tersenyum 
penuh kemenangan. Sementara Joe memandang iba 
sahabatnya. 


"Lo masukin apa ke minuman ini?" Varlend menatap tajam 
Joe seraya mengusap dadanya. Perlahan-lahan peluh dingin 
mulai membanjiri keningnya. 


"Berengsek," geram Varlend dengan tatapan nyalang. 


"Lend, mending lo istirahat ke kamar gue aja," ucap Dargo 
yang dibuat seperhatian mungkin, ia mengeluarkan key 
card dan memberikannya kepada Varlend. Lelaki itu 
menerimanya, lalu berjalan dengan langkah tergopoh-gopoh 
ke kamar yang tak jauh dari ballroom hotel sebelum hal 
yang tak diharapkan terjadi, dirinya mencoba 
mengendalikan diri sebaik mungkin, meski nyatanya sangat 
sulit. 


KKK 


Sinar mentari menyelusup melalui jendela yang terbuka. 
Angin pagi menyapu kulit halus Rein. Perempuan itu pun 
terbangun, ia tampak syok dengan kejadian semalam. 
Terlihat bercak darah di sprei. Perlahan tapi pasti air 
matanya turun membasahi pipi mulusnya. Bayang-bayang 
pria yang menggaulinya terus berputar di memorinya. 
Dirinya ingin berteriak, tetapi tak mampu. Perempuan naas 
ini mencoba berjalan memunguti pakaiannya yang 
berserakan di lantai. 


Rein bergegas membersihkan dirinya. la langsung pergi 
meninggalkan kamar tempat jahanam di mana dirinya 
kehilangan kesuciannya. Netra teduhnya pun menjelajah 
untuk mencari taksi, tetapi tak sengaja ia melihat Ben 
mengendarai mobilnya, yang berasal dari parkiran hotel itu. 


Rein yang melihat taksi di seberang jalan pun 
menghentikan langkahnya. Dirinya langsung berbalik arah 
dan berjalan ke depan. la terlalu tergesa-gesa hingga 
sebuah motor menabraknya. Naasnya motor itu langsung 
melaju dengan cepat meninggalkannya. 


Beberapa orang pun mengerumuninya. Membuat jalanan 
padat. Pria bernama Arvano dengan wajah kebarat-baratan 
itu turun dari mobilnya. Kemudian, membantu perempuan 
yang tak sadarkan diri itu. Lelaki yang mengaku sebagai 
dokter itu pun langsung memeriksa gadis itu. Denyut 
nadinya melemah. Darah terus bercucuran di kepalanya. la 
langsung membawa Rein pergi ke rumah sakit tempatnya 
bekerja. 


Perempuan malang ini dibawa ke Rumah Sakit Harapan. 
Petugas rumah sakit segera membawanya ke UGD. Dokter 
pun bergegas melakukan tindakan medis. 


KKK 


Tbc.... 


2. Rasa yang Terpendam 


"Maaf, Dokter Vano. Dokter kepala sedang dinas di luar kota 
sehingga belum sampai, jadi kita tidak bisa 
mengoperasinya," ujar seorang perawat bertubuh tambun. 


Vano memejamkan matanya sejenak sebelum berkata, 
"Bagaimana dengan Dokter Emil?" 


"Dokter Emil sedang keluar dengan Dokter Ben," lirihnya. 
"Saya akan mencoba menghubunginya." 


Vano langsung menghubungi Ben-yang merupakan sepupu 
sekaligus rivalnya. Ia terpaksa menelpon sepupunya untuk 
membantunya meminta pertolongan kepada Emil, karena 
baginya nyawa setiap orang itu berharga. Meski orang itu 
tak memiliki hubungan apa pun dengannya. 


KKK 


"Bagaimana keadaannya?" tanya Vano panik setelah 
beberapa jam menunggu sang dokter beraksi dengan 
perasaan tak menentu. 


"Kondisinya mulai membaik. Beberapa jam lagi, ia akan 
tersadar. Tapi--" Emil mengantungkan ucapannya. Menatap 
Vano ragu-ragu. 


"Tapi, apa?" tanya Ben yang tiba-tiba muncul dari balik 
punggung Vano. la baru saja menemui rekannya, lalu 
sekalian berjalan menuju ruangan operasi untuk menemui 
Emil. 


"Ini privasi, bagaimana aku mengatakannya," Emil 
menggaruk kepalanya yang tak gatal. 


"Katakan saja, Dokter." Vano menatap lekat Emil. 


"Kecelakaan ini terjadi, apa karena kalian bertengkar seusai 


"Aduh sulit sekali mengatakannya," Emil tersenyum, ia 
menatap Vano kikuk, "saya melihat ada bercak keunguan di 
sekitar tengkuknya." 


Sontak Vano mengernyit, ia berusaha mencerna apa maksud 
Emil. 


"Jangan-jangan wanita itu koleksi barumu ya, Van?" seloroh 
Ben dengan suara meremehkan sambil menepuk pelan bahu 
sepupunya. 


"Jangan asal bicara. Aku bukan lelaki berengsek sepertimu. 
Aku tadi tak sengaja melihat perempuan itu tertabrak," jelas 
Vano tanpa diminta. 


"Benarkah? Dia bukan teman bermalammu. Padahal 
terdapat banyak bercak merah keunguan di sekitar 
tengkuknya." 


Ben tertawa renyah. 


"Terserah apa katamu. Namun, aku bersumpah tak 
melakukan apa-apa dengan wanita itu, bahkan aku tak 
mengenalnya." 


Ponsel milik Ben berdering. la pun segera mengangkat 
telepon dari seseorang. Ternyata keluarganya menelpon ada 
urusan penting yang harus dirinya selesaikan, maka 
pemuda itu memutuskan langsung pergi tak menanggapi 
lagi ucapan sepupunya. Emil pun juga pergi setelah 
berpamitan dengan Vano. 


aaa 


Vano yang tak praktik pun memilih untuk menunggu Rein. 
Kemudian, diamatinya setiap inci wajah cantik wanita itu 
secara saksama. Entah kenapa ia merasa tak asing dengan 
wanita yang masih setia memejamkan matanya itu. 


Wajah itu mirip sekali dengan cinta pertamanya yang 
membuat ia dan Ben bertengkar karena perbedaan 
pendapat tentang gadis yang ia puja. Padahal mereka 
adalah saudara dan sahabat, tapi kini mereka hanya dua 
orang yang saling membenci, lebih tepatnya kecewa 
dengan keputusan masing-masing. 


Waktu berputar begitu cepatnya, sehingga Vano yang 
tengah melamun tak sadar, jika Rein telah terbangun. 
Wanita itu kehausan dengan kondisi yang masih lemah, ia 
pun mencoba mengambil segelas mineral di nakas sebelah 
ranjangnya. Namun, sayangnya gelas itu dengan tidak 
sopannya terjatuh ke lantai, sehingga membuyarkan 
lamunan Vano. 


"Nona, kau tak apa?" ujar Vano panik. 

Rein hanya menggeleng. Dirinya masih syok dengan semua 
hal yang terjadi tiba-tiba. Seolah-olah waktu 
menghukumnya. 


"Kenapa saya bisa di sini?" ujarnya ketakutan. Memori buruk 
beberapa jam yang lalu ia ingat kembali. Air mata itu pun 
terjatuh bebas di pipi Rein. 


"Anda mengalami kecelakaan, lebih tepatnya tabrak lari. 
Saya yang membawa Anda kemari," jelas Vano halus. 


"Kenapa Anda menolong saya, biar saya mati saja," jawab 
Rein frustrasi karena masa depannya telah hancur. 
Vano mencoba menenangkan Rein yang terisak. Entah 


kenapa melihat wanita itu menangis sama dengan melukai 
hatinya. Apalagi, menatap mata teduh itu membuat hatinya 
tak keruan. 


aaa 


Pria bermata sipit dengan kulit putih mulus tanpa noda itu 
terus melampiaskan amarahnya ke berbagai benda yang 
ada di kamarnya. Dirinya merasa menjadi pencundang. Tak 
peduli dengan harga barang-barang mewah yang hancur 
karena amukannya. Meski tangannya terluka hingga 
berdarah, ia juga tak akan menghentikan aksi gilanya. 

Suara gedoran pintu terus terdengar semakin keras. Namun, 
tetap saja tak digubris oleh pria itu. Tiba-tiba, pintu dari jati 
itu roboh bukan karena sudah tua, melainkan karena 
dobrakan seseorang. 


"Var, lo itu gila, ya!" teriak Ben yang cemas. Pria itu pun 
langsung menarik kerah baju Varlend. 


"Ngapain lo di sini? Itu bukan urusanmu!" teriak Varlend 
sambil mencoba menyingkirkan tangan Ben. 


"Gue peduli sama lo. Makanya gue kemari. Apa gue harus 
sujud di kaki lo? Atau gue harus teriak-teriak di jalan kalau 
gue sayang sama lo, Var? Apa yang harus gue lakuin agar lo 
tahu, kalau gue takut kehilangan lo," ujar Ben tulus. la 
langsung memeluk tubuh jangkung di depannya. Meski pria 
itu tak suka, jika Ben selalu mendekatinya. Apalagi, 
memeluknya seperti ini. Melihat Ben selalu 
mengingatkannya pada pengkhianatan yang besar. 


Pergi jauhlah dari hidupku dan keluargaku, maka aku tak 
akan membencimu lagi," ujar Varlend dengan tatapan 
sengit. 


Tbc... 


3. Tenanglah 


Ben pun terdiam. Dirinya sungguh menyayangi lelaki yang 
dua tahun lebih tua darinya itu. Tak mungkin ia bisa pergi 
jauh darinya. Padahal dulu mereka selalu berbagi suka 
maupun duka. 


"Kak, sebenarnya apa salahku?" tanya Ben ragu. 


"Karena kau lahir dari rahim wanita yang telah membuat 
ibuku gila!" jelas Varlend penuh amarah. Rahangnya 
mengeras seketika. 


Pria itu menatap nyalang Ben. Setiap ia melihat mata milik 
adik seayahnya itu--selalu mengingatkannya pada wanita 
yang mengancamnya--waktu kecil dan membuat ibunya 
gila. Hari itu semua rasa sayangnya menguap begitu saja 
pada adik seayahnya-yang sebelumnya telah ia anggap 
sebagai adik kandung, meski berbeda ibu. Ibu kandungnya 
juga merawat Ben seperti anak kandungnya, tetapi apa 
yang Varlend dan ibunya dapatkan malah sebaliknya dari 
wanita yang diduga ibu kandung Ben. 


Varlend dari kecil memang kurang kasih sayang orang tua. 
Waktu balita dirinya tinggal bersama neneknya dengan 
ajaran Katolik yang kental karena ibunya sakit-sakitan. 
Sementara ayahnya sibuk berbisnis. Meski dia tidak tinggal 
dengan orang tuanya, tetapi Varlend kecil begitu baik 
karena neneknya selalu mengajarinya banyak hal tentang 
kebaikan. Baru ketika sekolah dasar dia bisa merasakan 
kasih sayang ibunya. Namun, rasa itu tak bertahan lama 
sebelum kejadian naas membuat jiwa ibunya terganggu. 


"Tapi, belum tentu wanita itu ibuku, Kak. Kata ayah, ibu 
kandungku berada di tempat yang jauh dan tak akan 


kembali kemari. Apalagi, Kakak dan Bunda juga belum 
pernah melihat ibuku bisa saja itu orang lain," elak Ben. Ia 
masih ingat sedikit tentang ibu kandungnya yang begitu 
lembut dan penyayang yang sakit-sakitan. Mereka berpisah 
karena orang tua ibunya tak mengharapkan Ben ada di 
dunia, karena mereka tak menyukai ayah kandung Ben-- 
yang ternyata telah mempunyai istri. 


Maka tepat saat umur enam tahun ayah Ben membawa Ben 
ke rumahnya bersama istri pertamanya. Istri ayahnya itu 
menerima Ben seperti anaknya sendiri karena pada awalnya 
Nyonya Herlina tahu bahwa suaminya mencintai orang lain, 
bukan dirinya karena perjodohan mereka bisa menikah. 
Namun, sebuah tragedi terjadi saat Ben berusia sebelas 
tahun yang membuat ibu tirinya trauma berat dan Varlend 
pun mulai membencinya. 


"Kenyataannya wanita itu mengaku bernama Tara dan dia 
memakai kalung berbandul kunci yang merupakan 
pasangan dari kalungmu." 


aaa 


Burung-burung terus berkicau. Bersenang-senang 
menikmati hari. Sang mentari tersenyum menawan 
membuat dunia semakin cerah. Namun, di sudut taman ada 
seorang perempuan yang tampaknya sedang bersedih. 
Wajah cantiknya meredup. Dirinya memilih berjalan 
menjauh dari keramaian dengan perlahan-lahan sehingga 
berada di dekat jembatan. la pun memanjat pagar pembatas 
dan berteriak. 


"Siapa pun kau pria brengsek! Aku bersumpah seumur 
hidupmu, kau tak akan tenang sebelum kau menebus 
dosamu!" teriak Rein berulang. 


Semilir angin yang tenang berubah menjadi kasar. Surai 
hitam milik Rein pun tertiup, sehingga angin 
memperlihatkan leher jenjangnya. Tak hanya angin yang tak 
bersahabat, tetapi hujan juga mulai turun dari 
singgasananya. 


Rein pun yang merasakan tetesan hujan membasahinya 
mencoba turun. Namun, saat ia membalikan tubuhnya tak 
pernah disangka pria yang paling ia takuti berada beberapa 
langkah dari hadapannya. Kekagetannya itu membuat ia 
terpleset dan jatuh ke sungai. Untungnya, tangan sebelah 
kanannya memegang tiang pembatas jadi dia belum 
tercelup ke sungai. Ben yang melihat itu langsung berlari 
untuk menolong Rein. 


"Nona, kemarikan tanganmu! Biar aku menariknya," ujar 
Ben halus. 


Rein yang melihat Ben bertambah panik. Namun, ia pun 
berpikir untuk menerima uluran Ben karena hanya lelaki itu 
yang akan membantunya sekarang. Perlahan-lahan Ben 
menarik dan mengangkat tubuh Rein. 


"Kau tak apa, kan?" tanya Ben. 

Rein hanya mengangguk. 

Ben pun mengamati wajah Rein seksama. la pun menyadari 
sesuatu hal wajah yang tak asing untuknya. 


"Wajahmu tak asing." 

Rein langsung menunduk. la takut Ben mengenalinya dan 
akan melakukan sesuatu yang diluar logika. Bagi Rein, pria 
di hadapannya adalah psikopat. Meski Ben tak sungguh- 
sungguh melukainya. Namun, bercandaan pria itu terakhir 
kalinya sangat mengerikan untuknya. Walau lelaki itu sudah 
minta maaf berulang kali. 


"Kau wanitanya Vano, kan?" 
Rein mengernyit bingung. Ia tak mengerti dengan ucapan 
Ben. 


"Apa maksudmu?" 


Tbc... 


4. Pertemuan Kita 


Maaf ya, ini aku ngetik di web yang kata asing gak bisa 
diitalic, kalau apk udah bener nanti aku edit. 


"Kau wanitanya Vano, kan?" Ben menatap Rein lekat, 
tangannya ia masukkan ke saku celana. 


Rein mengernyit bingung. Ia tak mengerti dengan ucapan 
Ben. 


"Apa maksudmu?" 


"Waktu itu Vano yang membawamu ke rumah sakit dan 
rekanku yang bertugas mengoperasimu. Jadi, aku tahu kalau 
kau habis berhubungan badan karena banyak tanda biru 
keungu-unguan di tubuhmu yang pastinya itu bukan luka." 


"Kau salah paham. Aku bukan wanitanya dan dokter itu 
yang menolongku saat aku ditabrak lari, maka di hari itu 
aku baru mengenalnya." 


"Ohh, ngomong-ngomong perkenalkan nama saya Arben. 
Panggil saja Ben." Ben pun tersenyum. Dengan ragu Rein 
menjabat tangan Ben. 


"Reiniza," jawabnya ragu. 


"Nama dan wajahmu mengingatkanku pada seseorang yang 
kurindukan. Kemarin, aku berpikir kau adalah dia, tetapi 
sepertinya tak mungkin." 


"Memangnya siapa?" Rein pura-pura tidak tahu. la yakin 
Ben merindukannya untuk mengerjai dirinya. 


"Calon istriku dan ibu untuk anak-anakku kelak," jawab 
lelaki itu mantap. 


kakak 


Gedung-gedung mulai beristirahat dari hari karena sang raja 
malam telah datang. Udara semakin dingin seperti 
bongkahan es. Kendaraan saling berlomba untuk sampai ke 
tempat tujuan mereka. Di sebuah mobil terlihat seorang pria 
yang tengah memandang kosong jalanan malam dari balik 
mobilnya. Ia mengemudikan mobilnya tanpa arah. Pikiran 
melayang bebas di udara. 


Rasa takut menyelimuti hatinya. Sepanjang malam ia tak 
bisa tidur mengingat kejadian beberapa hari lalu. Dirinya 
terus berusaha menepis pikiran buruknya. Beberapa saat 
kemudian, ia pun menghentikan mobilnya di sebuah rumah 
sakit jiwa. Waktu berkunjung memang telah habis. Namun, 
lelaki itu berusaha melihat ibu tercintanya dari balik 
jendela. 


Di sana terlihat wanita paruh baya yang sangat cantik, 
meski terdapat beberapa kerutan di wajahnya. Wanita itu 
menatap kosong langit-langit kamarnya. Melihat kondisi 
ibunya itu Varlend merasakan sesak di dada. Dirinya takut 
jika gadis yang ia tiduri kemarin mengalami depresi karena 
perbuatan bejatnya itu. Berarti dirinya telah berhasil 
menjadi penjahat yang menyedihkan. 


"Marlend?" ujar Vano sambil menepuk bahu saudaranya itu. 
"Sedang apa kau di sini?" tanya Varlend penasaran. 


"Aku baru saja menemui salah satu psikolog di sini untuk 
membuat janji. Temanku dia sedang depresi, jadi 
membutuhkan bantuan psikolog," jelas Vano. 


Varlend pun mengangguk. la pun menatap heran Vano yang 
tak biasanya mau keluar malam, meski untuk menemui 
keluarganya. Pria itu jika sudah usai bekerja memilih tidur 
atau melakukan hobinya berburu kuliner. Pasti orang yang 


akan dibantu Vano itu orang yang spesial untuknya, pikir 
Varlend. 


Vano pun pamit pergi. Tak lama setelah itu Varlend juga 
pulang ke rumah keluarganya. Ia ingin menghabiskan waktu 
di sana. Sesampainya di rumah dirinya sudah dihadang oleh 
ayahnya. 


"Sekarang kamu sudah berani pulang setelah menghilang di 
acara pesta?" tanya Tuan Gerald dengan nada tinggi. 


"Maaf, Ayah, kemarin ada masalah yang harus aku 
selesaikan, jadi aku pergi dari pesta," jelas Varlend sebiasa 
mungkin. 


"Lalu, paginya kau memporak-porandakan apartemenmu?" 


"Pasti anak kesayangan Ayah itu kan yang mengadu?" 
Varlend tersenyum masam. 


"Bukan, malah orang suruhan Ayah yang menyuruhnya ke 
apartemenmu kemarin." 


"Terserahlah." Varlend dengan tidak sopannya 
meninggalkan ayahnya yang sedang menasehatinya. 


KKK 


Para pegawai Gold Star sangat gembira hari ini. Pasalnya 
perusahaan akan memberikan hadiah liburan ke Hawai 
untuk desainer yang mampu menguasai pasar dagang 
fashion. Kali ini perusahaan akan memasarkan produk 
pakaian yang simple tapi elegan. 


Berbeda dengan para pegawai lainnya, Rein tidak merasa 
senang, meski jika ia mengikuti proyek itu dan 
memenangkannya, maka ia akan diangkat menjadi pegawai 


tetap bahkan naik pangkat. Sedari tadi dirinya merasa 
pusing. Kepalanya terasa berat. 


"Rein, kamu kenapa?" tanya Silfy cemas. la sangat 
mengkhawatirkan temannya itu yang sudah satu bulanan 
ini berperilaku aneh. Perempuan ini takut jika Rein 
mengalami masalah yang berat. Gadis ini sangat memahami 
Rein. la tahu kalau temannya itu mudah sakit, jika terlalu 
banyak pikiran. 


"Aku enggak pa-pa kok," bohong Rein seraya memegangi 
perutnya yang terasa sakit. 


"Ya udah kalau enggak pa-pa. Rein, kamu tadi dipanggil 
Jenderal DM, suruh nemuin Presdir baru kita. Katanya dia 
tertarik sama desain buatanmu." 


Rein pun langsung pergi ke lantai 8 untuk menemui 
presdirnya. la tak kuasa menahan sakitnya tetapi 
bagaimana lagi aturan perusahaan sangat ketat yang 
membuatnya tak bisa izin untuk pulang. Sesampainya di 
depan ruang itu, sekretaris presdirnya menyuruhnya untuk 
menunggu sebentar karena ia akan memanggil bosnya yang 
sedang menemui tamunya di lobi. 


Rein memilih duduk di sofa single berwarna emas itu. la 
ambil sebuah bantal untuk menjadi sandaran kepalanya. Tak 
lama kemudian, seseorang memasuki ruangan itu. Rein pun 
langsung membenarkan posisi duduknya. Namun, ia kaget 
saat melihat orang yang berdiri di depannya. 


"Ben?" 


"Loh, gadis jembatan kenapa kau di sini?" Tunjuk Ben 
kepada Rein. 


"Seenaknya saja kau mengubah namaku. Aku bekerja di sini 
dan sedang menunggu bosku. Kau sendiri kenapa di sini?" 


Belum sempat Ben menjawab pintu ruangan telah dibuka. 
Varlendlah yang membuka pintu. Ben yang melihat itu 
langsung menghampiri Varlend. 


"Kenapa kau kemari?" tanya Varlend ketus. Namun, Ben 
malah tersenyum sumringah. 


"Tentu saja merindukanmu," jawab Ben seceria mungkin. 


Pria itu langsung memeluk kakaknya. Varlend yang 
diperlakukan seperti itu merasa risih. Ia langsung mencoba 
melepaskan pelukan Ben namun adiknya itu semakin 
mempererat pelukannya. 


"Singkirkan tangan kotormu, Ben!" maki Varlend. 


"Aku tahu kau malu kan kalau dilihat oleh anak buahmu. 
Makanya, kau marah padaku," goda Ben. 


Varlend yang baru saja mendengar ucapan Ben langsung 
menyadari ada orang lain di ruangannya. Wajahnya 
langsung memucat melihat wanita yang berdiri tak jauh dari 
posisinya sekarang. la masih ingat betul siapa wanita itu. 
Perempuan yang ia tinggalkan di hotel begitu saja. 


Varlend terus memandangi Rein dari atas hingga bawah. la 
berharap hanya halusinasi bahwa wanita yang tak jauh dari 
pandangannya itu adalah wanita yang sama dengan gadis 
yang telah ia renggut harta berharganya. Namun, 
sayangnya matanya tak salah. Wanita itu nyata. 


Atmosfer di ruangan itu terasa mencekam untuk Varlend. 
Seolah-olah sangkakala akan ditiup dan malaikat maut akan 


merenggut nyawanya. Entah apa yang harus ia lakukan. 
Ketakutan dalam hatinya yang mendominasi. 


Tbc... 

Penasaran, angkat tangan. 

Udah ada gambaran belum? Apa butuh sinopsis? 
Btw, banyak enggak yang ngira Ben gay? 


Kalau dulu banyak yang komentar gay. Ini cuma ss 
beberapa, ya. 


5. Positif 


"Lend, aku pamit pulang dan Rein kerja yang bener jangan 
coba bunuh diri lagi," ucap Ben sebelum pergi. 

Varlend semakin merasa bersalah mendengar penuturan 
terakhir Ben bahwa wanita itu mencoba bunuh diri. Ia 
semakin merasa bersalah, tetapi bagaimana caranya dia 
minta maaf karena kata maaf tak akan mengubah 
segalanya. Wanita itu pasti tak akan mau memaafkannya. 


Haruskah dirinya bertanggung jawab pada wanita asing itu 
yang tak pernah ia cintai? Sementara hatinya masih 
terkunci pada seorang gadis yang berada jauh di negeri 
seberang. 


"Maaf Presdir, apakah benar Anda memanggil saya. Saya 
Reiniza," ujar Rein membuyarkan lamunannya. 


Varlend yang tersadar bahwa wanita itu mengajaknya bicara 
langsung tersadar bahwa perempuan itu tak mengingatnya 
atau pura-pura tak mengenalnya untuk membalas dendam. 
la bertanya-tanya pada hatinya. Jika, memang benar wanita 
itu tak mengenalnya seharusnya dirinya bersyukur. 


"Silakan duduk," ujar Varlend ramah. Untungnya pria ini 
mudah mengubah ekspresi sehingga Rein tak curiga. 


"Emh, saya tertarik dengan desain Anda dan berencana 
untuk segera mempublikasikannya ke media. Apakah Anda 
setuju jika desain Anda akan menjadi brand utama 
perusahaan tapi kami tidak bisa menggunakan nama Anda 
sebagai perancangnya. Seperti yang Anda tahu kalau 
desainer kontrak hanya berperan untuk membantu saja," 
jelas Varlend sambil mengamati setiap pergerakan Rein. 


Rein memang tak berharap banyak dengan hasil kerjanya. Ia 
sudah bersyukur menjadi desainer kontrak di sini dengan 
harga yang lumayan menarik, tapi ia harus berpikir keras 
nantinya akan bekerja di mana saat kontraknya habis. Saat 
para karyawan mengucapkan jika desain dari para desainer 
Kontrak bisa memenangkan proyek, maka perusahaan akan 
mengangkatnya menjadi desainer tetap, sehingga ia tertarik 
untuk mengikutinya. 


"Maaf, kalau boleh saya tahu. Apakah jika saya menyetujui 
kontrak kerja ini, saya bisa diangkat menjadi pegawai 
tetap?" tanya Rein ragu. 


"Perusahaan akan memberikan uang kepada Anda dua ratus 
juta dan hadiah berlibur ke Hawai karena beberapa gambar 
pakaian akan diambil di sana, sehingga Anda bisa melihat 
para model menggunakan pakaian rancangan Anda. 
Sementara untuk masalah pegawai tetap, Anda bisa 
mengikuti beberapa tahap tes empat bulan lagi." 


Rein mengangguk mengerti. Kandaslah sudah harapannya. 
Tak sampai empat bulan kontraknya sudah habis. Itu 
tandanya jika ia mengikuti seleksi itu berarti sebelumnya ia 
harus mencari pekerjaan dulu. 


"Nona Anda baik-baik saja, kan?" tanya Varlend yang 
melihat gurat kesedihan di wajah cantik itu. Selain itu, 
Varlend juga menyadari muka wanita itu juga memucat 
yang menandankan perempuan di hadapannya sedang 
dalam keadaan tidak sehat. 


Lagi-lagi Rein hanya mengangguk. 


"Minumlah," ujar Varlend sambil menyodorkan teh miliknya 
yang belum sempat ia minum. Rein langsung meminumnya, 
tetapi perutnya malah terasa mual. la pun langsung 
memuntahkan seluruh isi perutnya karena tak mampu 


menahannya. Varlend yang duduk di sofa bersebelahan 
dengan Rein terkena sedikit muntahan. 


"Maaf," lirih Rein sebelum ia kehilangan kesadarannya. 


Varlend yang melihat itu langsung menghubungi dokter 
pribadinya untuk segera datang memeriksa keadaan Rein. 
Lelaki itu juga menyuruh cleaning service untuk 
membersihkan ruangannya itu. la gendong tubuh mungil itu 
ke kamar pribadinya yang bersebelahan dengan ruang 
kerjanya. Perusahaan itu memang memiliki kamar khusus 
untuk pemiliknya, jadi tak heran jika Varlend memiliki 
kamar pribadi di kantornya sehingga sewaktu lembur ia bisa 
merebahkan tubuhnya di kamar itu. 


Selepas membaringkan Rein. la langsung membersihkan 
sudut bibir wanita itu dengan tisu basah, lalu Varlend 
mengganti jasnya. Tak lama kemudian dokter pribadinya 
telah datang dengan peralatan lengkapnya. 


Dokter bermata savir itu langsung bergegas memeriksa 
Rein. 


"Bagaimana keadaannya, Net?" tanya Varlend pada gadis 
bermata biru itu yang tak lain adalah sahabatnya. 


"Dia baik-baik saja," jawab Netta dengan santai begitu 
selesai memeriksa Rein. 


"Serius?" Varlend menatap gadis itu lekat. 


"Setahuku itu adalah gejala biasa pada wanita hamil muda. 
Kau tanyakan saja untuk lebih lanjutnya ke dokter 
kandungan." 


Varlend yang mendengar kabar baik itu seperti tersambar 
petir. Hatinya semakin ketakutan. Hal yang tak pernah ia 


duga malah terjadi. Dirinya benar-benar bingung sekarang. 
Mengakui perbuatannya dan langsung bertanggung jawab 
atau pura-pura tidak tahu dan terus berbohong selamanya. 
Sebenarnya dirinya ingin menebus dosanya, namun bukan 
berarti ia mau menikah dan menerima anak itu dengan 
mudahnya. Apalagi, ayahnya pasti akan sangat murka 
kepadanya jika mengetahui kebenaran itu. 


aaa 


Dua jam berlalu, Rein akhirnya tersadar juga dari 
pingsannya. Ia pandangi ruangan itu saksama yang tampak 
asing untuknya. Dirinya benar-benar bingung di mana dia 
berada. Perempuan itu memutuskan untuk memutar knop 
pintu yang ia yakini akan membawanya keluar dari kamar 
itu yang ternyata ruangan itu langsung terhubung dengan 
ruangan kerja Varlend. 


Benar saja saat Rein membuka pintunya, ia langsung 
melihat pemuda itu yang tengah menatap kosong langit- 
langit. 


"Maaf Presdir atas kesalahan saya tadi, sehingga sangat 
merepotkan Anda," ujar Rein dengan suara parau. la takut 
akan kehilangan pekerjaannya sekarang. 


"Tidak apa-apa. Lebih baik kau jangan terlalu banyak 
memikirkan masalah karena tidak baik untuk 
kandunganmu," jawab Varlend setenang mungkin. 


Seperti bom waktu akan segera meledak menghancurkan 
semua kehidupan di bumi. Rein tak pernah menyangka 
bahwa dirinya akan mendapatkan sebuah petaka dari dosa 
orang lain. Dunianya serasa runtuh seketika. Waktu terasa 
tak bersahabat padanya karena tak memperkenankannya 
untuk memutarnya kembali. Jika bisa ia tak akan datang ke 
pesta itu. 


"Tidak, ini tidak mungkin. Presdir Anda bercanda, kan?" lirih 
Rein. Air matanya tak kuasa dibendung lagi. Mengalir 
dengan derasnya. Bagaimana kehidupannya selanjutnya? 
Orang tuanya pasti akan sangat malu karena wajah mereka 
seolah dicoreng dengan arang karena tak bisa menjaga 
anak gadisnya. 


"Tenanglah," bujuk Varlend sembari memeluk tubuh rapuh 
itu. la usap punggung Rein dengan halus. 


"Kalau kamu punya masalah, kamu bisa cerita pada saya. 
Anggap saja saya temanmu," ujar Varlend yang sebenarnya 
ketakutan jika hal buruk terjadi. Dalam hatinya, ia berharap 
semua akan baik-baik saja. 


"Saya benci hidup saya. Masa remaja saya tak ada yang 
indah, saat kuliah saya berasa hidup memiliki kekasih yang 
sempurna. Namun, tepat dua bulan yang lalu, dia 
meninggalkan saya, setelah itu saya pergi ke pesta tanpa 
pasangan dan bertemu pria berengsek yang memberi saya 
minuman yang dicampur obat dan malam itu hal yang tak 
diharapkan pun terjadi," ungkap Rein dengan lancarnya, 
tanpa ia sadari kalau telah membuka aibnya. Rasa kesal dan 
kekecewaan membuatnya frustrasi. la benar-benar butuh 
teman bicara. 


Varlend merasa menjadi pria terberengsek di dunia. la 
paham betul pria yang melukai hati wanita sama seperti 
melukai hati ibunya, tetapi dirinya belum siap mengakui 
kesalahannya dan bertanggung jawab. 


"Diperkosa dan hamil tanpa tahu wajah pria itu rasanya 
sungguh menyakitkan. Bagaimana jika anak saya bertanya 
kelak seperti apa rupa ayahnya? Saya harus menjawab apa? 
Belum lagi hujatan orang lain," jelas Rein memendam 


amarah. Raut wajahnya memerah, tangannya mengepal 
seketika. Bulir-bulir air matanya semakin menjadi. 


Bayangan malam itu berputar kembali. Begitu gelap, ia 
terbangun setelah tertidur karena pengaruh obat dalam 
keadaan sedang dicumbu. Ingin memberontak, tetapi 
tubuhnya terlalu lemas setelah meminun minuman yang 
diberikan oleh pria asing kala itu. 


Varlend menatap Rein iba, renyut jantungnya berdetak 
dengan kencang. Rasa bersalah semakin menjadi. Membuat 
keringat dingin mengucur dari pelipisnya karena ketakutan. 


"Tuhan pasti punya rencana yang baik untukmu. Percayalah 
semuanya akan baik-baik saja karena Tuhan ada di sisi kita," 
hibur Varlend setenang mungkin, yang sebenarnya tak 
yakin semuanya akan baik-baik saja. Jemarinya tergerak 
untuk menghapus air mata Rein, pandangan mereka 
bersitemu sejenak. 


Tbc... 


Apa pendapat kalian tentang Varlend? 
Munafik apa berengsek? 


6. Entahlah 


Gemerlap diskotik menjadi pilihan Varlend untuk 
membuang rasa lelahnya. Ia terduduk di sudut yang paling 
ujung--menyendiri. Beberapa lady escort datang mencoba 
menggodanya, tapi tak satu pun ia tanggapi. Dirinya bukan 
pemain perempuan. Jadi, percuma saja mereka 
menggodanya, hasilnya akan nihil. 


Varlend terus meneguk tequilanya. Namun, sedari tadi ia 
juga tak dapat menghilangkan bayangan Rein yang 
menangis. Lelaki itu sekarang sadar bahwa wanita itu 
memang tak mengenalinya. Ada perasaan lega setelah 
mengetahui itu, tetapi ia juga merasa berdosa besar kepada 
perempuan yang sama sekali tak bersalah itu. Namun, 
bayangan amarah ayahnya selalu menghantuinya. Belum 
lagi hatinya masih terikat oleh gadis lain. Kenyataan itu 
membuat kepalanya berdenyut-denyut dan sesak di 
dadanya. 


"Lend, lo kenapa?" ujar Joe yang baru datang, ia penasaran 
melihat wajah frustrasi Varlend seraya menepuk bahu 
sahabatnya  itu-sahabat yang telah ia khianati-- 
kepercayaannya. 


"Lo tahu cewek yang lo bawa itu hamil," jawab Varlend 
dengan sinis. la pun tertawa miris. 


"Hamil? Maksud lo, cewek yang lo tidurin." Joe tersentak. 


"Iya, makasih Joe. Gara-gara lo, gue ngehancurin masa 
depan cewek itu," gumam Varlend dengan nada sendu, ada 
syarat penyesalan di sana. 


Joe terdiam sejenak. Bagaimanapun ia merasa bersalah, 
semua terjadi atas campur tangannya. 


"Sekali lagi makasih, Joe," Varlend merangkul Joe dengan 
tatapan sinis, "berkat lo, gue jadi brengsek." 


Dalam hati Joe meminta maaf atas kesalahannya. 


"Terus dia minta tanggung jawab gitu?" Joe menatap Varlend 
lesu. 


"Enggak--" Belum sempat  Varlend menyelesaikan 
ucapannya tubuhnya sudah limbung dan matanya pun 
terpejam erat. Joe menghela napas frustrasi. 


KKK 


Beruntungnya hari ini libur, Rein pun diam-diam 
memeriksakan kandungannya tanpa sepengetahuan 
keluarganya. la memasuki ruangan dokter kandungan itu 
dengan perasaan campur aduk. Ada rasa takut dan gerogi. 


"Ibu tak usah khawatir karena janinnya baik-baik saja. Ini 
saya beri resep vitamin untuk Ibu," ujar dokter cantik itu. 
Rein pun tersenyum setelah mengetahui janinnya baik-baik 
saja. 


Dengan wajah semringah Rein keluar dari ruang periksa. 
Namun langkahnya terhenti, saat ia melihat dokter yang 
pernah menolongnya. Pria itu menatapnya dengan 
pandangan yang tak mudah diartikan. 


"Dokter Vano," sapa Rein halus diiringi senyuman. 


"Iya. Emh, kata temanku kau membatalkan janji bertemu 
dengannya. Kenapa kau membatalkannya?" tanya Vano 
cemas. 


Hari itu di mana Rein terbangun dari pingsannya, wanita itu 
sepertinya mengalami guncangan mental, sehingga Vano 
menyarankan Rein untuk menemui temannya yang seorang 


psikolog. Mungkin saat mereka bertemu, perempuan cantik 
itu akan lebih terbuka menceritakan hal buruk yang 
menimpanya, pikir Vano. 


"Maaf, saya telah merepotkan Anda. Saya baik-baik saja, 
jadi saya tak butuh psikolog," ujar Rein dengan nada 
lembut, takut menyinggung Vano. 


"Ya, sudah kalau begitu. Kau sakit apa?" Vano menatap Rein 
lekat. 


Rein mengambil napas sejenak. Ia ragu untuk mengucapkan 
kebenarannya. 


"Saya tidak sakit, tapi saya memeriksa kandungan." Rein 
menatap Vano sebiasa mungkin dan mencoba tetap terlihat 
ceria. 


"Kau hamil?" Ada perasaan aneh mendengar kenyataan 
wanita itu hamil. Ada rasa kecewa di hatinya. la berpikir 
Rein telah menikah. Mungkinkah ia telah jatuh cinta pada 
wanita itu? 


Rein mengangguk. 


"Selamat, ya. Saya duluan ya masih ada pasien," pamit Vano 
dengan senyuman dipaksakan. Ia berjalan menjauh dengan 
perasaan berkecamuk. 


aaa 

Rein yang sedang ingin memakan soto pun mampir ke 
kantin rumah sakit. la memesan soto lamongan. Kuah yang 
mengepul membuat selera makannya meningkat. 


Tatkala makanannya telah habis. Ia mendapati dua orang 
yang dirinya kenal, yaitu atasannya dan pria yang menjadi 


rivalnya dari SMP. Siapa lagi kalau bukan Varlend dan Ben. 
Perempuan ini pun diam-diam menguping ucapan mereka. 


"Gue udah ingetin lo jangan ikut campur hidup gue 
mendingan lo urus diri lo sendiri," ujar Varlend dengan nada 
suara meninggi. la menatap Ben dengan tatapan tajam. 
Namun, yang ditatap begitu terlihat biasa saja. 


"Gue sayang sama lo Var. Letta itu cewek enggak bener. 
Makanya gue berusaha agar lo enggak kejebak sama cewek 
ular itu," ujar Ben tulus. 


"Itu bukan urusan lo. Letta udah balik jadi gue nggak punya 
alesan untuk ngelepasin dia lagi. Hilangin perasaan sayang 
lo ke gue karena gue jijik dan benci sama lo!" 


Rein yang mendengar perdebatan itu berpikir bahwa Ben itu 
gay dan ia mencintai Varlend. 


Tbc... 


Kalau orang kayak Varlend pantesnya diapain, ya. 


7. Pernyataan Tak Terduga 


Keluarga besar Rein tengah berkumpul di ruang keluarga. 
Rein pun telah duduk manis di dekat ibunya. Mereka sedang 
membahas perjodohan Rein dengan Ben. 


"Rein, lusa orang tua Ben ngajak kita makan malam di sana. 
Kamu mau, kan?" tanya Nyonya Selina dengan nada 
semringah. 


"Ibu, aku sudah bilang menolak perjodohan ini. Ben dan aku 
itu tak memiliki hubungan yang baik sedari dulu." Raut 
wajah Rein yang semula ceria berubah seketika menjadi 
masam. 


"Ibu melihat cinta di matanya untukmu Rein. Mungkin 
caranya yang salah mendekatimu tapi cintanya tulus." 


Nyonya Selina menatap lembut putrinya. Perempuan 
setengah baya itu mencoba meyakinkan anaknya. 

Rein membalas tatapan ibunya lembut. Namun, jawabannya 
tetap sama. Perempuan itu menghela napas sebelum 
berucap, "Ibu, lagi pula aku dan Ben juga berbeda 
keyakinan. Kami sulit bersatu. Kenapa kalian ingin 
menjodohkanku dengannya?" 


"Rein, dulu Ayah dan Om Gerald sewaktu kami masih bujang 
berjanji akan menjodohkan anak-anak kami, jika berbeda 
kelamin sebelum Gerald pindah keyakinan. Sebenarnya 
Gerald juga ingin menjodohkan putra pertamanya yang 
sekepercayaan dengan kita, tapi dia tahu kalau Ben 
mencintaimu. Ayah tidak bisa menolak karena telah 
berutang budi banyak sekali dengan Gerald," jelas Tuan 
Ardian mengingat permintaan temannya itu secara tiba-tiba. 


Dulunya Tuan Gerald ingin 

menjodohkan putra pertamanya dengan Rein yang satu 
keyakinan dengan keluarga temannya. Anak pertamanya itu 
sedari kecil ikut neneknya, sehingga dirinya memeluk 
agama yang sama dengan neneknya. Namun, lelaki paruh 
baya itu mengetahui dua hal, yakni Varlend sangat 
mencintai kekasihnya dan Ben sangat mencintai Rein, 
sehingga ia putuskan untuk menjodohkan anak bungsunya 
dengan Rein karena dirinya sudah bersumpah untuk selalu 
membahagiakan putra dari istri keduanya itu. 


"Ayah tak akan memaksamu Rein untuk menerima 
perjodohan ini, tapi tolonglah ikut dengan kami lusa untuk 
makan malam di rumah Tuan Gerald. Hanya makan malam," 
lanjut Tuan Ardian. 


Dengan berat hati pun Rein menyetujuinya. Ia berharap Ben 
tidak akan mengatakan kejadian beberapa minggu yang 
lalu kepada orang tuanya, jika lelaki itu telah mengetahui 
jati dirinya besok. 


KKK 


Suasana kantin kantor sangat riuh karena tak biasanya 
presiden direktur mereka itu mau makan di kantin. Apalagi, 
ia tak suka repot-repot mengantri berdesakan. Biasanya 
pemuda itu akan memilih sekretarisnya untuk memesan 
makanan dan ia tinggal menikmatinya di ruangan, tetapi 
semenjak mengetahui wanita yang telah ia tiduri itu hamil, 
pria bermata sipit itu terus berada di sekitar perempuan 
hamil itu, ketika ia memiliki waktu luang untuk memantau 
bahwa wanita yang tengah mengandung anaknya itu baik- 
baik saja. 


Varlend tanpa basa-basi langsung menarik kursi di depan 
Rein. la tak peduli tatapan-tatapan anak buahnya yang 


bertanya-tanya. Baginya yang terpenting ia bisa memantau 
makanan wanita di depannya itu agar tak berdampak buruk 
pada kandungannya. 


"Ini aku belikan ea krim green tea," ujar Varlend seraya 
menyodorkan es krim untuk Rein. 


Rein langsung menerima es krim pemberian Varlend tanpa 
curiga. Entah kenapa beberapa hari ini, ia sangat menyukai 
es krim itu. Mungkin pengaruh janinnya. 


"Emh, Presdir dari mana Anda tahu saya sedang ngidam es 
Krim ini?" tanya Rein dengan nada ceria. 


Varlend malah mengerutkan dahinya. Ia tak tahu jika Rein 
tengah mengidam es krim itu. Lelaki ini memang sengaja 
membeli es krim di saat cuaca panas seperti ini untuk ia 
nikmati. Namun, saat melihat Rein, ia berpikir untuk 
memberikan itu kepadanya. 


"Aku sangat menyukai yang berbau green tea. Cuaca panas 
itu cocok untuk menikmati es krim. Aku cuma ingin berbagi 
es krim. Aku tak tahu kalau kau ngidam," jelas Varlend 
sekenanya. 


Rein menatap manik mata Varlend lekat, tapi tak ada 
kebohongan di sana. Daripada memikirkan hal itu, ia lebih 
memilih kembali menikmati es krimnya. Sementara Varlend 
lebih memilih menikmati ayam panggangnya. Namun, 
belum sempat Rein menghabiskan es krimnya, rasa mual 
kembali hadir. Ia langsung bergegas menuju kamar mandi. 
Varlend pun berjalan mengikutinya untuk memastikan 
wanita itu baik-baik saja. 


Beberapa menit kemudian Rein telah keluar dari toilet. Di 
belakang perempuan itu ada seseorang wanita yang telah 
memasuki kepala tiga. Meski begitu wajah rupawannya 


membuat ia lebih muda dan membuat semua orang mengira 
bahwa ia masih berumur dua puluh tahunan. 


"Rein, kamu hamil, ya?" tanya perempuan itu. 


"Emmh, kok Mbak bisa mikir gitu?" Rein tak tahu harus 
menjawab apa. 


"Dulu, waktu Mbak hamil muda juga kayak gitu dikit-dikit 
muntah. Apalagi, kamu sekarang kan suka yang makan 
yang aneh-aneh. Udahlah Rein jangan bohong sama mbak 
Kayak sama siapa aja." 


Rein hanya menunduk. la takut mengucapkan 
kebenarannya. Ketakutan terbesarnya adalah jika seluruh 
pegawai di kantor mengetahui kehamilannya itu dan 
mengunjingnya. Dia hanyalah korban lelaki brengsek yang 
tak ia ketahui bagaimana wajahnya. 


"Kamu bisa ceritain siapa yang hamilin kamu. Mbak akan 
selalu ada buat kamu kalau mau curhat." 


"Aku enggak tahu Mbak siapa pria itu. Tolong Mbak 
rahasiain kehamilan aku," pinta Rein. Tak disangka ada 
orang lain yang mendengar ucapan mereka. 


"Rein kamu hamil dan kamu enggak ngasih tahu aku!" 
teriak Silfy yang berjalan ke arah mereka. 


"Sil, aku bingung mau cerita gimana ke kamu." Rein 
menatap Silfy gusar, ia remas bajunya untuk melampiaskan 
kegamangannya. 


"Selama ini Rein yang aku kenal enggak bakal 
menyembunyikan apa pun dariku. Apalagi, hal sebesar ini. 
Siapa ayah dari bayi ini?" 


"Aku enggak tahu," lirih Rein dengan nada lesu. 


"Jangan bohong. Kamu pasti mau ngelindungin pria itu kan. 
Kamu jadi cewek jangan bego dong, mau aja ditinggal 
setelah hamil. Kamu bukan cewek murahan, kan? Kamu itu 
Reiniza, sahabatku yang paling baik. Aku kecewa 
denganmu!" Silfy menekan Rein dengan ucapannya. 


"Terserah kamu mau bilang apa. Aku emang murahan, kamu 
puas?" 


Rein sakit hati mendengar ucapan Silfy itu. Harga dirinya 
seperti diinjak-injak. la tak menyangka Silfy akan 
memakinya seperti itu di depan umum. Dirinya tahan air 
matanya agar tak terjatuh. Tak mau terlihat rapuh. 


Sementara dari ujung sana Varlend menatap nanar Rein 
yang diperlakukan seperti itu. Entah kenapa ia merasa kesal 
kepada Silfy, Rahang lelaki itu menggeras, tangannya 
mengepal, dan matanya menajam. 


"Rein, kamu sahabatku. Aku kenal baik kamu, tapi sekarang 
kamu berubah. Aku enggak ngenalin kamu lagi! Aku 
kasihan sama anakmu nanti, kalau dia lahir ke dunia masa 
enggak tahu bapaknya!" desak Silfy lagi. 


"Saya ayah dari janin yang dikandung Rein. Memang 
kenapa, jika Rein hamil? Itu masalah buat Anda? Jika Anda 
berkata yang buruk lagi terhadap ibu dari anak saya, maka 
saya pastikan Anda akan menderita." 


Tbc... 
Siapa yang ngaku itu? 


Varlend apa bukan? 
Ada yang sepet sama Varlend enggak? 


8. Dia 


Hal yang paling sulit dilakukan dan tak bisa dibeli 
dengan uang salah satunya adalah kejujuran. Maka, 
jangan heran kalau banyak orang sering berdusta. 


"Saya ayah dari janin yang dikandung Rein. Memang 
kenapa jika Rein hamil? Itu masalah buat Anda? Jika Anda 
berkata yang buruk lagi terhadap ibu dari anak saya, maka 
saya pastikan Anda menderita," ujar Vano tegas. 


Semua mata yang lewat di situ pun menyaksikan 
pernyataan pria rupawan itu yang mencengangkan. Mereka 
tak percaya, jika lelaki yang mereka hormati itu dan terkenal 
sangat menjunjung tinggi martabat wanita bisa melakukan 
hubungan suami istri di luar pernikahan. 


Varlend yang melihat kejadian itu menahan emosinya. 
Dirinya tak suka anaknya diakui orang lain. Sebenarnya dia 
juga lega, jika statusnya yang merupakan ayah kandung 
dari jabang bayi yang tengah dikandung Rein tidak ada 
yang tahu karena pengakuan Vano barusan. 

Bayangan amukan ayahnya selalu menghantui Varlend, jika 
kebenaran itu terungkap. Belum lagi dirinya khawatir 
dengan kondisi ibunya yang akan memburuk kalau 
mendengar kelakuan bejatnya. Namun, hati kecilnya 
menginginkan anaknya yang tak pernah ia sangka 
kehadirannya itu tetap bersamanya. Setiap hari lelaki itu 
ketakutan, jika suatu saat ada orang lain yang dipanggil 
anak itu dengan sebutan ayah. Sementara dirinya hanya 
dianggap orang asing. 


"Jadi, benar Vano sebejat itu. Tak kusangka dia seberengsek 
itu," ungkap Ben yang sudah berdiri di samping Varlend. 


"Kau?" Tunjuk Varlend heran dengan adiknya itu yang 
muncul seperti jin. Kedatangannya selalu tiba-tiba. 


"Hai, Kakak," sapa Ben dengan senyuman serta lambaian 
tangan. 


"Sedang apa kau di sini?" Varlend menatap Ben kesal. 


"Sama sepertimu menonton drama mereka," canda Ben 
yang langsung mendapat tatapan tajam dari Varlend. 


"Kakek sakit. Makanya, aku ingin memberi tahu ayah tapi 
ternyata Vano sudah sampai di sini duluan," jelas Ben 
dengan santai. 


"Kau kenal Rein, kan. Sebenarnya apa hubungan Vano 
dengan Rein?" tanya Varlend penasaran. Namun, Ben tak 
kunjung menjawab. Dirinya hanya senyum-senyum tidak 
jelas. Baru kali ini Varlend mengurusi urusan orang lain-- 
yang membuat adik seayahnya itu bingung. 


"Mereka sepasang kekasih. Kau kenapa? Kau tak suka Rein, 
kan?" goda Ben dengan senyum jail. 


"Tidak. Aku hanya memikirkan nasib anakku," ceplos 
Varlend tanpa sadar. 


Ben mengernyit. Dirinya mencoba memastikan 
pendengarannya tak salah. 


"Anakmu?" ulang Ben. 


Varlend yang menyadari kesalahan ucapannya segera 
mencoba berkilah. 


"Kau tuli, ya. Aku bilang anaknya. Bagaimanapun kan Rein 
pegawaiku. Kasihan anaknya kalau harus besar tanpa 


seorang ayah," Varlend berujar dengan nada lirih. la tahu 
rasanya diabaikan oleh ayahnya sendiri, begitu 
menyakitkan. Apalagi, tumbuh dan berkembang tanpa 
seorang ayah. Dan dalam hati kecilnya, ia berharap anaknya 
bisa hidup bersamanya tetapi dirinya tak tahu bagaimana 
caranya. Dirinya takut kalau mengaku, ayahnya pasti akan 
murka padanya dan belum tentu Rein akan memaafkan 
kesalahannya, bahkan bisa jadi menjauhkannya dari 
anaknya. Dan satu lagi, ia takut kalau wanita yang 
dicintainya akan menjauh darinya setelah mengetahui fakta 
itu. Hal itulah yang menjadi beban pikiran Varlend. 


aaa 


Vano menatap Rein lekat. Dirinya benar-benar kasihan 
dengan perempuan itu. Sedari tadi wanita hamil itu terus 
menangis. 


"Rein, sudahlah. Kasihan anakmu, kalau kamu menangis 
lagi," bujuk Vano seraya mengusap air mata Rein dengan 
sapu tangannya. la memandang lekat manik mata Rein, 
menatapnya penuh kelembutan. 


"Maafkan saya, Dok. Saya merepotkan Dokter lagi. Terima 
kasih mau membela dan mengakui anak saya," jawab Rein 
dengan suara parau. 


"Aku ikhlas. Aku tak mungkin bisa melihat perempuan 
sebaik dirimu dicaci dan dihina. Kamu hanya korban dari 
perbuatan buruk pria bejat yang tak bertanggung jawab 
dan dia adalah pria terbodoh yang menyia-nyiakanmu," 
Vano menepuk bahu Rein pelan. 


Rein mencoba tersenyum, meski hatinya terluka. Dirinya 
berterima kasih sekali pada Tuhan yang mengenalkannya 
dengan pria sebaik Vano. Dari awal bertemu hingga saat ini, 
lelaki itu selalu menolongnya tanpa mengharapkan imbalan. 


"Saya yang bodoh bisa dijebak seperti itu. Hanya satu yang 
saya takutkan anak saya tidak diterima di masyarakat." 


Rein tak mampu membayangkan kalau anaknya nanti 
menjadi bahan gunjingan. Padahal, ia tak bersalah. 


"Menikahlah denganku. Aku rela memberi nama dan kasih 
sayang untuk anakmu seperti anakku sendiri. Jujur dari awal 
kita bertemu, aku sudah menyimpan rasa padamu." 


Rein yang mendengar pernyataan Vano itu menggeleng tak 
percaya, lelaki sebaik Vano mau menikahi wanita yang 
tengah hamil dan parahnya tak tahu siapa yang 
menghamilinya dengan ikhlas hati. Dirinya merasa tak 
pantas untuk pria sebaik Vano. 


"Maaf, Dok. Saya tidak bisa menerima pinangan, Dokter. 
Dokter terlalu baik untuk saya." Rein menatap Vano dengan 
sendu. 


"Tidak apa. Kalau kamu butuh bantuan, kamu bisa 
menghubungiku. Kita teman, kan?" ujar Vano seraya 
mengacungkan jari kelingkingnya. 


Rein mengangguk dan mengeratkan jari kelingkingnya ke 
jemari Vano. 


Tbc... 


9. Pertemuan Keluarga 


Mau tanya nama Varlend itu sulit diingat atau 
enggak ya. Dulu banyak yang ngetiknya Verland. Wk 
wk. Hampir tiap part loh dulu pasti ada. 


Rein menatap sendu rumah mewah milik Tuan Gerald. Ujung 
bajunya ia remas-remas sedari tadi karena tak tahu apa 
yang akan terjadi, jika Ben mengetahui jati diri yang 
sebenarnya. Akhirnya, pria berwajah oriental itu berdiri di 
depan keluarga Rein menyambut hangat kedua orang tua 
perempuan itu. 


Pandangan Rein dan Ben saling beradu. Berbagai 
pertanyaan hinggap di otak mereka. Rein mencoba untuk 
membicarakan masalahnya kepada Ben. 


"Maaf, Om. Boleh saya bicara berdua dengan Ben sebentar," 
pinta Rein halus. 


"Boleh, silakan." 


Ben yang mengerti langsung menggandeng Rein ke 
halaman rumahnya. 


"Jadi, kau Rein temanku sekolah dulu?" tanya Ben yang 
masih tak yakin dengan kenyataan. 


Rein hanya mengangguk. 


"Rein, setiap dekat di sisimu jantungku tak berdetak dengan 
normal, sangat kencang seperti lari marathon? Pantas bisa 
seperti itu karena kau adalah belahan jiwaku yang hilang. 
Setelah lama tak bertemu, aku tak melupakanmu. Waktu di 
rumah sakit hatiku berkata kau adalah Rein-ku. Namun, 


logikaku menepisnya," ungkap Ben sambil menahan air 
mata bahagia bercampur sedih. Di sisi lain, dia senang bisa 
bertemu dengan Rein lagi, tapi di satu sisi dia sedih karena 
kondisi Rein sekarang. 


"Kau tak usah berakting untuk mengerjaiku Ben dengan 
mengatakan kau mencintaiku. Aku sudah sering kau kerjai. 
Tak usah mengerjaiku dengan membawa nama cinta," balas 
Rein seraya menatap Ben serius. Meski ia masih kikuk 
bertemu dengan Ben, tetapi ia berusaha memberanikan diri 
untuk menghadapi lelaki itu. 


"Maaf, Rein. Aku tak bermaksud menyiksamu. Aku benar 
menyukaimu sejak kita sekolah, tapi aku tak tahu 
bagaimana cara mendekatimu. Makanya, aku sering 
mengerjaimu dan untuk kejadian di mana kau pingsan itu 
aku sangat minta maaf karena bercandaku keterlaluan." Ben 
menatap Rein lekat. 


Rein mencari kebohongan di mata Ben. Namun, tak ia dapati 
di sana. 


"Ya. Aku akan memaafkanmu dengan satu syarat, tolong 
rahasiakan tentang semua kejadian buruk yang telah terjadi 
padaku, yang kau ketahui itu dari orang tuaku." 


"Baik, tapi kau mau menikah denganku kan dan 
meninggalkan Vano?" 


"In your dream," ujar Rein menepuk bahu Ben. 


"Itu memang mimpiku, tapi aku akan mewujudkannya. Aku 
pasti akan menikahimu, Rein." 


Rein tak memmedulikan ucapan Ben. Dirinya langsung pergi 
meninggalkan lelaki itu. 


aaa 


Varlend memilih untuk berkutat di dapur memasak makanan 
kesukaannya. Ia lelah terus memikirkan kenyataan yang tak 
kunjung berhenti menyiksa otaknya. Lebih baik ia diam saja 
tak usah memikirkan semua hal yang terjadi karena pada 
akhirnya dirinya yang akan menjadi tokoh antagonis dalam 
kehidupan orang sekitarnya. Padahal ia tak pernah berbuat 
kejahatan sebelumnya, meski hanya sekadar mengumpat. 
Ibu yang telah melahirkannya selalu mengajarkan kebaikan, 
tetapi tatkala kenyataan buruk yang menimpa keluarganya 
berubah menjadi pribadi yang keras kepala dan seenaknya 
sendiri karena dia tidak mau jadi korban ketidakadilan lagi. 
Namun, keegoisannya membuat orang lain terluka. Jika 
ditanya jujur, ia tak mau melukai orang lain. Tetapi, keadaan 
yang memaksanya. Siapa yang kuat ia yang bertahan dan 
yang lemah akan tersingkirkan, itulah yang mengisi otaknya 
saat ini. 


Rein tampak tak berselera menyantap hidangan di 
depannya, meski itu adalah makanan kesukaannya. 
Tongseng jamur yang dicampur dengan kol tanpa sambal di 
depannya itu hanya ia aduk-aduk saja. Melihat makanan itu 
membuatnya muntah. 


"Maaf, Om. Saya ingin permisi ke belakang," pamit Rein dari 
meja makan. 


"Kamu lurus aja lalu belok ke kanan. Kamar mandinya di 
dekat dapur." 


Rein pun berjalan dengan cepat, tetapi belum sempat ia 
pergi ke kamar mandi--makanan yang berada di perutnya-- 
sudah minta untuk dikeluarkan. Ia langsung memuntahkan 
makanannya ke wastafle. la tak menyadari kalau Varlend 
sedang mengambil minum di kulkas. 


Varlend yang melihat Rein muntah langsung mendekatinya 
dan memijat tengkuk Rein pelan. Perempuan itu tidak tahu, 
kalau yang berada di belakangnya itu Varlend, meski ia 
sudah hafal dengan aroma lelaki itu tapi Karena rasa 
mualnya itu, dirinya tak bisa memikirkan apa pun. 

Beberapa menit kemudian, Rein sudah memulai membaik. 
Varlend pun menuang air dari teko dan tremos untuk 
diberikan kepada Rein. 


"Ini untukmu," ujar Varlend seraya menyodorkan gelasnya. 
Rein pun menengok ke belakang dan langsung 
meminumnya sekali tegukkan. 


"Sudah lebih baik?" 


Rein mengangguk dan baru menyadari bahwa pria di 
depannya itu adalah bosnya. 


"Loh, Presdir?" Tunjuk Rein pada Varlend. 


Varlend hanya tersenyum simpul. la mengerti wanita itu 
keheranan dengan keberadaan dirinya. 


"Tuan Gerald Revaldo adalah ayahku. Jadi, wajar aku ada di 
sini," jelas Varlend. 


Rein baru mengerti sekarang. la baru menyadari bahwa 
Varlend dan Ben adalah saudara seayah, berarti Varlend 
adalah kakak kelas alumni yang waktu itu menolongnya 
ketika terjatuh gara-gara dikejar guru BK. Pantas saja saat 
bertemu dengan Varlend di kantor ia merasa tak asing 
dengan suara Varlend. 


"Berarti Prsedir itu saudara seayah dari Ben." 


Varlend mengangguk dengan malas, ketika harus mengakui 
Ben sedarah dengannya. 


"Dunia itu sempit sekali, ya. Ngomong-ngomong Presdir 
masih ingat tidak, ketika masih menjadi mahasiswa 
semester empat, Presdir pernah mempromosikan beasiswa 
universitas jurusan bisnis di SMA Pelita." 


Tentu saja Varlend mengingat itu, karena ia masih ingat 
betul ada seorang gadis yang menumpahkan es jeruk ke 
almamaternya. 


"Iya. Memangnya kenapa?" 
"Waktu itu saya tidak sengaja menabrak Anda." 


"Ohh ... jadi kamu yang menumpahkan es jeruk itu dan 
mengidolakan sahabatku sambil teriak-teriak 'Kakak Tampan 
aku akan menyusulmu ke Denmark'." 


"Hehe ... waktu itu teman saya yang mengidolalannya. Saya 
hanya menggoda teman saya saja. Namun, jujur kakaknya 
manis, apalagi senyumnya itu." Rein tersenyum mengingat 
masa mudanya. 


"Dia baik, cerdas, tampan, dan dari keluarga terpandang. 
Memang patut diidolakan. Sayangnya dia menikah dengan 
tante-tante," balas Varlend santai. 


Rein memutar bola matanya, tak percaya dengan ucapan 
Varled barusan. 


"Kok bisa?" 


Varlend mengendikkan bahunya, "Nasib mungkin," katanya 
dengan santai seraya memandang lurus ke depan, 
"terkadang apa yang kita inginkan, tak menjadi kenyataan." 


Rein mengangguk, "Manusia tak bisa memilih mencintai 
siapa karena hati tak bisa dipaksakan, tapi mereka bisa 


memilih siapa pendamping hidupnya. Namun, nyatanya 
banyak orang memilih menikah dengan orang yang tak 
dicintai karena keadaan," balas Rein dengan nada lirih. 


Varlend tersenyum masam. 


"Itu hanya akan terjadi untuk orang bodoh. Kalau aku 
mencintai seseorang, maka dia harus menjadi milikku. Apa 
pun dan bagaimanapun caranya." 


"Meski orang itu mencintai orang lain atau kekasih orang 
lain?" tanya Rein ragu. 

"Entahlah." Varlend sendiri ragu mau menjawab apa, 
nyatanya perempuan yang ia cintai meninggalkannya. 
Sampai saat ini dia belum berhasil menemukan dan 
membawa kekasihnya ke pelukannya kembali. 


Mereka tak sadar sedari tadi ada yang memperhatikan 
mereka. Siapa lagi kalau bukan Ben. la iri melihat kakaknya 
terlihat akrab dengan perempuan yang ia cintai. 


aaa 
Tbc... 


Bagaimana kalian sudah menentukan jadi pendukung siapa. 
1.Varlend? 


2 Nano? 
3.Ben? 


Yang baca RH keep silent ya. 


10. Sebenarnya 


Bisik-bisik para pekerja di kantor membuat suasana hati 
Rein memburuk. Sedari tadi, ia mendengar ucapan buruk 
tentang dirinya. Mereka banyak merendahkan Rein yang 
katanya mendekati Vano untuk menguras hartanya. 


Rein memutuskan untuk menangis di toilet. Hatinya sakit 
sekali. Jika boleh ia memilih tuli saja sekarang. 


Beberapa saat kemudian, dari balik bilik kamar mandi ia 
mendengar seseorang yang sedang menelpon. "Aku 
pastikan Varlend akan menderita. Kau tahu dia cinta mati 
padaku, bukan? Kehancurannya adalah kebahagian kita," 
ujar seorang wanita dengan balutan mantel bulu. 

Rein yang mendengar ucapan perempuan itu mencoba 
mengintip. Namun, sayangnya ia tidak bisa melihat jelas 
wajah perempuan itu. 


Dering ponselnya membuyarkan lamunannya. Ternyata ia 
mendapat sebuah pesan dari Ben yang tak tahu dari mana 
lelaki itu memiliki nomornya. 


Rein, aku tunggu kau di restoran depan kantormu 
nanti waktu jam makan siang. Ini penting. 


Ben 


Rein langsung menghapus sms itu. la tak mau bertemu 
dengan Ben karena itu hanya akan membuatnya pusing 
saja. Cukup sudah pria itu dulu menyakitinya dengan 
ucapan pedasnya, tapi tidak untuk kata manis tentang 
cinta. la sudah tak percaya lagi dengan cinta. 


Rein pun kembali ke ruangannya. la dapati sekotak cokelat 
dengan selembar surat. 


Tak usah pikirkan ucapan orang. Lebih baik nikmati 
cokelat yang manis daripada mendengar ucapan 
yang pahit. 


Ben 
"Hai," ujar Ben di ambang pintu. 
"Kenapa kau bisa di sini?" tanya Rein. 


"Karena aku ingin. Lagian aku juga tak ada jadwal praktik. 
Ayo, kita makan siang," ajak Ben sumringah. 


"Aku masih ada pekerjaan. Lain kali saja," tolak Rein. 


Bukan Ben jika akan menyerah begitu saja. la terus 
membujuk Rein hingga perempuan itu mau makan siang 
bersamanya. Mereka pun langsung memesan makanan. 


"Rein, makan sayur yang banyak biar anak kita sehat," ujar 
Ben. 


"Sejak kapan anakku menjadi anakmu?" 


"Kapan saja bisa. Lagian kau akan menikah denganku, kan? 
Aku yakin, kau nanti yang akan mengejarku." 


Rein memilih diam saja. la malas berdebat dengan Ben. 
Pasti akan kalah. Tak sengaja ia melihat Varlend dengan 
seorang perempuan. la yakin wanita itulah yang ia lihat di 
toilet. 


"Ben, kau kenal wanita itu?" Tunjuk Rein ke arah perempuan 
tadi. 


Ben yang melihat itu terkejut. 


"Dia adalah wanita ular. Jangan memandangnya. Bisa-bisa 
kita kena sial." 


aaa 


Sang raja siang telah berani menampakkan diri setelah 
berlama-lama menyembunyikan diri di peristirahatannya. 
Goresan embun telah hadir menyapa. Pertanda hari telah 
berganti pagi bergelora. Embusan lembut angin pagi 
membelai sekujur tubuh seorang pejalan kaki. Lelaki itu 
berjalan tak menentu. Pandangannya kosong entah berapa 
gelas bir yang telah ia teguk semalam. 


Jas keluaran armani yang tampak mewah itu kini berubah 
menjadi lecek. Mungkin orang awam akan mengklaim pria 
itu orang gila dengan tampilan yang buruk seperti itu. 
Banyak noda di kemejanya yang kancingnya tak terkancing 
dengan benar. Rambut hitamnya yang biasanya tersisir rapi 
kini acak-acakan. Matanya yang indah kini memerah. Benar- 
benar tak ada yang mencerminkan dia seorang bangsawan. 


Sekarang belum ada jam tujuh pagi, tapi pria itu telah 
sampai di gedung tinggi yang seolah-olah menantang 
langit. Lelaki itu tak peduli dengan tatapan penjaga 
kantornya yang memandangnya dengan tatapan heran. Ia 
terus melangkah menuju ruangannya. Di sepanjang koridor 
ia terus mengumpat. Untungnya para pegawai banyak yang 
belum datang sehingga tak ada yang tahu dengan 
perilakunya tadi. Tinggal beberapa langkah lagi ia sampai 
ke ruangannya, namun tak sengaja ia terpleset. Sontak ia 
memekik kesakitan. 


"Presdir!" Rein yang baru saja mengkopi datanya di ruang 
entri data langsung berlari ke sumber suara yang 
mengagetkannya. Namun, ia malah mendapatkan kejutan 
besar dengan melihat bosnya yang terkenal sangat 


memedulikan--yang namanya penampilan--tengah terduduk 
di lantai dengan penampilan yang menyedihkan. 


"Rein?" ujar Varlend dengan tatapan penuh tanya. la tak 
menyangka sepagi ini perempuan hamil itu telah datang di 
kantor. la pun segera berdiri. 


"Anda tak apa-apa, Presdir?" tanya Rein ragu. 


"Seperti yang kamu lihat. Sangat buruk. Sedang apa kau 
pagi-pagi di sini?" 


"Saya sedang memfoto kopi data-data penjualan baju anak 
Minggu ini. Saya mau izin untuk periksa ke dokter, jadi saya 
masuk lebih awal," jelas Rein sambil menunjukkan map 
yang ada di tangannya. 


"Ohh, lain kali langsung izin saja tak masuk. Kasihan 
anakmu pagi-pagi sudah harus diajak bekerja. Saya tak 
akan memotong gajimu." 


Rein hanya mengangguk. 
"Tolong rahasia kan, kalau kamu melihatku seperti ini." 


"Baik, memangnya Presdir dari mana?" ceplos Rein. 
Perempuan ini jelas-jelas tahu kalau pria di depannya itu 
pasti habis menghabiskan malam di bar karena bau alkohol 
sangat kentara di indra penciumannya. 


"Kamu tak buta, kan? Jelas-jelas kondisiku seperti ini. Pasti 
aku dari bar!" Suara Varlend meninggi membuat tubuh Rein 
bergetar ketakutan. la tak menyangka reaksi pria itu akan 
seperti itu. Entah kenapa hatinya terasa ngilu. Air mata tak 
kuasa dibendungnya. Perasaannya memang sensitif akhir- 
akhir ini. Mungkin itu faktor kehamilannya. 


"Maaf, aku tak bermaksud untuk membentakmu," sesal 
Varlend. Suasana hatinya memang dalam keadaan yang 
buruk. Namun seharusnya, dirinya bisa mengontrol 
emosinya untuk tidak menyakiti hati wanita itu. Ia pun 
berjalan mendekati Rein. Jemarinya tergerak untuk 
menghapus air mata yang terus terjatuh di pipi wanita 
cantik itu. Lalu, lelaki itu langsung memeluk Rein. 


"Sekali lagi, aku minta maaf," ujar Varlend halus sambil 
mengusap-usap punggung Rein. 


Seharusnya Rein muntah mencium aroma tubuh Varlend 
yang sangat kentara dengan alkohol. Namun bukannya 
ingin muntah, ia malah ketagihan dipeluk Varlend. Ada rasa 
nyaman dan tenang saat lelaki itu menenangkannya. 
Hatinya terasa sejuk. Mungkin karena janin dalam 
kandungannya mengenali hangatnya dekapan ayahnya, 
sehingga Rein merasa tak ikhlas jika Varlend melepaskan 
pelukannya. 


"Tidak apa-apa, Presdir. Saya hanya sedang sensitif saja." 
"Kau akan berangkat ke dokter jam berapa?" 
"Sekitar jam sepuluh." 


"Nanti, kuantar sampai selesai konsultasi. Kebetulan aku 
hanya ada satu pertemuan dengan klien hari ini. Anggap 
saja itu Ucapan permintaan maafku." 


"Tapi, Presdir--" 


"Ikuti saja ucapanku. Tadi, aku belum sempat ke mini 
market. Nanti, kita ke mini market dulu untuk membeli susu 
stroberi untuk anak kita," ceplos Varlend tanpa ia sadari. 


Rein kaget dengan ucapan Varlend bukan karena pria itu 
mau menemaninya kontrol kandungan. Bukan pula karena 
mengajaknya membeli susu. Biasanya memang Varlend 
suka membelikannya susu stroberi di pagi hari karena pria 
itu tahu sejak mengandung Rein menjadi ketagihan dengan 
SUSU stroberi, tapi ucapan terakhir pria itu yang mengatakan 
bahwa anak yang dikandungnya adalah anaknya, meski 
secara tak langsung membuatnya terkejut bukan main. Jika 
yang mengaku-ngaku itu Ben atau Vano ia tahu karena para 
lelaki itu mencintainya. Lalu, atas dasar apa pria bermata 
sipit ini menyatakan hal itu karena Rein tahu dengan benar 
bahwa Varlend sangat mencintai perempuan yang ia lihat di 
restoran tempo hari lalu dari cara bosnya memandang gadis 
itu. 


"Maksud Presdir, apa?" 


"Yang mana?" tanya balik Varlend yang belum menyadari 
ucapannya tadi. 


"Maksud Presdir apa dengan menyebutkan anak saya 
dengan 'anak kita'?" 


Varlend langsung menyadari kesalahan ucapannya. 
Matanya melotot seketika. Detak jantungnya berdetak 
dengan cepat. Ia benar-benar merutuki bibirnya dalam hati. 
Sekarang ketakutan terbesarnya kembali datang. Keringat 
dingin mulai membasahi pelipisnya. 


"Anakmu itu sebenarnya--" 
Tbc.. 
Ngaku gak??? 


Bantuin milih kover. Bagus mana. Tulis angkanya ya 
1, 2, atau 3 meski vote di gambar. Biar mudah. 


11. Tak Disangka 


"Anak kamu itu sebenarnya sudah mencuri hati saya, sejak 
awal saya tahu kamu mengandung. Sebenarnya saya ingin 
sekali cepat menikah dan punya anak," kata Varlend 
sesantai mungkin, meski raut wajahnya tampak gelisah. 
Takut Rein curiga, "namun perempuan yang saya cintai 
pergi, tepat di hari pernikahan kami." 


Rein tersenyum singkat. 


"Pasti rasanya menyenangkan, jika saya punya anak dan 
istri. Saya tak merasa kesepian lagi. Namun, faktanya semua 
yang saya cintai berakhir mengkhianati dan meninggalkan 
saya. Maaf, saya jadi curhat," jelas Varlend dengan wajah 
datar. 


Sebenarnya Varlend bingung akan menjawab apa. la ingin 
berteriak dengan lantang mengatakan kalau janin itu 
adalah anaknya, jika ia tak menyandang nama Gerald. 
Butuh waktu lama ayahnya memperlakukan dirinya sama 
seperti Ben, meski rasa sayangnya tak sebesar kepada adik 
tirinya. Sedari kecil, ia harus mengalah kepada Ben. Lelaki 
ini paham benar ayahnya tak mencintai ibunya dan 
keberadaannya di dunia ini hanya sebagai penerus keluarga 
besar Gerald. Berbeda dengan Ben yang hidup dengan 
bebas menentukan mimpinya. Varlend kecil terus dididik 
dengan keras. Namun, hatinya sangat lembut. Akan tetapi, 
ketika ibunya mengalami depresi berat semuanya berubah 
drastis. Dunianya mengajarkan betapa kerasnya hidup. 


Sebenarnya dirinya tak takut namanya rusak, tetapi ia takut 
kehilangan semua yang telah ia perjuangkan selama ini. 
Cinta dan kasih sayang orang sekitar juga tak ia dapatkan, 
lalu apa lelaki ini akan kuat mendapatkan cacian dari semua 


orang? Selain itu, ia pasti paham benar Rein akan 
membencinya, jika tahu kenyataan--yang sebenarnya dan 
besar kemungkinan pula ia akan dipisahkan dengan 
anaknya. 

Atau jika Rein memaafkannya dan menghapus semua luka 
dan meminta sebuah pertanggungjawaban dengan 
menikah, maka dengan keras pula Varlend akan 
menolaknya. Bukan karena Rein buruk, hampir tak ada yang 
cacat dalam diri Rein. Wanita itu cantik, baik, 
berpendidikan, dari keluarga yang terhormat pula. Namun, 
jelas sampai saat ini lelaki ini masih setia menunggu wanita 
yang sangat ia rindukan. Meski ia tahu hanya dirinya yang 
berjuang, sementara perempuan itu selalu menyakitinya. 


Harapan terbesar yang ada di dalam otaknya hanya bisa 
bersanding dengan orang yang ia cintai, meski banyak 
orang yang akan tersakiti. Apalagi, ia tahu pernikahan tanpa 
cinta itu hanya akan membawa luka karena dia terlahir di 
tengah keluarga yang tak dipenuhi cinta hanya ada takhta, 
harta, dan martabat. Pastinya Rein yang akan paling 
menderita nantinya, jika pernikahan tanpa cinta itu terjadi. 
Namun, Varlend tetap mencintai dan menyayangi anaknya 
yang berada dalam kandungan Rein dengan caranya 
sendiri. 


"Rein, saya mau mandi dulu. Tolong, nanti jika kamu turun 
ke bawah, bilang ke satpam, kalau ada petugas delivery 
datang membawa pesanan saya langsung diantarkan ke 
meja saya ya," ujar Varlend. 


Rein hanya mengangguk lalu kembali turun ke lantai bawah 
untuk bekerja. Namun, hatinya mengatakan ada keanehan 
di balik ucapan atasannya itu. la bertekad untuk 
mengetahui hal apa yang disembunyikan oleh bosnya itu. 


KKK 


Suasana kantor semakin hari, semakin memanas membuat 
Rein semakin jengah. Ini semua karena ucapan sahabatnya 
itu. Tetapi, mau apalagi Rein harus kuat menghadapi 
tuduhan yang tak pernah ia lakukan. Silfy terus meminta 
maaf kepadanya, namun wanita hamil ini tetap tak 
menggubris ucapan maaf gadis itu yang sudah 
menyakitinya. 


"Rein, maafkan aku. Aku tak bermaksud seperti itu. Kau 
salah paham padaku Rein," ujar Silfy tulus. 


"Salah paham? Yang mana yang salah paham, huh?" 


Silfy terus mengigiti bibirnya takut. la tak mampu 
mengucapkan kebenarannya sekarang. Gadis itu hanya 
ingin yang terbaik untuk Rein, namun caranya yang salah 
membuat Rein menderita. la salah tak memprediksi hal 
buruk ini akan terjadi. 


Rein terus membersihkan meja kerjanya. Menata dokumen 
penting tanpa memedulikan keberadaan sahabatnya itu. Di 
otaknya yang terpenting ia bisa meenyelesaikan 
pekerjaannya dan langsung periksa ke dokter kandungan. 


"Rein, mau ke mana?" tanya Silfy yang melihat Rein 
mengemasi tasnya dan berdiri akan pergi. 


"Aku mau check-up kandungan." 


"Kau tak bawa kendaraan, kan? Biar aku antar nanti aku izin 
ke manajer." 


"Tak usah Presdir yang akan mengantarkanku," jawab Rein 
ketus. 


Raut wajah tak suka terlihat dengan jelas di muka Silfy 
mendengar ucapan Rein. Ia begitu menyayangi sahabatnya 
itu. la tak mau Rein menderita jika terus hidup dalam 
sandiwara yang dibuat bosnya. 


KKK 


Tak butuh waktu lama mengantri untuk memeriksakan 
kandungan--Rein langsung mendapatkan pelayanan 
pertama--dengan pelayanan prima. Itu semua terjadi karena 
kuasa Varlend. Katanya ia tak punya banyak waktu karena 
masih ada urusan pekerjaan, sementara ia ingin melihat 
prosesi pemeriksaan anak dalam kandungan Rein itu. Meski 
Rein terus mengatakan tidak apa-apa jika lelaki bermata 
sipit itu pergi kembali ke kantor, namun Varlend yang 
pandai bersilat lidah mampu meyakinkan Rein. 


"Janinnya sehat saja, Bu," ujar Dokter Arum sambil 
menunjuk layar monitor. Rein yang melihat calon anaknya 
itu baik-baik saja terharu. Varlend pun juga sangat senang. 
Bahkan ia sampai menitikkan air mata melihat janin kembar 
itu. 


"Selamat ya, Bu, Pak anaknya kembar. Pasti nantinya jika 
laki-laki akan setampan ayahnya dan jika perempuan akan 
secantik ibunya." 


"Tentu, Dok. Pasti nanti anak kami akan mirip sekali dengan 
Kami. Iya, kan, Sayang?" ujar Varlend sambil tersenyum. 


Rein hanya mengangguk. Entah kenapa hatinya 
menghangat mendengar pernyataan Varlend. Berbeda 
sekali dengan ucapan Ben atau Vano yang juga pernah 
mengakui anaknya. 


daa 
Varlend pun menggandeng Rein di sepanjang koridor. 


Wanita itu senang sekali diperlakukan seperti itu. 


"Emhh, terima kasih Presdir mau mengakui anak saya 
sebagai anak Anda," ujar Rein dengan nada lembut. 


"Harusnya saya yang berterima Kkasih karena telah 
mengizinkan saya untuk mengakui anak kamu sebagai anak 
saya. Kamu tak perlu sungkan kalau ada apa-apa, kamu bisa 
langsung menghubungi saya, selagi saya bisa membantu. 
Kamu sudah seperti adik saya sendiri," jawab Varlend tulus. 


Entah ada nyeri di benak Rein mendapati kenyataan Varlend 
hanya menganggapnya sebaik adik saja. 


"Sekali lagi terima kasih. Anda begitu perhatian kepada 
anak saya, padahal Anda hanya atasan saya," ungkap Rein 
dengan nada lesu, "sementara ayah dari janin ini tidak 
peduli." Rein menitikkan air matanya. 


'Maafkan aku Rein. Bukannya aku tak peduli tapi aku takut 
mengatakan hal yang sebenarnya.' 


Varlend menggandeng tangan Rein menuju bangku tunggu 
untuk istirahat sejenak. 


"Jangan menangis. Jangan buang air matamu sia-sia, 
kasihan anakmu." Varlend mengenggam tangan Rein. 


"Saya takut Presdir, kalau anak saya nanti besar bertanya 
siapa ayahnya. Bahkan saya sendiri tidak tahu. Andai saja 
saya tidak meminum minuman itu," sesal Rein mengingat 
malam menyedihkan itu. "Pria itu sangat licik, menjebakku. 
Parahnya dia menyuruh orang lain untuk memberikanku 
minuman itu. Jadi, aku tak tahu wajahnya seperti apa." 


Rein tahu benar ayah dari calon bayinya bukan pria yang 
sama dengan yang memberikan minuman kepadanya. 


Suaranya dan aromanya jauh berbeda. 


Varlend yang mendengar hal itu tak terima. la sendiri 
dijebak, mana mungkin punya rencana picik seperti itu. 


"Rein, jangan asal menuduh seperti itu. Siapa tahu pria itu 
juga dijebak. Siapa tahu juga kalau dia korban." 


"Kenapa Anda kesal dan malah membelanya? Atau jangan- 
jangan--" 


"A-pa? Kamu pikir saya pelakunya?" 


"Rein, Varlend!" panggil Vano yang tak jauh dari mereka. 
Membuat ketegangan terhenti seketika. 


"Ya, kenapa kau memandang kami seperti itu?" tanya 
Varlend kepada Vano begitu berada di hadapannya. 


"Tidak, hanya heran saja kau bersama Rein ada di sini. 
Ngomong-ngomong matamu merah lagi. Jangan-jangan kau 
mabuk lagi semalam?" 


"Bukan urusanmu." 


Varlend langsung menunjukkan raut tak bersahabat. Ia 
paling tak suka urusan pribadinya dicampuri. 


"Tentu, aku peduli karena kau saudaraku. Jangan merusak 
hidupmu hanya untuk wanita bodoh itu. Masih banyak 
perempuan baik-baik di luar sana yang ingin bersanding 
denganmu." 


"Saat ini alasan hidupku hanya satu yaitu untuk 
mencintainya." 


Rein hanya diam mendengar ucapan dua saudara itu. la 
juga tak berani memandang wajah Vano karena pernyataan 


cinta pria itu yang begitu tiba-tiba beberapa hari lalu. la 
juga sibuk dengan pikirannya sendiri setelah mendengarkan 
pembicaraan mereka. Ada rasa sakit di hatinya mengetahui 
begitu besar cinta Varlend untuk mantan kekasihnya itu. 


Tbc... 


12. Ketahuan 


Tetesan air hujan basahi jalanan petang. Udara kian 
mendingin. Hiruk pikuk orang-orang yang tengah berlalu 
lalang untuk pulang saling berdesak-desakan menembus 
derasnya hujan membuat seorang gadis harus jatuh 
tersungkur ke dinginnya aspal. la memekik kesakitan 
naasnya para penunggu bus di halte tak peduli. Di pikiran 
mereka hanya satu untuk cepat-cepat pulang ke rumah. 


Beruntungnya baju perawat itu tak sobek hanya kotor 
terkena noda. la pun mencoba berdiri, tapi kakinya tak 
mampu digerakkan. Hujan tampak tak bersahabat semakin 
deras membuat luka di lutut gadis itu semakin perih. Wajah 
pria yang tak asing untuknya tengah berjalan menggunakan 
payung dengan satu gelas kopi hangat di tangan kanannya. 


"Dokter!" teriak suster cantik itu. Pria yang dipanggil itu pun 
mengalihkan pandangannya dari kopinya, lalu mendekati 
sang perempuan. 


"Kanaya, kau kenapa?" 
"Dokter Ben, kaki saya terkilir." 


Ben yang mengerti tanpa dijelaskan lebih lanjut langsung 
menolong gadis itu dengan menggendongnya. la pun 
langsung menghubungi sopirnya untuk menjemputnya. 
Kemudian, mereka menunggu di depan kafe. 


"Naya, kau baik-baik saja?" tanya Ben lembut. 
"Alhamdulillah, sekarang lebih baik." 


"Tunggu sebentar ya. Sopirku sedang dalam perjalanan. Kau 
baca saja istighfar. Siapa tahu rasa sakitnya berkurang." 


KKK 


Rein terus memandangi album kenangan, saat ia SMA dulu. 
Di sana ia lihat fotonya yang satu kelompok bersama Ben. 
Pria itu menggunakan jas dokter karena tema kelompok 
mereka adalah profesi, sementara ia menggunakan pakaian 
pramugari dan tak pernah disangka lelaki yang tak bisa 
diam seperti kincir angin itu kini menjadi dokter. Sungguh 
Rein kadang merasa iri dengan Ben yang selalu mudah 
mendapatkan apa yang ia mau. Mereka dulu saingan dalam 
pelajaran dan juga bermusik. Dari situlah mereka saling adu 
mulut. Namun, semakin hari ia semakin takut terhadap Ben 
yang kadang suka mengerjainya, meski tak sampai 
mendapat luka walau pemuda itu yang akhirnya menolong 
dirinya juga. Akan tetapi, seolah-olah kebaikan Ben 
menguap begitu saja saat kata-kata pedas atau raut wajah 
yang sedingin es dengan mata elang yang menusuk. 


Sekarang tak pernah ia sangka Ben akan mengejarnya 
setiap ada kesempatan. Bahkan lelaki itu terus membujuk 
keluarganya agar mendukung keputusannya untuk 
menikahi dirinya. Siapa bilang jika Rein tak tersentuh 
dengan ketulusan pemuda itu. Akan tetapi, banyak hal yang 
tak bisa menyatukan mereka. Apalagi, Ben adalah seorang 
pemuda muslim yang saleh rajin beribadah. 


Rein masih ingat beberapa kejadian waktu SMA, ketika Ben 
hendak bertanding basket ia terlebih dahulu melaksanakan 
sholat Dhuha atau saat pria itu memberikan napas buatan 
untuknya dengan perantara selang, saat ia pingsan karena 
terjatuh di kolam renang. Pria itu benar-benar orang yang 
baik sebenarnya. Namun, tingkah hiperaktifnya kadang 
membuat dirinya terkesan buruk karena kelakuan jailnya 
itu. Fakta itu yang memperkuat bahwa mereka tak mungkin 
bersatu karena Rein juga seorang Katolik yang taat. Apa pun 


yang terjadi Rein tak akan menukar agamanya demi apa 
pun dan ia yakin Ben juga tidak akan melakukan hal itu. 


Sempat terbesit pikiran bahwa ia ingin menikah dengan 
Vano saja yang se-kepercayaan itu lebih memudahkan 
jalannya pernikahan. Namun Rein sadar benar, jika itu tak 
mungkin terjadi karena ia tak mau memanfaatkan kebaikan 
Vano untuk memberikan namanya untuk bayi yang ia 
kandung. Apalagi, dirinya tak mencintai Vano bahkan ia tak 
mengenal seperti apa diri lelaki itu. Sekarang, ia harus 
berpikir bagaimana caranya membesarkan anaknya, lalu 
apa yang harus ia katakan pada kedua orang tuanya. 


"Rein, ada seorang pria yang menunggumu di luar," ujar 
Nyonya Adrian yang tengah bersandar di depan pintu kamar 
Rein membuyarkan lamunan perempuan itu. 


"Siapa?" tanya Rein. 
"Ibu juga tidak tahu." 


Rein pun langsung menuruni anak tangga. Matanya 
membulat sempurna saking tak percayanya melihat pria 
berkulit tan yang menjebaknya di pesta kantornya. Siapa 
lagi kalau bukan Joe, pria gila yang menawarinya sebuah 
minuman. 


Banyak pertanyaan hinggap di benaknya saat mendapati 
sosok yang sangat ia benci itu berada di rumahnya 
sekarang. 


Sekarang, lelaki itu tengah santai berbincang-bincang 
dengan ayahnya di kursi single berwarna abu-abu. Pemuda 
yang memiliki wajah rupawan itu terlihat akrab dengan 
ayahnya, tetapi bagi Rein pria itu adalah pria terbengsek di 
dunia. 

Lelaki itu langsung mengalihkan pandangannya menatap 


Rein setibanya perempuan itu. Matanya tak berkedip 
memandangi wajah cantik di depannya. Wanita yang ia 
hancurkan hidupnya. Hatinya seperti teriris melihat tatapan 
perempuan itu yang terkesan tak ramah tetapi yang terlihat 
di mata pemuda ini adalah tatapan terluka. 


"Rein, duduklah! Temani temanmu ya. Ayah mau menelpon 
dulu," ujar Tuan Ardian. 


Mereka pun duduk saling berhadapan. Namun, tak ada 
suara yang keluar dari keduanya. Entah kenapa Rein mulai 
menitikkan air matanya. la kembali mengingat hari yang 
buruk itu. Pria itu akhirnya bereaksi. 


"Hai, apa kabar?" ujar pemuda rupawan itu untuk sekedar 
basa-basi. 


"Seperti yang kau lihat. Mau apa kau kemari dan bagaimana 
kau bisa tahu rumahku?" ujar Rein setenang mungkin, 
meski hatinya tengah mengumpat Joe. 


"Aku tahu kau tak akan memaafkanku, tapi jujur aku ingin 
meminta maaf. Aku mendapatkan alamatmu dari temanku," 
ujar Joe ragu. 


Pria itu menunduk lesu. 


"Maaf? Maaf tak akan pernah menghapuskan semua 
lukaku!" Amarah yang Rein tahan menguap begitu saja 
karena lelaki di depannya itu mudah sekali mengucap kata 
maaf. 


"Aku berjanji akan bertanggung jawab untuk semua 
kekacauan ini. Sekali lagi aku minta maaf gara-gara aku, 
kau harus mengandung anak temanku," ucap Joe dengan 
nada suara yang sengaja dibuat sekeras mungkin. 


Ibu Rein yang baru saja datang untuk mengantarkan 
minuman untuk mereka pun menjatuhkan baki setelah 
mendengarkan percakapan mereka. la tak percaya anak 
perempuannya itu tengah hamil diluar pernikahan. 


"Rein, benarkah kamu hamil?" ujar Nyonya Selina tak 
percaya sambil menatap nanar putrinya. 


Rein terisak. Ia tahu semuanya akan terungkap. Perempuan 
ini hanya berani mengangguk tak mampu berucap. 


"Rein, ibu kecewa padamu!" Nyonya Ardian yang biasanya 
lemah lembut ingin menampar putrinya tetapi Joe menahan 
tangan ibunya Rein. 


"Saya mohon jangan tampar Rein, Nyonya. Saya berjanji 
akan bertanggung jawab atas semua hal yang terjadi ini." 


Tt: 
Apa yang akan dilakukan Joe? 


Btw lagi ada diskon lo di google play book. Ayo, coba lihat di 
beranda buku/book. Coba lihat akun kalian. Kalau ada klik 
kredit ini buat yang mau beli e book saya. 


Terus cari judul e book atau nama saya buat e book yang 
mau kalian beli. Nih, contohnya. 


13. Kenyataan Pahit tak Terduga 


Nyonya Ardian pun menuntut kejelasan dari semua ucapan 
pria itu. Kini mereka sudah berada di ruang keluarga 
bersama Tuan Ardian pula. Setiap inci ruangan itu tampak 
indah dengan ornamen ukiran khas Jepara yang dipadu 
dengan nuansa sweet hingga terlihat ceria namun setiap 
pasang mata yang ada di situ tak menunjukkan kebahagian. 
Guratan kesedihan tampak di wajah mereka. Bahkan lukisan 
Peony, gadis China itu juga tampak sedih seolah turut 
berduka dengan apa yang terjadi. 


Rein sangat beruntung memiliki ayah yang sangat sabar 
dan bijaksana. Mereka langsung mendiskusikan 
permasalahan itu tanpa amarah dengan kepala dingin. Pria 
itu menceritakan semua hal yang telah terjadi meski tetap 
saja ada yang ia tutupi tapi dirinya tidak menambahkan 
keburukan dalam ceritanya. 


"Lalu, sebenarnya siapa pria yang kau maksud?" tanya Tuan 
Ardian pada pria yang bernama Joe itu yang ia kenal sebagai 
salah satu mahasiswa terbaik lulusan UI dulu, saat ia 
menjadi tamu undangan kala itu. 


"Dia orang yang Anda kenal. Saya berjanji akan membuat 
Varlend bertanggung jawab." 


Semua orang yang ada di ruang itu membulatkan matanya 
tak percaya. Mereka tak habis pikir seorang keturunan 
Gerald bisa berbuat hal nista seperti itu. Rein yang paling 
syok mendengar kenyataan pahit itu. Sekarang ia paham 
kenapa bosnya itu begitu baik padanya. 


"Kau tidak berbohong kan, Joe?" 


"Demi Tuhan saya tak berbohong." 


Tuan Ardian mencoba untuk mencari kebohongan di mata 
Joe, tetapi tak ia temukan dusta di sana. la sangat kecewa 
sekali dengan kenyataan pahit tentang putra temannya itu. 
Marah pun tak akan menyelesaikan masalah. Lalu, ia harus 
melakukan apa untuk kebahagian putrinya. Membujuk pria 
itu untuk bertanggung jawab, tapi dalam pikirannya itu 
hanya akan membuat masalah baru. Lelaki paruh baya ini 
tahu benar, bahwa Varlend sangat mencintai mantan 
kekasihnya karena itu sudah menjadi rahasia umum. Kelak 
dirinya tak mau mendapati putrinya berlinang air mata 
karena pernikahannya tak berhasil, atau mungkin akan 
terjadi pembatalan pernikahan. 


"Tolong, jangan beri tahu kebenaran ini pada siapa pun 
termasuk keluarganya Varlend," pinta Tuan Adrian dengan 
nada tegas. 


"Baik," jawab Joe ragu. la bingung kenapa kebenaran ini 
harus dirahasiakan. Bukankah seharusnya keluarga besar 
Rein menuntut perbuatan Varlend. Bukan berarti Joe tak 
senang, jika keluarga Rein tak murka dengan sahabatnya. 
Namun, jika ayah kandung Rein bukan Tuan Ardian, pasti 
mereka akan menuntut perbuatan nista temannya itu, pikir 
Joe. 


"Lalu, jangan juga mendesak Varlend untuk menikahi putri 
saya karena kami tak butuh pertanggungjawaban hanya 
demi nama baik. Saya anggap ini ujian dari Tuhan dan 
keluarga kami pasti bisa menghadapinya. Apa pun yang 
terjadi saya yakin, Tuhan punya maksud baik di balik duka 
ini. Meski anak saya harus membesarkan bayinya tanpa 
ayah sekalipun. Kalau kita dekat pada Tuhan, maka Tuhan 
akan memudahkan setiap jalan, meski semua pintu ditutup, 
pasti tetap akan ada jalan keluar." 


Joe terenyuh mendengar penuturan pria paruh baya itu. la 
merasa sangat bersalah pada keluarga itu. Andai waktu bisa 
diputar ia tak akan mau mengikuti permainan Dargo tetapi 
jika tak melakukan apa yang diinginkan pria arogan itu 
nyawa keluarganya yang terancam. 


"Kalau begitu saya permisi Tuan. Terima kasih telah 
memaafkan saya." 


Rein sedari tadi hanya menunduk diam. la tak berani 
menatap mata ayahnya. Andai saja waktu itu ia 
mendengarkan ucapan ayahnya untuk tak datang ke pesta 
tanpa seorang yang bisa menjamin keselamatannya. Selama 
ini, ia selalu mengecewakan ayahnya. Dulu ia diam-diam 
nekat mengambil jurusan arsitek tanpa sepengetahuan 
ayahnya karena pria paruh baya itu mengharapkan anaknya 
untuk menjadi penerus bisnis restoran dan perhotelannya. 
Namun, naasnya ia selalu gagal dalam tes saat melamar 
pekerjaan. Hingga suatu ketika, ia nekat mendaftar menjadi 
desainer kontrak dan beruntungnya ia diterima. 


"Ayah, maafkan aku," lirih Rein. 


"Kau tak perlu minta maaf, Nak. Ini bukan salahmu. Ayah tak 
sedikitpun marah denganmu, tetapi kenapa kau 
sembunyikan lukamu sendiri, Rein?" 

Tuan Ardian mendekati putrinya. la peluk erat anak 
kesayangan itu. Ibunya Rein tak mampu berkata lagi. 
Wanita paruh baya itu bingung harus melakukan apa. 


KKK 


Hingar bingar pesta yang digelar tak mengurangi kesedihan 
Varlend. Hari ini adalah hari terburuknya. la sendiri 
menghadiri pesta pernikahan temannya--yang ternyata 
mempelainya adalah orang yang sangat ia cintai. Dunia ini 


kejam sekali menyiksanya. la memang paham benar mantan 
kekasihnya itu selalu menyiksanya batinnya, tetapi cintanya 
tak sedikitpun berkurang. Namun, mengapa akhirnya harus 
seperti ini? 


"Selamat, Dar!" ujar Varlend lesu. Ia mencoba tersenyum, 
meski hatinya terasa sakit. 


"Pasti kau tak menduga kalau istriku adalah orang yang 
sangat kau cintai. Kau selalu kalah dariku," jawab Dargo 
sambil menepuk bahu Varlend. Lelaki itu hanya tersenyum 
masam. 


'Gue bakal hancurin lo seperti lo udah nghancurin adik gue,' 
batin Dargo. 


Varlend pun melangkah gontai menuju pintu keluar, tapi 
pandangannya bertemu--dengan seorang gadis yang 
membuatnya ketakutan--beberapa hari ini. Perempuan itu 
adalah teman dekat Rein yang mengetahui kebenaran akan 
dirinya, yang tak sengaja mendengar percakapannya 
dengan Joe di bar. Siapa lagi kalau bukan Silfy. la masih 
ingat betul, saat perempuan itu mencoba menekannya 
untuk mengungkapkan kebenaran ayah dari bayi yang 
dikandung Rein. Termasuk kejadian di mana dara cantik ini 
menyudutkan Rein dan Vano lah yang mengakui anaknya 
untuk mendesaknya mengungkapkan kebenaran. 


"Kau?" ujar Varlend. 


"Anda kaget ya, Presdir. Saya juga mendapatkan undangan 
dari mempelai prianya. Selamat ya untuk Anda yang patah 
hati. Namun, ini belum seberapa dengan luka Rein. Hukum 
karma itu berlaku," ujar Silfy sinis. la pun langsung pergi 
begitu saja meninggalkan Varlend yang berdiri mematung. 


kakak 


Tbc... 


14. Kecewa 


Setiap manusia pasti punya kisah hidup yang berbeda 
entah berakhir dengan kesedihan ataupun kebahagiaan, 
jangan bilang Tuhan tidak adil memberi duka untuk 
umatnya. Namun, ingatlah di balik cobaan yang 
menghadang pasti akan ada jalan di sana. Sebesar apa 
lukamu pasti akan ada obatnya. Akan tetapi, penyakit yang 
tak mudah disembuhkan ialah penyakit hati yang berupa 
macamnya dengan dampak mematikan. 


Satu jam lamanya Varlend memeluk ibunya erat, meski yang 
ia peluk tak memberikan reaksi sama sekali. Sekarang 
kepada siapa ia hendak mengadu, jika tak ada lagi teman 
dan keluarga yang mendukungnya. Teman yang selama ini 
ia percayai mengkhianatinya, wanita yang ia cintai juga 
mencampakkannya dan wanita yang melahirkannya hanya 
bisa mendengar suaranya tanpa menanggapi semua 
ceritanya. 


Lalu, kepada siapa ia meminta dukungan. Jika, tak ada 
seorang pun yang akan memberikan semangat untuknya. 
Lelaki itu punya ayah, tapi hanya nama. Kasih pria tua itu 
terbatas untuknya tak sebesar rasa sayangnya pada adik 
tirinya itu. 


Nenek yang mengasuhnya ketika kecil pun telah tiada. 
Semua orang selalu mengatakan kehidupannya sempurna. 
Wajah rupawan, otak cemerlang, harta berlimpah itulah 
pandangan orang di luar sana. Namun, tak pernahkah 
mereka berpikir Varlend kurang kasih sayang. Ibunya 
mengalami depresi berat dan ayahnya hanya memikirkan 
bisnis dan putra bungsunya itu. Bahkan semua orang tak 
pernah mengerti kalau kehidupan indahnya hanya 
bayangan semu. Kadang jika ia tak ingat rasa sakit ibunya-- 


ingin rasanya mengakhiri hidup tetapi sebelum ibunya 
tersenyum kembali, ia tak akan mengakhiri hidupnya yang 
pahit. Semakin hari siksa dunia semakin menyakitkan. 


"Ibu, aku sangat menyayangi Ibu. Aku harap Ibu segera 
sembuh. Kita akan ke Amerika, Ibu, ke tempat yang jauh 
dari sini, Bu. Tak akan ada yang menyakiti ibu lagi," ujar 
Varlend sambil mengecup puncak kepala ibunya. Tanpa 
Varlend sadari wanita paruh baya itu meneteskan air 
matanya. 


KKK 


Langit malam kian menghitam. Semburat merah kecoklatan 
terlihat dengan jelas dari balik jendela ruang kerja seorang 
dokter cantik yang tengah memandang orang yang berlalu 
lalang di jalanan. Namun, ada seorang yang membuatnya 
tertarik untuk tak mengalihkan pandangannya. Namun, 
hatinya bagai tertusuk duri melihat keakraban pria yang 
diam-diam ia kagumi sedang tersenyum bahagian dengan 
seorang perawat. 


"Dokter A I U E O, kau sedang apa?" tanya Ben yang hendak 
memberikan laporan perkembangan pasiennya. 


"Kau bisa tidak, tak memanggilku dengan panggilan itu, 
walau kau temanku satu angkatan saat kita kuliah tapi aku 
lebih tua satu tahun darimu Ben!" 


"Oke, Dokter Aira cantik kenapa wajahmu ditekuk melihat 
Vano dengan asistenku. Oh, jangan bilang kau jatuh cinta 
padanya?" 


"Jangan sok tahu, ya. Kau itu bukan Tuhan," Aira mengelak. 
la takut jika Ben akan menyebarkan kebenaran itu jika ia 
tahu dirinya memendam rasa pada Vano. 


"Syukurlah, kalau begitu. Vano itu tak sebaik yang kau kira." 


"Apa maksudmu?" Aira menatapnya dengan raut wajah 
gusar. 


"Dia yang telah menghancurkan hidup orang yang aku 
cintai. Dia menghamili wanitaku." 


Aira yang mendengar itu seperti tersambar petir. Semua 
organ tubuhnya serasa hancur. la menggeleng tak percaya. 


KKK 


Waktu masih pagi tetapi Varlend telah datang ke 
ruangannya untuk mengemasi barang-barangnya. la 
hendak berangkat ke Hawai hari ini untuk perjalanan 
bisnisnya. Semua barang-barangnya pun langsung ia bawa 
ke mobil. Setelah itu, ia pergi ke mini market yang buka 24 
jam untuk membeli susu. la pun bergegas menuju ruangan 
Rein untuk meletakkan susu itu di sana bersama note kecil. 
Namun, saat hendak keluar ia berpapasan dengan Rein. 
Wajah wanita itu tampak pucat sekali. 


"Rein, kamu sakit?" tanya Varlend lembut. 


"Tidak," jawab Rein dingin. Raut wajah Rein begitu tak 
bersahabat. la sangat kecewa dengan Varlend. 


"Tapi, wajahmu pucat sekali. Kamu harus istirahat yang 
teratur itu tidak baik untuk kandunganmu," Varlend 
menatap lembut Rein. 


"Kenapa Anda harus peduli pada kami? Saya atau bayi ini 
tidak butuh belas kasihan Anda!" ujar Rein dengan nada 
yang meninggi. 


Varlend tersentak mendengar ucapan Rein. Sebelumnya 
wanita itu tak pernah berkata dengan nada tinggi. Wanita 
yang berdiri di depannya itu selalu berbicara dengan 
lembut. 


"Sepertinya kamu memang benar-benar sakit. Maaf, kalau 
telah menganggumu. Saya pamit." 


Varlend langsung melangkah menjauh dari tempat Rein 
berdiri dengan perasaan yang tak menentu. Wanita itu 
hanya mampu memandangi punggung Varlend yang 
semakin menjauh. Hatinya terasa sakit setiap bertemu 
dengan Varlend setelah mengetahui kebenaran itu. 
Terkadang, terbesit untuk marah kepada lelaki itu dan 
berteriak memakinya. Namun, ia sadar betul itu tak akan 
mengubah segalanya. 


Beberapa hari ini Rein tak bisa tidur dengan tenang-- 
memikirkan kenapa harus Varlend yang menjadi ayah 
biologis dari anak yang ia kandung. 


Selama ini ia memandang Varlend seperti malaikat karena 
begitu baik padanya. Bahkan cinta pertamanya adalah 
lelaki itu. Dulu ia kira tak akan pernah bertemu dengan 
Varlend lagi setelah pertemuan mereka di sekolah, makanya 
ia tak berharap lebih untuk bisa dekat dengan pria itu, 
sehingga perasaan itu menguap begitu saja Namun takdir 
menemukan mereka kembali, hingga cinta lama yang 
sempat pupus kini berkobar kembali. Akan tetapi rasa sakit 
yang harus ia dapatkan, setelah mengetahui pemuda itu 
mencintai orang lain dan dia pula yang merusak masa 
depannya. 


Tbc... 


15. Salah Paham 


- Jika kau memandang orang dari sisi hitamnya, maka 
yang terlihat hanya keburukannya. Namun jika kamu 
memandang dari sisi putih, maka kamu akan melihat 
kebaikannya. Baik dan buruknya seseorang terlihat 
darimana cara kita memandangnya - 


Rein melangkah ke dalam ruangannya. Namun, jarak yang 
begitu dekat menuju kubikelnya terasa menjadi jauh. 
Napasnya semakin tak teratur. la tarik bangkunya lalu 
duduk sejenak untuk menghirup udara dengan teratur. Bola 
matanya tertuju pada kotak susu yang terletak di mejanya. 
Senyumnya mengembang meski hatinya sakit. Perempuan 
ini paham betul pasti Varlend-lah yang meletakkan 
minuman itu sebelum pergi. Catatan kecil bewarna kelabu ia 
ambil dan baca dengan saksama. 


Rein saya sudah menyuruh sekertaris saya untuk 
besok mengantarkan susu untuk beberapa Minggu 
ini. Jaga kandunganmu baik-baik dan jangan lupa 
makan. 


Benar saja catatan kecil itu dari Varlend, meski tanpa ada 
nama penulisnya. Sebenarnya hatinya senang sekali saat 
lelaki itu selalu memperhatikan kondisi kesehatannya, 
bahkan waktu itu pria bermata sipit itu rela bekerja lembur 
karena setengah hari ia habiskan untuk menjaga Rein dan 
menuruti semua yang jabang bayinya inginkan. Meski petir 
menggelegar, tetapi lelaki itu rela basah di tengah derasnya 
hujan sore-untuk memanjat pohon rambutan--untuk 
anaknya. Setelah mengetahui kenyataan pahit itu Rein 
sangat kecewa dengan perilaku Varlend, bahkan ia 
membencinya. Namun, kenapa hati kecilnya mengatakan 
Varlend adalah pria yang baik. 


Rein pun hendak membuka kotak susu itu, tetapi kepalanya 
terasa pening, hingga semuanya berubah menjadi gelap 
dan susu itu pun tumpah di sekujur baju Rein. 


aaa 


Varlend yang telah berada di tengah perjalanan merasa 
gusar. Entah kenapa ia merasa ada sesuatu hal buruk yang 
terjadi. Pikirannya melayang bebas di udara. Ia pun menilik 
jam tangannya dan mendapati jam sudah menujukkan 
pukul tujuh. Berarti kantor sudah ramai. la mencoba 
menghubungi sekertarisnya untuk memastikan keadaan 
kantor baik-baik saja. 


"Halo Din! Apa ada suatu hal yang terjadi di kantor?" tanya 
Varlend tanpa basa-basi. 


"Mbak Rein, Pak. Mbak Rein pingsan dan sudah dibawa ke 
UGD rumah sakit Harapan." 


Varlend langsung mematikan ponselnya. Sopirnya pun ia 
suruh memutar arah untuk ke rumah sakit. Pikirannya kacau 
sekali. Di otaknya hanya ada satu pikiran sekarang. la 
berharap dengan sangat, bahwa Rein akan baik-baik saja. 
Tidak ada yang boleh terluka baik Rein maupun calon 
anaknya. Perempuan itu terlalu baik untuk merasakan duka 
ini. Pemuda bermata sipit ini tak sanggup lagi, jika 
mengetahui Rein terluka karenanya. 


Sesampainya di rumah sakit pria itu langsung berlari seperti 
orang gila tak peduli orang-orang keheranan melihatnya. 
Sayangnya setelah sampai di depan pintu ruangan ia tak 
diperkenankan untuk masuk. Lelaki ini terus mendesak agar 
bisa masuk untuk memastikan kondisi perempuan itu baik- 
baik saja. 


"Tolong, Sus. Saya ingin melihat sebentar saja," mohon 
Varlend. 


"Maaf, tapi Dokter Emil mengatakan tidak boleh ada yang 
masuk sebelum ia kemari," jawab Kanaya dengan nada 
rendah. 


"Memangnya dia siapa?" kesal Varlend dengan raut wajah 
tak bersahabat. 


"Pasien ini dulu pernah mengalami kecelakaan lalu Dokter 
Emil yang mengoperasinya. Menurut hasil pemeriksaan 
Dokter Aira, pasien ini memiliki tekanan, sehingga 
menganggu sikisnya. Sementara tiga bulan yang lalu ia 
mengalami kecelakaan yang menyebabkan terjadinya 
benturan keras di kepalanya, sehingga menganggu jalan 
kerja otaknya." 


Mendengar kenyataan itu ia merasa menjadi orang jahat 
sekali di dunia ini sampai tak mengetahui bahwa 
perempuan itu terluka parah. 


"Lalu bagaimana dengan anak kami?" 
Perawat itu yang sedang tak konsen menjadi bingung. 


"Anak? Memangnya anak Anda kenapa?" 


Varlend menghela napas sejenak. la benar-benar sedang 
kalut, tetapi wanita di depannya malah membuat 
perasaannya semakin tak keruan. 


"Maksudnya janin dalam kandungannya bagaimana?" 
"Alhamdulillah, baik-baik saja, meski kondisinya lemah." 


Varlend mengusap dadanya. la merasa sedikit lega 
mengetahui anaknya baik-baik saja. 


"Berarti anak yang Anda maksud anak itu janin yang sedang 
pasien kandung," ujar Kanaya setelah mengerti maksud 
Varlend tadi. 


"Iya," jawab Varlend kesal. 


"Kalau Anda bilang, Anda suaminya sedari tadi, saya pasti 
akan mengizinkan Anda untuk masuk karena suami 
termasuk dalam daftar keluarga." 


Varlend benar-benar heran dengan perawat itu. Kenapa 
orang seperti itu bisa menjadi perawat. Mungkin kalau di 
drama Korea yang sering mantan kekasihnya tonton, 
perawat itu bisa disejajarkan dengan Oh Ha Ni yang 
merupakan siswi di peringkat terakhir yang menjadi suster 
dan beruntungnya mendapatkan suami sejenius Baek 
Seung Joo. 


Varlend langsung masuk ke ruang inap Rein. Dirinya tak 
kuasa untuk menahan air matanya. la terisak melihat 
kondisi Rein yang terbujur lemah di brankar. Apalagi, 
melihat selang yang ada di tubuhnya. 


"Rein, maafku tak akan pernah cukup untuk menebus 
dosaku padamu. Namun, aku benar-benar menyesal dengan 
semua perbuatanku ini. Tolong sadarlah dan segera sembuh. 
Janin di kandunganmu juga pasti akan sedih jika kau seperti 
ini." Varlend mengenggam tangan Rein. 


"Rein, bangunlah. Aku berjanji akan bertanggung jawab atas 
semua kesalahanku ini. Aku akan membersihkan namamu 
yang tercoreng dan kalau kamu mau menuntutku ke 
pengadilan, silakan," kata Varlend lagi dengan nada sendu. 
la menatap lekat wajah Rein yang matanya masih setia 
terpejam. Entah kenapa dadanya terasa sakit dan debaran 
jantungnya menjadi tak keruan melihat kondisi Rein seperti 


itu. Ada tak kerelaan yang mendalam melihat wanita itu 
terluka. 


"Selama ini aku terlalu pengecut. Aku takut Rein, jika aku 
mengaku nanti kamu akan membenciku dan menjauhkan 
anakku dariku," Varlend mengalihkan pandangannya ke 
arah perut Rein, "aku tidak pernah membenci kehadirannya. 
Aku malah selalu memikirkan bagaimana caranya kelak 
mereka memanggilku ayah." 


"Marlend," ujar Vano yang sudah berdiri di ambang pintu. 
Varlend pun mengusap kasar air matanya. 


"Vano, sedang apa kau di sini?" ujar Varlend dengan suara 
serak. 


"Harusnya aku yang bertanya seperti itu. Tentu saja aku 
ingin memastikan keadaan Rein baik-baik saja. Lebih baik 
kita bicarakan di luar saja." 


Varlend pun keluar mengikuti kemauan Vano, sementara 
Aira dan Ben telah tiba dari arah yang berlawanan. Mereka 
langsung masuk memeriksa Rein. Lebih tepatnya Ben yang 
memeriksa Rein dan Aira hanya sebagai pengamat saja. 


"Bagaimana keadaannya menurutmu, Ben?" tanya Aira. 


"Masalah sakit karena benturan di kepalanya itu bisa diatasi, 
tapi di sini bukan masalah itu yang membuatnya 
memburuk. Tapi, sikisnya dan mengaruhi kandungannya. 
Benarkan jika perempuan hamil kebanyakan pikiran akan 
memengaruhi kesehatannya dan janinnya?" 


Ben merasa khawatir sekali dengan kondisi Rein. 


"Setahuku selama menjadi dokter kandungan seperti itu." 


"Jika suatu hal buruk terjadi pada Rein. Aku akan 
membalasmu Vano!" 


Aira yang mendengar ucapan Ben menjadi takut. Bukan 
karena Ben yang ingin membalas Vano, tetapi ia takut jika 
wanita yang dimaksud Ben tempo hari adalah perempuan 
cantik di depannya itu. Wanita itu terlalu cantik menjadi 
saingannya. Harapannya pupus sudah untuk memiliki Vano. 


"Ben, apakah wanita ini yang kau maksud tempo hari?" 
"Benar." 

aaa 

Tbc.... 


Tenang kok Varlend nanti mati di penjara. Wk wk.... 


16. Tersadar 


Kedua saudara itu saling memandang lekat. Mereka hanyut 
dalam pikiran masing-masing. Namun, Vano tetap pandai 
mengendalikan ekspresinya. la tetap terlihat tenang, meski 
sebenarnya pikiran dan hatinya tidak. 


"Katakan sejujurnya, Lend. Sebenarnya kau kan ayah dari 
jabang bayi yang tengah di kandung Rein?" ujar Vano halus, 
tetapi terdengar tegas. 


"Itu bukan urusanmu," jawab Varlend kesal. 


"Tentu saja urusanku. Jika, kau tak mau mengakuinya. Aku 
rela mengambil tuduhan itu," Vano menatap Varlend lekat 
dengan suara tegas, "Lagi pula, aku tidak akan merasa rugi 
bila menikah dengannya. Rein adalah perempuan yang baik. 
Aku yakin ia bisa mendidik anaknya dengan baik agar tak 
mewarisi sifat burukmu itu. Jangankan nama untuk anakmu 
itu bahkan aku rela memberi nyawaku untuk melindungi 
mereka." 


Varlend mengepalkan jemarinya. Namun, ia tak mampu 
memukul saudaranya itu. Bahkan tak ada alasan untuk 
marah untuk perakataan pria itu semuanya benar. 


"Kau tidak bisa menikahinya dan memberikan namamu 
untuk anakku. Bahkan Ben yang mencintainya saja sejak 
remaja tak pernah ditanggapi, apalagi kau yang baru ia 
kenal. Belum tentu perasaanmu ini cinta bisa saja iba 
bukan?" Varlend menatap tajam Vano, ia tak terima dengan 
ucapan lelaki itu. 


"Kau salah, Lend. Bahkan aku, kau dan Rein sudah 
mengenal sejak kecil. Mungkin kau lupa karena dalam 
otakmu hanya ada iblis itu. Dan aku bertemu kembali 


dengan Rein, ketika SMA saat ia menjadi juniorku di klub 
musik. Kenyataan itu baru kuketahui beberapa hari ini dan 
juga kebenaran kau memperkosanya, setelah aku menyuruh 
detektif untuk menyelidiki siapa Rein sebenarnya." 


Varlend terdiam seketika, entah kenapa debaran jantungnya 
menjadi tak menentu. Ada sesuatu yang aneh menyelimuti 
pemikirannya. 


"Saat aku bertemu dengan Rein kembali, aku merasa dia 
cinta pertamaku saat remaja," Vano menjeda kalimatnya 
seraya tersenyum singkat, "kau tahu mengapa aku dan Ben 
bertengkar sampai saat ini? Itu karena kami mencintai orang 
yang sama. Saat aku menunjukkan foto Rein, ketika SMA 
kepada Ben, ia langsung mengatakan hal buruk tentang 
Rein, agar aku tak mencintai perempuan itu. Namun, hatiku 
tak bisa dibohongi kalau Rein itu gadis yang tidak baik," 
jelas Vano santai. 


"Tap--" Belum sempat Varlend membalas ucapan Vano. 
Lelaki itu berujar kembali. 


"Aku yakin Rein tidak akan menolak pinanganku dan saat 
itu terjadi aku harap kau tak menangis. Karena aku sudah 
sering melihatmu seperti orang gila yang tak terurus." Vano 
tersenyum masam sebelum berlalu meninggalkan Varlend. 


aaa 


Gereja Katolik yang tak jauh dari rumah sakit Harapan ini 
tampak sepi. Tak terlihat ada jemaat di sini, tentu saja 
karena hari telah menggelap sehingga bangunan kokoh 
yang tertata rapi di setiap sudutnya tampak bersih, meski 
setiap hari banyak orang datang untuk bersembahyang dan 
berdoa pada Sang Pencipta alam semesta ini. Pria bermata 
sipit yang biasanya akan tersenyum tenang untuk 


melangkah memasuki tempat beribadah, kini malah tampak 
tak bersemangat. 


Biasanya bangku paling depan yang akan menjadi 
pilihannya untuk duduk berdoa dengan khidmat, namun 
lantai yang begitu dingin tepat di tengah ruangan yang 
menjadi tempat bersimpuhnya. Derai air mata basahi paras 
rupawannya. Baru kali ini lelaki itu bisa berdoa sambil 
menangis. 


"Tuhan, apakah masih ada ampunan untukku?" lirihnya 
seraya menatap lurus dengan pandangan kosong ke depan, 
terlihat wajahnya pias. Keringat dingin bercucuran dari 
dahinya. 


"Pantaskah aku mendapat pengampunanmu. Aku sangat 
berdosa Tuhan telah menghancurkan masa depan seorang 
gadis yang begitu baik. Apa yang harus aku lakukan untuk 
memperbaiki kesalahanku?" 


"Aku takut jika berkata jujur ia akan membenciku dan 
memisahkan aku dari anakku. Aku takut ayah mencabut 
namaku dari daftar keluarga. Aku telah mengecewakan 
ibuku. Jika, semua orang tahu pasti nama baik kedua orang 
tuaku yang akan rusak. Aku tak mau mendengar ada yang 
menghujat ibuku." 


"Justru jika kau tak mengakui kesalahanmu, maka kau akan 
kehilangan anakmu untuk selamanya. Mungkin nama 
keluargamu tak hancur tapi seumur hidupmu akan dihantui 
rasa bersalah," Silfy berujar dengan lirih, tetapi masih dapat 
di dengar Varlend. Sontak lelaki itu mengalihkan 
pandangannya ke arah Silfy. 


"Tanyakan pada hati kecilmu! Apa kau rela anakmu akan 
memanggil orang lain dengan sebutan ayah? Apa kau rela 
anakmu mendapatkan kasih sayang dari orang lain?" ujar 


Silfy lagi dengan santai, tetapi nada meremehkan sangat 
kentara. Perempuan itu diam-diam mengikuti Varlend yang 
baru keluar dari ruangan Rein sampai ke gereja. 


"Kau?" Varlend menatap Silfy penuh keterkejutan. Setiap 
saat gadis itu selalu muncul dan selalu menerornya. 


"Aku ingatkan satu hal Tuan. Orang menikah bisa bercerai, 
orang berpacaran bisa putus, orang berteman bisa menjadi 
bermusuhan dan akan berganti status menjadi mantan istri, 
mantan pacar, dan lawan. Namun, apakah ada yang 
namanya mantan anak? Tidak. Sebesar apa pun kau 
berusaha mengungkiri anakmu, tapi darahmu akan tetap 
mengalir di tubuhnya." Silfy melipat kedua tangannya di 
depan dada dengan senyum masam. 


"Kau mengakui atau tak mengakui sama saja dia anakmu. 
Tapi, jika kau mengakuinya, kau bisa bersamanya, 
melihatnya berkembang, merawat dan menjaganya. Namun 
kalau kau tak mengakuinya, kau tak punya alasan untuk 
sekedar membayangkan bersamanya. Kebahagian terbesar 
seorang anak, ialah bisa mendapatkan kasih sayang yang 
cukup dari kedua orang tuanya," ungkap Silfy kembali 
dengan nada tegas. 


Varlend hanya menatap gadis itu tak berani membantah 
setiap ucapan Silfy. 


Silfy pun melangkah ke arah pintu cendana yang diukir 
dengan bunga mawar itu-meninggalkan Varlend dalam 
kebimbangan. Lelaki berwajah oriental ini pun bersujud 
memohon pada Sang Kuasa agar ia bisa menebus 
kesalahannya. Beberapa saat kemudian ia berdiri merapikan 
pakaiannya. Lalu, berlari keluar. Seolah-olah ia baru saja 
terlahir kembali ke dunia. Tak peduli dengan petir yang 


menggelegar, ia terjang 
menemui Rein. 


Tbc.. 


Yeayyy update lagi... 
Kasih semangat bua 


derasnya hujan untuk segera 


17. Pilihan 


Setiap kejujuran yang diucapkan diri sendiri, dengan 
yang diucapkan orang lain, dampaknya akan 
berbeda. Jadi, biarkan orang mendengarkan 
kebenaran dari mulutmu, bukan mulut yang lain. 
Meski akan ada orang yang kecewa dengan kejujuran 
itu. Agar tidak ditambah atau dikurang. 


Senyum yang telah lama hilang kini mengembang, tatkala 
Varlend telah sampai di ruangan inap Rein. Perlahan tapi 
pasti ia mendekat ke brankar tempat tubuh mungil itu 
berbaring. Wanita itu masih setia memejamkan matanya 
meski kondisinya membaik. Varlend pun menggenggam 
kedua tangan perempuan hamil itu dengan lembut. 


"Rein, cepatlah pulih. Doaku selalu menyertaimu. Aku 
berjanji setelah pulang dari Hawai, aku akan memperbaiki 
semua kesalahanku untuk anak kita, agar dia tak kurang 
kasih sayang sedikitpun dari orang tuanya." 


Varlend terus mencurahkan isi hatinya, meski dirinya tahu 
wanita cantik itu tak akan menanggapi ucapannya. 


Jam sudah menunjukkan pukul delapan malam, pria ini 
memutuskan untuk membeli minum sebentar, meski 
hatinya terasa berat meninggalkan Rein sendirian. Tepat, 
saat ia membuka pintu di depannya telah berdiri kedua 
orang tua Rein yang baru tiba dari Cirebon. Melihat wajah 
Varlend membuat amarah ibu Rein muncul, tetapi suaminya 
mencoba menenangkan--dengan mengusap lembut tangan 
istrinya--agar tak menuangkan emosinya. Hal itu berhasil 
tetapi gurat ketidaksukaan kentara sekali di wajah wanita 
paruh baya itu. 


"Om, Tante!" sapa Varlend dengan lembut. Lelaki itu 
mengulurkan tangannya untuk menjabat tangan ayah Rein, 
tepatnya ia hendak mencium hormat pria paruh baya yang 
sudah seperti ayahnya itu. Tuan Adrian menyambut hangat 
niat baik Varlend, walau dalam hati ia merasa sangat 
kecewa dengan lelaki di hadapannya. Sementara Nyonya 
Adrian terus menyebikkan bibirnya kesal. Setelah acara 
mencium tangan Tuan Ardian, Varlend pun mengulurkan 
tangannya untuk menyalami Ibu Rein, tetapi wanita itu 
masih besedekap tak menggubris. 


Tuan Ardian pun memandang lekat istrinya--memberi isyarat 
untuk menerima uluran tangan Varlend dan akhirnya wanita 
itu mau menjabat tangan Varlend--meski dengan berat hati. 


"Varlend, Om mau bicara dengan kamu. Bisa keluar 
sebentar?" tanya Tuan Ardian dengan nada rendah, meski 
hatinya gundah. Berdebar tak keruan karena mengingat 
duka putrinya akibat ulah anak temannya itu. Sebaik 
mungkin ia menahan emosinya agar tak meluap karena 
percuma saja tak ada gunanya. Tidak bisa membalikkan 
keadaan dan membuat semua masalah menjadi besar. 


"Iya, Om. Saya juga mau membeli air. Bagaimana kalau kita 
bicara di kantin saja," tawar Varlend sesantai mungkin, 
entah kenapa ia merasa kikuk. 


Kedua lelaki beda generasi itu pun berjalan menuju ke 
kantin bersama. Hingga mereka memesan dua cangkir kopi 
hitam. Menikmati manis dan pahitnya kopi itu. 


"Lend, kamu tahu tidak apa persamaan kopi dengan hidup?" 
tanya Tuan Ardian tiba-tiba. 


"Tentu saja, Om. Jika kita tak tahu bagaimana cara 
menikmatinya, maka akan terasa pahit. Namun, kalau kita 
tahu cara menikmatinya maka akan terasa manis," Varlend 


berujar seraya mengaduk kopinya untuk menutupi rasa 
gugupnya. 


Tuan Ardian pun menyeruput kopinya sambil menikmati 
aromanya. Lelaki itu tersenyum sekilas mendengar jawaban 
Varlend. 


"Lalu kamu masuk kategori yang mana?" 
"Pahit, Om," jawab Varlend lesu. 


"Sebenarnya kehidupanmu itu tidak pahit kalau kamu mau 
bersyukur pada Tuhan atas apa yang telah diberikan 
kepadamu," Tuan Ardian menatap raut wajah Varlend 
dengan saksama. Sementata yang ditatap menjadi 
bertambah gusar. Peluh mulai menitik dari pelipis Varlend. 


"Kamu memiliki wajah rupawan tentu saja itu mudah untuk 
memikat hati wanita, tetapi kamu malah terbelenggu pada 
cinta butamu. Kamu punya harta yang melimpah sehingga 
mampu membeli apa pun dibandingkan mereka yang hidup 
kesulitan di jalanan. Kamu pintar Varlend tetapi kamu hidup 
seperti orang tak berakal selalu mengejar-ngejar yang fana." 


Varlend paham benar maksud pria paruh baya itu. Namun, 
baginya harta berlimpah, paras rupawan, otak cemerlang 
tak bisa menjadi alasannya untuk bahagia. Sebenarnya 
sederhana yang ia inginkan cukup kasih sayang ayah dan 
ibunya saja. 


"Tidak benar, Om. Kebahagian tak diukur dari seberapa 
kaya, tampan, kepintaran. Tapi, kebahagiaan bagi saya 
hanya satu, jika saya hidup dalam kasih sayang penuh dari 
orang tua saya, maka saya tak akan lagi meminta apa pun 
kepada Tuhan jika itu terwujud." 


"Ayahmu menyayangimu Lend mungkin tak sebesar seperti 
sayangnya pada Ben. Tapi, ayahmu pasti punya alasan 
kenapa ia lebih menyayangi Ben. Kasih itu ada padamu, tapi 
kamu tak menyadarinya jika kamu selalu membandingkan 
dengan yang lainnya." 


"Ayah sangat menyayangi Ben karena Ben lahir dari wanita 
yang dicintai ayah. Berbeda denganku yang lahir ke dunia 
ini hanya sebagai pengikat dua perusahaan besar. 
Kehadiranku tak diharapkan oleh ayah, Om." 


"Lend, mungkin benar jika kamu hadir karena keterpaksaan, 
tapi sungguh saat kamu lahir ke dunia ini ayahmu begitu 
bahagia sampai-sampai ia mengorbankan meeting triliunan 
untuk menemani ibumu melahirkan, bahkan ia sampai 
hampir kecelakaan mengendarai mobil. Tak semuanya yang 
terlihat dan yang terdengar itu adalah kebenaran." 


Varlend terdiam. la sibuk memikirkan ucapan Ayah Rein. 
Benarkah, jika ayahnya sangat menyayanginya? Lelaki ini 
paham benar pria tua di depannya tak mungkin berbohong. 


"Kamu tahu, jika ayahmu yang berada di sisimu saja masih 
kamu ragukan kasihnya. Apalagi, jika ayahmu tak 
bersamamu. Begitupula yang akan dipikirkan anakmu kelak, 
meski kamu menyayanginya sepenuh hatimu." 


Varlend tak bodoh hingga ia paham benar ucapan pria 
paruh baya itu. la mengerti maksud dari kalimat tersirat itu. 


"Jadi, Om sudah tahu kalau--" Belum sempat Varlend 
mengakhiri kalimatnya, Tuan Ardian langsung mengiyakan. 


"Om sudah tahu semua, Lend. Jujur Om kecewa sekali 
denganmu. Kenapa kamu bisa melakukan perbuatan sebejat 
itu? Om pikir kamu pria yang baik karena ibumu begitu 
baik," Tuan Ardian menjeda ucapannya. Ingatannya kembali 


ke masa lalu akan kebaikan temannya itu, "ibumu adalah 
sahabat terbaik Om. Dulu dia selalu berkorban untuk 
kebahagian orang lain, meski dia tersakiti. Ibumu tak peduli 
nama baiknya hancur untuk menolong orang lain." 


"Maafkan Varlend, Om. Varlend menyesal. Om boleh 
memukul Varlend sampai puas atau menuntut Varlend ke 
pengadilan," lirih Varlend dengan tatapan penuh sesal. 


Tuan Ardian terdiam sejenak. 


"Untuk apa saya mengotori tangan saya untuk memukulmu, 
tidak akan mengubah semuanya. Masa depan anak saya 
yang hancur tidak dapat dikembalikan. Kalau ditanya saya 
marah denganmu, jawabannya sangat marah. Saya kesal, 
iya. Tapi saya lebih marah dan kesal kepada diri saya 
sendiri." 


Raut wajah Tuan Ardian berubah menjadi sendu, wajah 
tangisan putrinya terbayang dengan jelas di memorinya. 


"Saya lebih kesal kepada diri saya karena tidak bisa 
menjaga anak saya dengan baik, melindunginya dari 
kekejaman dunia." 


"Maafkan saya Om. Ini bukan kesalahan Om, ini kesalahan 
saya. Andai saya tahu minuman itu sudah diberi obat, pasti 
saya tak meminumnya. Semua sudah dirancang, saya 
dijebak." 


Tuan Ardian mengernyit. la tak mengerti dengan perkataan 
Varlend karena apa yang didengarnya dari Joe terlalu 
singkat kalau Varlend adalah ayah dari anak Rein. Tak ada 
asal-muasal peristiwa itu terjadi. 


"Maksudmu? Dijebak bagaimana?" 


Varlend pun bercerita dari ia diberi minuman sampai 
kejadian di kamar hotel itu terjadi. Kejadian yang amat ia 
sesali. 


Tuan Ardian menatap raut wajah Varlend dan manik mata 
lelaki itu untuk memastikan kebenaran itu. Namun, tak ia 
temui kebohongan di sana. 


"Maafkan Varlend, Om. Varlend menyesal. Varlend berjanji 
akan bertanggung jawab dan mengakui semua kesalahan 
Varlend karena Varlend tak ingin dipisahkan dari anak 
Varlend," ujar Varlend tulus sambil bersujud di kaki Tuan 
Ardian. 


"Bangun, Nak. Minta maaflah pada Sang Pencipta. Kamu 
hanya boleh bersujud kepada yang memberi hidup, 
melahirkanmu, dan merawatmu." Tuan Ardian membungkuk 
menepuk bahu Varlend pelan. 


Varlend berdiri. 


"Saya juga tak butuh pertanggungjawaban kamu untuk 
menikahi putri saya karena nama baik atau keterpaksaan. 
Untuk apa nama baik kalau putri saya tak bahagia." 


"Lend, saya tidak berharap apa-apa toh tak ada gunanya. 
Kasih sayang untuk cucu saya, kami bisa memberinya. Uang 
untuk membesarkannya juga ada. Tapi, ada satu hal yang 
tak bisa kami berikan. Menghapus kenyataan kalau kamu 
ayah dari cucu saya. Terserah kamu mau mengakui cucu 
saya atau tidak. Namun, apa pun yang ditutupi pasti akan 
terbuka suatu saat kelak." 


Tbc... 


18. Tentang Semua 


Rumah bergaya indis yang sudah berdiri ratusan tahun yang 
telah mengalami rekonstruksi ini menyimpan banyak 
kenangan. Terutama untuk sepasang kekasih berwajah 
oriental khas orang China yang memiliki harapan penuh 
untuk membina rumah tangga di tempat ini, tetapi sayang 
itu hanyalah angan-angan saja karena sang wanita telah 
menikah dengan pria lain. 


Bangunan inilah yang diincar oleh Varlend. Pemuda itu 
hendak membeli rumah kuno, tapi mewah itu-untuk hadiah 
ibunya--setelah menyelesaikan proyeknya di Hawai. Lelaki 
ini berharap pemiiknya mau memberinya waktu satu bulan 
untuk membayar uang seharga 4,6 milyar. Namun 
harapannya sirna begitu saja, tatkala sang pemilik telah 
menjualnya kepada orang lain. Kini, Varlend hanya mampu 
memandangi bangunan penuh sejarah itu dari gerbang 
pintu. Mata elangnya membulat tak percaya mendapati 
Vano yang baru saja keluar dari rumah. Tak mungkin 
saudaranya pemilik baru rumah tua itu karena sudah 
dipastikan Vano tak mampu membelinya. 


Varlend pun hendak mengejar Vano, tetapi ponselnya 
berdering dengan keras. 


"Halo, Ayah," ujar Varlend malas karena kemarin baru saja 
mereka bertengkar. 


"Ayah tak mau basa-basi, kau harus berangkat malam ini 
juga ke Hawai untuk menyelesaikan proyek pagelaran 
busana itu, jika kau masih mau menyandang nama Gerlad." 


Belum sempat Varlend menjawab ucapan ayahnya, tetapi 
pria paruh baya itu sudah memutuskan panggilan telepon 
terlebih dahulu. 


Sungguh hatinya tak rela meninggalkan Rein dan jabang 
bayi dalam kandungan Rein di saat kondisi Rein melemah. 
Namun, bagaimana lagi ia sudah berjanji untuk 
menyelesaikan proyek itu dan taruhannya adalah nasib 
ratusan ribu karyawan, jika proyek itu gagal total. Lelaki itu 
pun pergi ke rumah sakit untuk berpamitan kepada Rein, 
sebelum berangkat ke bandara. 


KKK 


Rein telah sadar, ia juga telah diperbolehkan memakan nasi. 
Namun, perempuan itu sekarang tengah beristirahat agar 
kondisinya cepat pulih, sehingga ia tak tahu Varlend 
datang. Pria itu pun duduk mendekat terus mengamati 
wajah tenang wanita di hadapannya. Dalam hati, ia berdoa 
agar perempuan itu baik-baik saja. 


"Rein, aku pamit dulu ya. Jaga anak-anak kita." Varlend 
mengecup singkat perut Rein yang mulai membesar itu 
sebelum pergi. 


Tepat setelah lelaki itu pergi, Ben datang untuk memberi 
vitamin. Rein pun perlahan membuka matanya. Pertama kali 
yang ia lihat adalah senyum milik Ben yang terlihat sangat 
tulus. Melihat wajah pemuda itu membuatnya dadanya sakit 
karena tak bisa membalas semua kebaikan Ben. Jika cinta 
boleh memilih bukan datang dari hati, maka ia pasti akan 
memilih Ben untuk menjadi orang yang ia cintai. Pria itu 
pantas dicintai untuknya. 


"Ben, kau terkena sindrom tersenyum atau kau sudah gila," 
canda Rein dengan nada khas orang bangun tidur. 


"Tentu saja tidak. Siapa sih orang yang tak tersenyum 
bahagia melihat bidadari secantik dirimu." 


Mungkin wanita lain akan berbunga-bunga mendengar 
ucapan Ben, tetapi tidak untuk Rein--rasa bersalahnya 
semakin menjadi. la tak mau melukai Ben lebih dalam lagi 
dengan membiarkan pria itu mencintainya sepihak. 


"Ben, ini sudah terlalu lama. Kau mencintaiku, tapi itu hanya 
sepihak. Sudah waktunya kau mencari wanita lain yang 
mencintaimu dan jauh lebih baik dariku," Rein memandang 
lekat manik cokelat itu berharap pemuda itu akan mengerti. 


"Rein, aku sangat mencintaimu. Bahkan aku dengan ikhlas 
memberikan nama dan kasih sayang untuk anakmu, jika kau 
menikah denganku. Tak ada wanita lain yang bisa 
menggantikan posisimu di hatiku." 


"Yang saling mencintai belum tentu bersama, apalagi kau 
yang mencintaiku sepihak.  Seyakin-yakinnya kau 
mengatakan kalau kau mencintaiku, tetapi jika Tuhan tak 
berhendak, lalu kita umatnya bisa apa?" Rein menatap Ben 
nanar, "lagi pula, kita memiliki banyak perbedaan Ben." 


Ben terdiam. la menunduk dan merenung. 


"Ada batas di antara kita. Kamu dan aku tak mungkin 
bersatu sampai kapan pun," ujar Rein kembali dengan nada 
lembut, berharap Ben mengerti. 


Jantung Ben berdebar dengan tak keruan, dadanya terasa 
sesak. la paham sekali ucapan Rein. Bibirnya kelu tak 
sanggup berujar sedikitpun. la memilih untuk keluar dari 
ruangan inap Rein--mencoba menenangkan diri. 


aaa 
Ben terus memandang langit sore dengan raut wajah lesu. 


Embusan angin terus membelai tubuhnya yang memanas 
itu. Sedari tadi, pikirannya kacau. 


"Dokter Ben, Anda kenapa?" tanya Kanaya yang heran 
dengan gelagat aneh Ben--yang memandang kosong langit 
sore--yang kian menghitam. 


"Aku hanya bimbang dengan hatiku. Aku sangat mencintai 
Rein, tapi dia tidak. Itu sangat menyakitkan." 


Kanaya hanya diam mendengar ucapan Ben. la mengerti 
benar apa itu cinta bertepuk sebelah tangan karena ia juga 
mengalaminya. 


"Kau diam saja, pasti karena kau tak mengerti," ujar Ben 
mengalihkan pandangannya ke gadis di sampingnya yang 
tengah memandang pohon rindang di samping gerbang 
keluar. 


"Tentu saja, saya mengerti. Cinta bertepuk sebelah tangan 
itu menyakitkan, tetapi lebih menyakitkan lagi, jika kita 
tidak mendapatkan kasih Tuhan. Meski cinta saya bertepuk 
sebelah tangan, tapi saya tetap bersyukur karena saya 
yakin, Tuhan pasti telah memilihkan jodoh yang terbaik 
untuk saya," sahut Kanaya dengan nada lirih, takut Ben 
tersinggung, "kadang orang menikah, tak harus dengan 
cinta. Cukup kepercayaan dan saling mengerti, maka 
bahtera rumah tangga yang indah akan terbina dan cinta itu 
akan datang sendirinya bukan?" 


"Tapi, yang saling mencintai saja bisa bercerai, lalu 
bagaimana dengan orang yang tak saling mencintai?" Ben 
menatap Kanaya penasaran. 


"Jika kita menikah dengan alasan karena cinta, maka rumah 
tangga itu akan terus berjalan dengan lancar kalau cinta itu 
masih ada. Namun kalau kita menikah karena mengharap 


ridho' Allah, meski cinta itu tidak ada, InsyaAllah pernikahan 
itu tetap berjalan dengan lancar." 


Ben mencoba mencerna ucapan Kanaya. Benar sekali 
ucapan Kanaya itu, pikirnya. Dirinya bertekad untuk 
berhenti mengejar Rein karena sekarang ia sadar kalau 
sampai kapan pun perempuan itu tak akan mencintainya 
dan menerimanya. 


"Dokter, banyak orang pula menikah dengan orang yang 
mereka benci, bukan yang mereka cintai karena garis takdir 
tak bisa diingkari. Kadang juga ada orang baik-baik yang 
menikah dengan orang yang tidak baik karena semua sudah 
menjadi pilihan kita untuk menerimanya atau tidak. Jodoh 
yang sebenarnya itu di akhirat, di dunia kita masih bisa 
mengusahakan, tetapi di akhirat sudah ditentukan oleh 
Sang Pencipta." 


"Maksudmu?" 


"Di dunia orang bisa memilih kriteria orang yang akan 
mereka nikahi. Tak peduli itu baik atau buruk untuk kita. 
Asalkan cocok bisa langsung menikah, jika di akhirat tentu 
saja tidak begitu," Kanaya mengehela napasnya sejenak, 
"misalnya, ada seorang suami istri yang di dunia saling 
mencintai, tapi apakah di akhirat mereka akan bersama? 
Jika salah satunya ternyata seorang pendosa, pasti yang 
satu akan masuk surga dan yang satu masuk neraka. Lalu, 
apakah Tuhan akan membiarkan umatnya yang bertakwa 
kesepian tanpa pendamping di sana, tidak bukan?" 


Ben terkejut mendapati sosok perempuan yang tengah 
berlari ke arahnya dengan keringat di pelipisnya. 


"Ben, kondisi Rein memburuk." 


Ben pun langsung berlari menuju ruang inap perempuan 
yang ia cintai itu dengan menarik Aira. Kini, ia dapati Rein 
yang tengah merintih kesakitan memegangi kepalanya. Ia 
merasa menyesal meninggalkan perempuan itu sendirian. 


'Tunggu pembalasanku, Vano.' 
Tbc... 


Ben malah murka sama Vano. Aish, gimana kalau dia 
tahu si Varlend penjahitnya. 


Btw, seperti yang saya bilang di part Meet Me Again. 
Ini cerita lama. Authornya Early Cetta, di-publish 
2015, selesai 2016. Lenyap 2017. Saya ganti 
username bulan Juli 2017 menjadi Lanavay. Jadi, 
enggak usah bingung kalau pernah baca. Dulu 
ceritanya enggak saya privat, wajar kalau kamu gak 
pernah ngerasa follow saya. 


19. Bukan Dia 


Rintik air hujan basahi kemeja Vano. Lelaki berwajah 
kebaratan itu terengah-engah karena berlari. Tak peduli 
dengan bulir-bulir air hujan yang kian deras. Dalam otaknya 
hanya satu memastikan keadaan tantenya baik-baik saja. 


Bangunan berpagar besi yang ramai dihuni orang yang 
jiwanya terganggu itu tampak sepi karena hari telah larut. 
Sepanjang koridor hanya satu atau dua perawat yang Vano 
jumpai hingga masuk dalam kamar inap bibi tersayangnya. 
Sosok paruh baya itu kedua tangannya diikat di sisi brankar. 
Air mata terus menitik di sana sembari menyerukan nama 
anak semata wayangnya. 


"Bibi, ini Vano." Pria bermata jamrud itu mendekati bibinya. 
Hatinya berasa pedih menyaksikan sosok rapuh itu. 
Melihatnya terluka sama dengan melihat ibunya terluka. 
Sejak kecil ia sudah menganggap bibinya seperti--ibu 
kandungnya--yang kasihnya tak sempat ia rasakan di dunia, 
Karena tepat beberapa menit setelah melahirkannya wanita 
itu menutup mata selamanya. 


"Anakku bukan penjahat, anakku adalah anak baik-baik," 
ujar wanita cantik itu tanpa mempedulikan keberadaan 
Vano. 


"Iya, Varlend anak baik dan akan selalu menjadi orang baik. 
Bibi tenang, ya. Semua akan baik-baik saja," Vano membuka 
kedua ikatan bibinya perlahan-lahan. Terdapat memar 
kebiru-biruan di sana membuat hatinya serasa diiris-iris. 


"Iya, Varlend anak baik tak mungkin berbuat jahat, kan?" 
Wanita tua itu tertawa sambil menitikkan air mata. 
Vano peluk erat penuh kasih bibinya itu. Dekapan seorang 


ibu yang ia rindukan, kini bisa ia rasakan kembali meski 
dalam kondisi tak baik. 


"Tapi, itu dulu. Varlend bukan anak baik lagi. Aku tak 
menyangka akan melahirkan seorang penjahat," isak wanita 
itu mengingat sebuah kenyataan pahit yang tak ia 
harapkan. 


"Maksud Bibi apa?" tanya Vano penuh heran sambil 
melepaskan pelukannya. 


"Varlend menghamili kekasih adiknya." 


Vano tak menyangka wanita itu sudah mengetahui 
kebenaran perbuatan anaknya. la bertanya pada hatinya, 
siapa yang memberi tahu kebenaran itu. Tak mungkin 
sepupunya itu berani mengatakan kebenaran tercela yang 
ia buat. 


"Siapa yang mengatakan itu?" 


"Teman Varlend. Anakku sekarang sudah menjadi penjahat, 
dia tak sayang pada keluarganya. Aku benci Varlend. 
Varlend bukan anakku lagi!" Ibu kandung Varlend tak hanya 
berteriak, tetapu ia membuang bantal, selimut dan barang- 
barang di sekitarnya. Vano mencoba menenangkan wanita 
itu, tetapi hasilnya nihil. 


kakak 


Jingganya langit Hawai begitu memesona. Namun tak 
mampu membuat seorang Varlend tersenyum. 
Pandangannya kosong menatap laut. Hingga, ia tak sadar 
kedua sosok yang tak asing untuknya tengah berdiri tak 
jauh dari tempat ia berbaring di pasir. 


"Varlend, ternyata kau di sini teman," ujar pria berbaju 
warna biru tua senada dengan rok pakaian pantai istrinya. 


"Dargo," ujar Varlend penuh heran. Dunia begitu sempit 
hingga mempertemukannya dengan orang yang 
menghancurkan hidupnya dengan berlandaskan 
persahabatan. 


"Kau tak mau menyapaku, Varlend?"” ucap wanita cantik 
berwajah baby face yang begitu ia cintai. 


"Hai, Let. Sudah kan kau puas?" Varlend memandang Letta 
dengan wajah sengit. 


"Jadi, ini cara barumu menatap istriku," ejek Dargo dengan 
senyum masam khasnya. 


"Terserah." 


aaa 


Ben terus berdoa kepada Sang Kuasa untuk melindungi 
Rein. Kondisi wanita itu memburuk karena beban pikiran 
yang bertambah setiap harinya. Lelaki ini sudah 
memutuskan untuk melupakan Rein. la tak mau menjadi 
daftar penganggu dalam pikiran Rein karena itu akan 
semakin memperburuk keadaan. 


Biarlah cintanya hanya menjadi sejarah saja. Kini dalam 
pikirannya hanya satu, bagaimana membuat Rein bahagia. 
Maka setelah wanita itu bahagia tinggal gilirannya mencari 
kebahagian sendiri. Seperti janjinya, ia akan membalas Vano 
yang ia kira sebagai penyebab kehancuran hidup Rein--yang 
kenyataannya perbuatan itu dilakukan oleh kakaknya itu. 


Kini kedua lelaki bersaudara itu saling tatap-menatap. Yang 
satu menatap penuh tanya dan yang satu menatap penuh 


kebencian. 


"Vano, mulai detik ini aku pastikan hidupmu tak tenang 
seperti kau menghancurkan Rein," ujar Ben seraya 
mencengkeram bahu saudara sepupunya itu. 


"Memangnya apa yang bisa kau lakukan?" 
"Apa saja." 
"Bahkan memukulku saja, kau tak berani!" 


Satu pukulan mendarat di wajah Vano, tetapi pria itu tak 
membalasnya. Meski rasa sakit yang dideritanya sangat 
nyata terasa di pipi. Tak ia sangka Ben benar-benar 
memukulnya hingga babak belur. 


"Ini baru peringatan untukmu!" 


Ben berlalu pergi meninggalkan Vano. Tak jauh dari sana, 
ada seorang gadis yang menyaksikan peristiwa itu. 
Perempuan itu mencari es batu untuk mengompres Vano. 


"Dokter, biar saya obati lukanya," ujar Kanaya dengan 
membawa sebaskom es beserta sapu tangan. 


"Auww, pelan-pelan," Vano merintih kesakitan. 


"Kenapa Dokter mengambil tuduhan yang tak Dokter 
lakukan sampai membahayakan nyawa Dokter sendiri." 


Vano terbelak kaget dengan ucapan asisten Ben itu. 
"Maksudmu apa?" 


"Saya mendengar ucapan Dokter Ben dan Aira saat saya 
ditugaskan menjaga kamar Nyonya Reiniza. Dokter Ben 
mengatakan bahwa Anda ayah dari anak yang dikandung 


Nyonya Reiniza. Padahal sebenarnya ayah dari jabang bayi 
itu adalah pria yang bersama Dokter Vano kemarin, karena 
pria itu sendiri yang mengatakan dia ayah kandung dari 
jabang bayi yang dikandung Nyonya Rein." 


"Ada banyak alasan aku mengambil tuduhan ini. Pertama, 
aku mencintai Rein. Kedua, Varlend tak mau bertanggung 
jawab. Ketiga, jika Ben tahu Varlend yang melakukannya, 
maka ia bisa hancur karena Ben sangat menyayangi 
kakaknya dan aku tak mau kedua kakak beradik itu saling 
membenci. Keempat, ibunya Varlend seperti ibuku sendiri 
dan aku tak mau melihatnya kecewa, tapi ternyata aku 
gagal, beliau sudah tahu kebenarannya." 


Kanaya menatap kagum Vano tak ia sangka ada orang 
sebaik Vano yang mau mengorbankan nama baiknya, 
asalkan keluarganya tetap utuh. Namun, sayangnya pria itu 
tak terlahir untuknya. 


"Tapi, bagaimana jika ayah kandungnya bayi itu mau 
bertanggung jawab?" Kanaya menatap Vano lekat. 


"Tentu saja, aku akan mengupayakan agar mereka bersatu. 
Jika keduanya saling menginginkan. Aku tak berharap 
cintaku terbalas yang terpenting aku sudah berusaha 
memperjuangkannya, kalau dia bukan jodohku aku ikhlas 
karena Tuhan lebih tahu yang terbaik untuk umatnya." 


"Semoga kalian berjodoh," ujar Kanaya tulus, meski hatinya 
terasa sakit. 


Tbc... 


Boleh tanya apa yang kamu pikirkan saat membaca 
Am I Pregnant? untuk pertama kali? Kamu dari awal 
duga cerita kayak apa sih? 


20. Sulit Dimengerti 


-Kebenaran itu kadang menyakitkan, tetapi 
kenyataan itu harus diungkapkan karena kita tidak 
hidup dalam ilusi- 


Dalam tidur pun kadang tak bisa tenang, apalagi saat 
terbangun dari mimpi. Kadang kala waktu tak berpihak pada 
manusia atau mungkin manusia yang mengingkari hingga 
waktu menyiksa. Entahlah apa yang salah dalam kehidupan 
perempuan cantik itu--yang tengah memandang rintik-rintik 
air hujan. Sepertinya kebahagiaan hanya berlabuh sejenak 
tak untuk menetap. Dua kali mencintai dan dua kali terluka. 
Setiap ia mencintai pasti pada akhirnya hanya kesedihan 
yang didapatkan. 


Tirai berwarna kelabu ia sibakkan semakin lebar 
memperlihatkan wajah seorang pria yang begitu baik 
padanya. Lelaki itu tengah berjalan dengan seorang perawat 
cantik dan tak jauh dari tempat mereka berdiri, ada seorang 
dokter cantik yang memandang masam. Dari situ Rein bisa 
menyimpulkan bahwa dokter itu tengah dilanda cemburu. 
Wanita hamil ini tersenyum melihat pandangan dari balik 
jendela itu. 

Rasa iri menyelusup di hati Rein. Betapa beruntungnya Vano 
bisa diperebutkan banyak wanita. Mungkin karena Vano 
begitu sempurna memiliki wajah rupawan, otak cemerlang, 
harta berlimpah, dan sifat yang begitu baik. Maka gadis 
mana yang akan menolak lelaki seperti itu, pikir Rein. Jika 
ditanya wanita ini juga ingin memiliki pendamping seperti 
Vano, tetapi itu hanyalah angan saja. 


"Rein," panggil Vano yang membuat Rein terkejut. 
Bagaimana tidak? Baru beberapa menit yang lalu, ia melihat 


dokter rupawan itu dari balik jendela, kini sudah berdiri di 
hadapannya. 


"Dokter, ada apa?" tanya Rein sambil tersenyum manis. 


"Kau boleh pulang besok kata Aira. Jangan terlalu banyak 
pikiran apalagi memikirkan Varlend." Ucapan Vano mampu 
membuat Rein membeku seketika. 


"Maksud Dokter apa?" 


"Aku sudah tahu. Jabang bayi itu milik Varlend, kan. Rein, 
jika kau membutuhkan tanggung jawab, langsung saja 
datangi Varlend. Mintalah baik-baik. Sebenarnya, dia lelaki 
yang baik, tapi aku tak tahu kenapa semuanya menjadi 
seperti ini." 


"Dokter, aku tak membutuhkan tanggung jawab darinya. 
Aku masih mampu membesarkan anak ini sendirian." 


"Tapi, bagaimanapun kau tak bisa memberikan kasih 
seorang ayah pada anakmu. Ini bukan masalah nama baik 
atau hanya sekadar tanggung jawab, tetapi kehidupan 
paling indah itu ketika seorang anak bisa tumbuh dan 
berkembang bersama kedua orang tua kandungnya. Aku 
melihat dengan jelas di mata Varlend, bahwa dia sangat 
menyayangi anak kalian." 


Rein tak tahu harus berkata apalagi. Pikirannya buntu 
seketika. Jujur dia tak mau anaknya kurang kasih sayang 
dari kedua orang tuanya, tapi mengharapkan Varlend sama 
saja menantikan batu berubah menjadi berlian--yang tak 
mungkin bisa dilogika. Apa dirinya sanggup bersanding 
dengan pria yang telah menghancurkan hidupnya--yang 
hanya mencintai wanita di masa lalunya. 


"Sejujurnya, aku mengharapkan anakku memiliki orang tua 
yang lengkap. Namun, sayangnya Varlend bukanlah pria 
yang bisa diharapkan. Dalam doanya hanya ada nama 
mantan calon istrinya. Hatinya telah terisi oleh cinta yang 
tak berujung. Jika dia hidup terus menyakiti dirinya. 
Bagaimana dia bisa melindungi kami, jika misalnya, ia mau 
menikahiku?" 


"Semua orang bisa berubah. Mungkin di masa lalu, orang itu 
seorang pendosa besar, tapi siapa tahu di masa yang akan 
datang. Jika Tuhan mau mengetuk hatinya, menunjukkan 
jalan yang lurus, maka dalam hitungan detik orang itu pun 
bisa bertaubat." 


aaa 


Kini wanita yang paling dicintai Varlend tengah memandang 
langit-langit malam dengan kursi rodanya--ditemani dengan 
anak tirinya. Kini, Nyonya Herlina sudah bisa tenang 
daripada beberapa hari yang lalu. la tak meraung dalam 
kesedihan lagi. Bahkan senyuman tipis yang hanya datang 
sekejap juga menghiasi bibirnya. 


"Bunda, lihat bintang yang di sana itu indah kan," ujar Ben 
seraya menunjuk bintang yang tampak kecil. 


"Iya, kamu benar," jawab Nyonya Herlina sambil menatap 
lekat anak tirinya yang tengah senyum. 


"Maafin Bunda, ya," lanjut Nyonya Herlina membuat Ben 
mengerutkan dahinya. 


"Maksud, Bunda?" 


"Maafin Bunda, enggak bisa didik kakakmu dengan baik. 
Bunda enggak pernah nyangka Varlend sebegitu jahatnya 
sampai ngehamilin pacar kamu." 


Ben bertambah bingung dengan ucapan ibu tirinya itu 
karena selama ini ia tak pernah memiliki kekasih. Lalu, siapa 
wanita yang dihamili Varlend, batin Ben terus bertanya- 
tanya. la masih tak percaya dengan pernyataan bundanya 
itu. Apalagi, setahunya Varlend sangat menghargai wanita 
mana mungkin tega merusak seorang gadis, pikirnya. 


"Ben enggak punya pacar, Bun. Siapa yang bilang kalau Kak 
Varlend ngehamilin orang?" 


"Joe, temennya Varlend yang sering kemari. Dia bilang 
Varlend nghamilin anaknya Mas Ardian, calon istri kamu." 


Bagai tersambar petir Ben mendengar kebenaran itu. 
Sekarang ia mengerti kenapa kakaknya begitu baik dengan 
Rein. Lalu, kenapa Rein tidak membenci Vano, jika yang 
menghamilinya Vano. Ben benar-benar bingung harus 
bagaimana. la tak sanggup jika harus melampiaskan 
amarahnya kepada Varlend--kakak yang selalu ia sayangi. 


aaa 


Tbc... 


21. Hal yang tak Diharapkan 


Tumpukan berkas pekerjaan membuat Vano harus 
berlembur untuk mengecek data-data pasiennya. Sebuah 
ketukan pintu membuatnya--menghentikan pekerjaannya 
sejenak. la menyuruh orang itu masuk dan mendapati Ben 
yang terlihat kacau Rambutnya berantakan dan matanya 
memerah seperti orang yang baru saja menangis, serta ada 
luka memar di tangan kanannya. 


"Ben, kau kenapa?" tanya Vano sambil menutup map- 
mapnya. 


"Aku tak kenapa-napa. Van, boleh aku minta tolong satu hal 
saja." 


Ben bersujud di telapak kaki Vano seraya terisak. Vano 
sangat kaget sekali dengan perlakuan saudaranya yang 
begitu aneh. 


"Berdirilah, aku pasti menolongmu jika bisa," Vano menepuk 
pelan bahu saudaranya dengan raut wajah bertanya-tanya. 


"Tidak, bahkan mencium kakimu seribu kali tak 
menghilangkan dosaku padamu. Maaf telah 
memperlakukanmu dengan buruk atas dosa kakakku. Vano, 
tolong nikahi Rein," pinta Ben dengan nada memohon. Ia 
melakukan itu dengan harapan anak yang dikandung Rein 
bisa mendapatkan kasih sayang seorang ayah, melalui Vano. 


"Kenapa aku harus menikahi Rein, bukannya kau 
mencintainya? Bahkan kau sampai membohongi kebenaran 
tentang Rein. Lalu, memusuhiku karena kau tak mau aku 
menjadi sainganmu untuk mendapatkannya?" 


"Maaf, aku baru sadar sekarang. Kalau cinta tak harus 
memiliki. Seharusnya aku tak melakukan itu. Kau mencintai 
Rein, kan? Aku yakin, kau bisa membahagiakannya 
dibandingkan aku. Banyak perbedaan di antara kami yang 
sulit untuk disatukan. Aku ikhlas, jika Rein mendapatkan 
suami sebaik dirimu." 


KKK 


Bisik-bisik para pekerja tatkala melihat kedatangan Rein 
semakin menjadi-jadi, ketika mereka melihat perut Rein 
yang mulai membesar. Namun, Rein tak menghiraukan itu 
karena ini adalah hari terakhirnya kerja. Masa kontraknya 
telah habis dan ia enggan memperpanjang kontrak itu. 
Sudah ia putuskan untuk menjauh dari Varlend untuk 
menata kehidupan baru. Tak ada kebohongan lagi. 


Silfy mulai membantu Rein mengemasi barangnya. Entah 
kenapa gadis itu mengatakan itu adalah pertemuan 
terahkirnya. Ada ketidakrelaan Rein meninggalkan kantor. 
Dulu, mereka masuk bersama dan menjabat menjadi 
pegawai bersama, jika Rein pergi apa ia juga harus pergi. 
Keluarganya tak sekaya Rein, lalu ia harus bagaimana? 
Pastinya setelah itu ia akan sulit melihat Rein. 


"Rein, terima kasih sudah memaafkanku," ujar Silfy dengan 
suara tercekat. Dia menangis dalam diam. 


"Iya, aku tahu maksudmu baik tapi caramu salah." Rein 
mengambil satu bingkai foto yang berada di kubikelnya. 
Foto pertama kali ia memenangkan tender bersama 
rekannya. Hatinya terasa berat untuk meninggalkan 
perusahaan yang sudah seperti rumahnya. 


"Aku jadi ingat. Proyek itu kita kerjakan bersama 
perusahaan milik Diyo," ujar Silfy tanpa pikir panjang. Rein 


hanya terdiam. 


"Maaf, aku enggak maksud." Silfy langsung merutuki 
kebodohannya mengucapkan nama mantan kekasih Rein. 


"Enggak pa-pa. Hari itu di mana Diyo nembak aku. Aku 
ngerasa, jadi cewek paling beruntung di dunia. Punya 
kekasih seperti Diyo, tapi keluarganya enggak merestui. 
Bagaimanapun restu orang tua adalah yang nomer satu, 
meski kami mencintai itulah menjadi alasan kenapa kami 
tak bisa bersama." 


"Kenapa kamu enggak kasih tau keluarganya Diy,o kalau 
kamu itu anaknya Om Adrian. Pasti mereka menyetujui, 
kalau tahu kamu anak konglomerat." 


"Aku mau mereka menerima aku sebagai diriku sendiri, 
bukan embel-embel anak siapa." 


KKK 


Kediaman rumah keluarga Tuan Gerald tengah digemparkan 
dengan kedatangan para polisi. Mereka mencari Varlend. 
Tuan Gerald tak percaya dengan tuduhan yang polisi itu 
berikan kepada anak sulungnya. 


"Mana mungkin anak saya menggelapkan uang proyek 
pembangunan Hotel Mandela? Bahkan uang 5,7 Milyar itu 
sangat kecil untuk keluarga kami. Dia itu calon pewaris 
perusahaan keluarga kami--yang memiliki ratusan ribu 
pegawai," ujar Tuan Gerald dengan nada sedikit naik. 


"Benar, Pak. Tapi, kami punya bukti yang kuat untuk 
menyeret anak Anda ke kantor polisi. Tuan Joe telah 
memberikan buktinya kemarin." 


"Maksud Anda Arjoe Monarez? Tapi, sayangnya Varlend 
masih di Hawai. Anda bisa kembali nanti, jika putra saya 
sudah pulang." 


"Iya, benar Tuan muda Monarez. Saya percaya penuh 
dengan Anda, Tuan Gerald. Saya harap, jika sudah pulang 
harap melapor ke kantor polisi." 


Polisi itu pun pergi meninggalkan rumah mewah itu. 


KKK 


Tuan Gerald langsung menyuruh orang kepercayaannya 
untuk menghubungi Joe. Dan, hasilnya tak sampai satu jam 
lelaki berkulit tan itu telah berdiri di hadapan Tuan Gerald. 


"Joe, kenapa kamu tega melaporkan temanmu ke kantor 
polisi?" ujar Tuan Gerald seraya menatap tajam Joe. Namun, 
pria itu tetap santai menanggapi ayah temannya itu. la pun 
mengeluarkan sesuatu dari balik saku jasnya. 


"Karena Varlend telah menipu saya dengan menggelapkan 
uang itu." 


"Tidak mungkin. Kamu berbohong?" 
Joe tersenyum hambar. 


"Bisa saja itu terjadi, Om. Bahkan Varlend saja bisa meniduri 
calon istri adiknya. Apalagi, hanya menggelapkan uang." Joe 
menyodorkan beberapa foto Varlend dengan Rein yang 
kurang pantas dilihat itu--sewaktu di hotel. Tuan Gerald 
mengambil foto itu ragu. 

Tuan Gerald menggeleng tak percaya. 


"Ini pasti bohong," elak Tuan Gerald. 


"Om, jangan pikir itu rekayasa karena itu asli. Jika, Om tak 
percaya tanyakan saja pada Rein. Bahkan wanita itu tengah 
mengandung anak Varlend," Joe berkata sesantai mungkin. 


Tuan Gerald meremas foto itu kuat-kuat, lalu melemparnya 
sembarang. la menajamkan matanya. 


Tbc... 
Siapa yang enggak percaya Varlend di penjara? 
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22. Tertangkap 


Ben tengah menunggu sang kakak yang baru saja mendarat 
di Bandara Soekarno-Hatta. Matanya menyelisik setiap 
orang yang berlalu lalang. Dari arah yang sama Ben melihat 
Letta dan Varlend sedang berbicara. Namun, ia kaget ketika 
Dargo menarik wanita itu. Kini hanya Varlend yang berjalan 
menuju ruang keluar. 


Varlend mengumpat sepanjang Kkoridor tak menyadari 
adiknya itu berjalan di sampingnya sedari tadi. 


"Lend, jalannya bisa pelan-pelan enggak? Kaki gue sakit 
Kemarin gara-gara jatuh kepleset," ujar Ben sambil menarik 
lengan kakaknya. Pria yang ditarik itu langsung 
mengalihkan pandangannya ke adik semata wayangnya 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Ngapain lo di sini? Kayak setan aja," ujar Varlend sambil 
tersenyum masam. 


"Gue mau menjemput lo. Ada banyak hal yang mau gue 
omongin, Lend. Penting banget ini menyangkut bunda, ayah 
juga. Kali ini lo jangan marah-marah sama gue karena ini 
menyangkut kehidupan orang banyak, Lend." 


Varlend mengacuhkan ucapan Ben. Lelaki itu tetap berjalan 
dengan cepatnya tetapi Ben tetap mengikutinya. Meski 
kakinya terasa sangat perih, sehingga ia memutuskan untuk 
berlari menyusul Varlend yang telah berdiri di seberang 
jalan menuju mini market. Ben tak sadar ada mobil yang 
melaju ke arahnya. Varlend yang melihat itu langsung 
membanting kopernya asal. la berlari mendorong adiknya 
hingga mereka jatuh di pinggir jalan. 


Ben bukannya menangis karena sakit tapi ia malah 
tersenyum. Pemuda itu merasa sangat bahagia--kakak satu- 
satunya yang ia sayangi-yang selalu mengatakan 
membencinya malah menolongnya. Sedari dulu Ben tak 
pernah meragukan kasih Varlend padanya, meski ribuan kali 
pria itu mengatakan membencinya. Namun, ia yakin hati 
kakaknya berkata lain. 


"Lo gila ya senyum-senyum sendiri," ujar Varlend sambil 
menepuk pakaiannya untuk menyingkirkan debu yang 
melekat di busananya itu. 


"Gue cuma seneng aja." 


"Seneng? Lo seneng mau mati, huh? Kalau lo mati siapa 
yang bakal ngikutin gue ke mana-mana kayak setan?" 


"Bukannya lo seneng kalau gue mati?" 


"Lo gila ya, kakak mana yang seneng lihat adiknya mati di 
depannya?" teriak Varlend tanpa ia sadari, kalau secara tak 
langsung dia menganggap Ben sebagai adiknya dan takut 
kehilangannya. Saat ini ia emosi bukan karena marah tapi 
dia takut kehilangan saja. 


Ben tertawa, "Berarti secara enggak langsung lo nganggep 
gue adik lo?" 


Varlend hanya diam. 
"Kalau diem berarti iya." 


KKK 


Akhirnya Varlend mau berbicara empat mata dengan Ben. 
Kini mereka telah berada di sebuah restoran Chinese. 
Mereka memesan Mi Soba. 


"Lend, kondisi Bunda kemarin saat lo di Hawai parah banget. 
Semua barang di kamarnya dibuang dan terus manggil- 
manggil nama lo, kata perawat. Bunda bilang kalau lo itu 
bukan anaknya lagi karena dia enggak pernah punya anak 
yang jahat. Tega nidurin gadis yang enggak berdosa." 


Varlend ' menghentikan aktivitas makannya begitu 
mendengar penuturan Ben. la taruh kedua sumpit di 
genggamnya ke mangkok dan meminum air putih sedikit. 
Lalu, memandang Ben penuh tanya. 


"Maksud lo apa?" tanya Varlend serius. 


"Bunda udah tahu kalau lo ayah dari bayi yang dikandung 
Rein," lirih Ben agar tak ada orang lain yang mendengar 
ucapannya. 


Mata elang itu membulat tak percaya. la heran siapa yang 
berani mengatakan hal itu kepada ibunya. Tak mungkin, jika 
Vano--saudaranya setega itu padanya atau keluarga Rein itu 
malah tak mungkin lagi. Siapa pun itu Varlend bersumpah 
tidak akan memaafkannya karena membuat kondisi 
ibundanya memburuk. 


"Siapa yang bocorin ini ke Bunda?" Varlend berkata dengan 
dingin. 


"Sahabat lo. Arjoe Monares. Jadi, bener lo yang nghamilin 
Rein. Jujur Lend, gue kecewa sama lo. Pertama, denger itu 
gue hancur. Kenapa lo bisa ngelakuin hal sekeji itu? Kenapa 
cewek itu harus Rein? Saking gilanya gue malem-malem 
nyariin Vano buat minta maaf karena tuduhan gue ke dia 
sebelumnya dan gue minta dia buat jadi ayah dari anak lo. 
Gue tahu lo enggak bakal mau tanggung jawab. Sementara 
gue enggak mungkin bisa nikah sama Rein." 


Varlend benar-benar bingung harus berkata apa. Dia benar- 
benar sangat merasa bersalah dengan Ben. Luka yang ia 
berikan pada Rein tak hanya menyakiti perempuan itu, tapi 
dukanya diterima oleh kedua keluarga yang tak bersalah. 
Emosi yang merubahnya menjadi orang tak berhati 
membuatnya tak bisa memaafkan dirinya sendiri. 


"Tapi, yang lo omongin enggak sepenuhnya bener. Gue mau 
tanggung jawab tapi enggak dengan cara nikahin Rein 
awalnya. Jika menyangkut nyawa calon bayi gue, apa aja 
bakal gue lakuin, tapi nikah itu enggak gampang. Banyak 
hal yang harus gue pertimbangin. Tapi, sekarang gue udah 
yakin-seyakinnya kalau gue siap untuk nikahin Rein." 


"Maaf, pikiran gue buntu. Jadi, gue salah langkah. Yang ada 
di otak gue, jangan sampai ayah tahu kalau lo yang 
nghamilin Rein. Kalau ayah tahu pasti lo akan dicoret dari 
keluarga besar Gerald. Udah cukup gue selalu ngambil kasih 
sayang ayah dan gue enggak mau ayah benci sama lo. 


"Jadi, kalau Vano mengambil tuduhan itu lo kan aman dan 
Rein dan bayinya juga pasti ada yang njagain kalau mereka 
nikah. Apalagi Vano itu pria yang baik terus dia juga pasti 
enggak bakal ngelarang lo kalau mau ketemu sama anak lo 
nanti. Kalau lo emang pengin dapetin mereka. Maka lo harus 
bersaing sehat sama Vano karena sekarang Rein sama Vano 
udah mulai deket dan enggak menutup kemungkinan 
mereka bersama. Lo harus memperbaiki semuanya dari 
sekarang sebelum terlambat." 


aaa 


Varlend tengah menatap langit-langit kamarnya. Tiba-tiba 
pintu berwarna cokelat muda itu terbuka menampilkan 
sosok pria paruh baya yang tengah memendam amarah. 
Varlend yang melihat ayahnya itu langsung berdiri 
mendekatinya. 


"Ayah, kenapa?" tanya Varlend heran. 
Map-map berisi data pembayaran yang berada di tangan 
Tuan Gerald itu dilemparkan ke wajah putra sulungnya. 


"Kamu ke manakan dana pembangunan Hotel Mandela?" 
Tuan Gerald menatap tajam Varlend. 


"Apa maksud Ayah?"  Varlend menatap ayahnya 
kebingungan. 


"Jangan pura-pura bodoh. Kamu menggelapkan uang itu. 
Ada buktinya kamu telah menandatangani surat perjanjian 
penerimaan dana." 


Varlend mengambil berkas-berkas itu. la merasa tak pernah 
menandatanganinya namun itu benar-benar tanda 
tangannya. Jadi, dokumen yang ia tandatangani beberapa 
hari sebelum berangkat ke Hawai adalah rekayasa. 


"Aku ditipu Ayah." 


"Ohh, benarkah. Lalu, kau memperkosa Rein juga ditipu?" 
Tuan Gerald menatap tajam Varlend. 


"Jadi, Ayah sudah tahu. Maafkan aku Ayah," lirih Varlend 
dengan tatapan lesu. 


"Jangan panggil aku Ayah lagi! Detik ini kau bukan anakku." 


Varlend berlari ke arah ayahnya, ia mencengkeram lengan 
ayahnya untuk memohon pengampunan. Tuan Gerald 
langsung melepaskan tangan anaknya. 


"Singkirkan tangan laknatmu dan menjauh dariku," Tuan 
Gerald menatap Varlend dengan tajam. 


lI Ayah m 


Plakkk! 


Varlend menatap nanar ayahnya yang berlalu pergi setelah 
menamparnya. 


KKK 


Tak lama kemudian beberapa polisi datang ke kamar 
Varlend, membawanya paksa ke kantor polisi. Varlend hanya 
diam. Sepanjang jalan pikirannya kosong. Ben menatap 
nanar kakaknya yang dibawa paksa oleh para polisi itu. la 
segera berlari mendekati ayahnya. 


"Ayah, pasti bisa membebaskan Kak Varlend, kan?" tanya 
Ben penuh harap. 


"Aku bisa tapi aku tak mau." 


"Ayah, kenapa sekejam ini? Tolong beri dia satu kesempatan 
untuk memperbaiki semuanya." 


"Aku sudah mempercayakan perusahaan dipimpin olehnya. 
Aku juga tak memaksanya menikah dengan wanita 
pilihanku. Dia bebas memilih pendamping hidup. Ayah, 
sangat menyayangi kakakmu melebihi nyawa Ayah sendiri," 
Tuan Gerald menatap lesu lurus ke pintu keluar. Raut 
wajahnya begitu kusut. 


"Aku biarkan kamu menjadi dokter karena kamu bukan 
pewaris utama keluarga ini. Aku menjodohkanmu dengan 
Rein untuk mengikat persahabatan dan perusahaan 
sehingga kebebasanmu berkurang. Mungkin benar kamu 
menyukai Rein, jadi itu tak membuatmu merasa terpaksa 
tapi nyatanya kamu tersakiti," lanjut Tuan Gerald seraya 
menahan sesak di dadanya yang teramat menyakitkan. 


"Ayah," lirih Ben dengan tatapan sendu. 


"Aku didik Varlend dengan keras karena dia adalah pewaris 
utama yang nantinya harus tahan banting, harus mampu 
bersaing dengan orang lain. Namun tetap dengan jalan 
yang jujur. Aku menyayangi kalian dengan cara yang 
berbeda, tapi tetap sama. Apa sekarang dia malah kalah 
sebelum berperang. Semuanya sudah hancur," jelas Tuan 
Gerald dengan nada kecewa. 


"Tidak Ayah, semuanya belum hancur. Lebih baik Kak 
Varlend buruk di masa lalu daripada dia mati sebelum 
bertaubat. Sekarang dia sudah menyadari kesalahannya 
dan mau memperbaikinya. Tuhan saja pemaaf. Lalu, kenapa 
kita umatnya tidak mau memaafkan. Apalagi, Kak Varlend 
itu darah daging Ayah sendiri?" 


Tuan Gerald hanya diam berlalu meninggalkan Ben dengan 
perasaan campur aduk. 


Tbc... 
Kalian paling sebel sama siapa? 


Ada ucapan yang ingin disampaikan buat Varlend atau 
Rein? 


23. Kebenaran yang Terungkap 


Malam bertaburan bintang tampak indah, sepertinya waktu 
berpihak kepada seorang pria bermata sipit yang tengah 
mendekorasi tempat itu menjadi sangat memesona. Wanita 
mana yang tak akan terbawa suasana ketenangan malam 
yang didesain romantis. Lilin merah berbentuk hati 
mengitari meja makan di pantai. Ombak bersahutan santai 
dan angin yang berembus terus berembus dengan tenang 
tak berlarian. Aroma mawar menguar di sana karena bunga- 
bunga itu diletakkan di pasir dengan membentuk dua kata 
namun penuh makna. 


'Marry Me!' 


Perempuan yang ditunggu Ben telah datang dengan setelan 
seragam perawatnya. Laki-laki itu pun langsung mengambil 
penutup mata. la pakaikan kepada gadisnya, bukan, tetapi 
calon istrinya. 


"Dokter, mau membawaku ke mana?" tanya Kanaya 
keheranan. Ben hanya diam terus menggandeng erat 
Kanaya hingga sampai ke tempat yang telah ia hias. 


"Kamu boleh membuka penutup matanya." 


Kanaya menatap tempat romantis itu tak berkedip 
sekalipun. Apalagi, ada bunga mawar yang membentuk 
kata-kata sakral. Gadis ini terharu tak pernah ia pikirkan 
sedikitpun akan dilamar dengan cara seromantis ini. Selama 
ini hanya berharap kelak bisa mendapat calon suami yang 
menyayanginya selalu. 


"Dokter sedang tidak bercanda, kan?" Kanaya menatap lekat 
Ben berharap ini bukanlah permainan untuk menghiburnya. 


"Kenapa? Kamu tak suka? Aku sungguhan," jawab Ben 
mantap disertai senyuman menawan khasnya. 

Kanaya menitikkan air mata masih tak percaya dengan 
Kenyataan manis ini. 


"Kenapa kamu menangis? Apa aku menyakitimu. Kamu 
boleh menolakku, jika ini membebanimu. Seharusnya aku 
tahu diri bahwa aku tak pantas untuk gadis sebaik dirimu," 
Ben menatap lekat Kanaya. 


"Namun, setidaknya aku mau jujur, aku mulai menyukaimu. 
Mungkin ini terlalu cepat tapi itu nyatanya. Aku tak mau 
seperti di masa lalu terlalu pengecut untuk mengatakan 
kejujuran kepada orang yang kucintai, sehingga orang lain 
yang mendapatkan hatinya," lanjut Ben dengan nada serius. 


"Maaf, Dokter-" Belum sempat Kanaya menyelesaikan 
ucapannya Ben telah memotongnya. 


"Tidak usah minta maaf. Kamu punya hak menolakku. 
Jangan menangis lagi. Aku tak mau malaikat mengutuk 
langkahku karena telah membuat seorang gadis menangis," 
canda Ben untuk menutupi kegelisahannya. 


"Tidak, aku tidak menolak Dokter. Ini air mata bahagia. Jadi, 
malaikat tak akan mengutuk setiap langkah Dokter." 


"Jadi, kamu mau menikah denganku?" Mata sipit itu pun 
berbinar karena senang. Senyum merekah menghiasi bibir 
Ben. 


"Dengan syarat Dokter harus segera membawa orang tua 
Dokter untuk melamarku." 


"Tentu, setelah keadaan membaik, ya. Soalnya keadaan 
keluargaku sedang tidak baik. Tunggu sampai kakakku 
bebas. Sebenarnya aku merasa tak yakin mau melamarmu 


di saat keluargaku sedang dalam keadaan buruk, tapi kata 
Vano kamu mau dijodohkan. Karena, ibumu ingin kamu 
segera memberi cucu untuknya. Aku takut kehilangan 
kesempatan. Makanya, aku langsung melamarmu tanpa 
persiapan yang matang." 


"Aku mengerti. Tak usah minta maaf, ini lebih dari sekedar 
cukup." 


Hari itu adalah waktu terindah untuk Ben setelah terjebak 
cinta bertepuk sebelah tangan. Keikhlasan hatinya melepas 
Rein membawakan hasil yang manis. Seandainya dari dulu 
ia sadari bahwa obsesi hanya akan membuatnya 
terbelenggu dalam gejolak cinta yang tak pasti. Maka, 
mungkin ia bisa menemukan cinta sejatinya dari lama. 


Dulu dia mencintai Rein sepenuh hati tetapi caranya yang 
salah. Ia selalu mencoba membuat pria lain yang mengejar 
Rein menjauh agar dia dapat memiliki Rein. Namun, apa 
nyatanya Rein tak pernah mencintainya. Cinta itu tidak 
dapat dipaksakan karena datangnya dari hati, hal itu Kini 
Ben sadari. 
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Varlend memandang malas wanita yang berkunjung ke sel 
tahanannya. Sudah beberapa hari wanita itu selalu 
mengucapkan kata maaf hingga  Varlend muak 
mendengarnya. Jujur dia sudah memaafkan sejak lama akan 
kesalahan perempuan itu. Namun setiap melihat mata itu, ia 
kembali mengingat pengkhianatan besar yang merubah 
jalan hidupnya. 


"Sekali lagi, aku minta maaf Lend," ujar Letta dengan 
pandangan nanar. Perempuan itu tak sanggup melihat 
kondisi lelaki yang pernah menjadi kekasihnya itu sangat 
tak terawat. Hatinya seperti tercabik-cabik. 


"Jika aku memaafkanmu, apa kau akan pergi?" tanya 
Varlend dengan suara serak. Tinggal empat hari di penjara 
membuat fisiknya melemah karena tak biasa tidur di lantai 
yang begitu dingin. 


"Aku akan pergi setelah kau bersatu dengan anakmu. Aku 
janji akan membebaskanmu." 


"Untuk apa kau membebaskanku? Bukankah kau senang 
jika aku menderita?" 


"Lend, selama ini aku sakit melihatmu tersiksa. Pura-pura 
membencimu padahal aku mencintaimu sangat. Aku 
mencintai sepenuh langit dan bumi. Sedikitpun tak pernah 
kulupakan namamu di dalam doaku." Letta mulai terisak. Air 
mata yang ia tahan tak bisa diajak kompromi. Sungguh ia 
tidak mau Varlend melihatnya dalam kondisi seperti itu. 


"Pembohong!" 
"Tidak, Lend. Untuk yang satu ini aku jujur." 


"Jika kau mencintaiku sepenuh langit dan bumi, lalu kenapa 
kau tinggalkan aku di hari pernikahan kita?" 


"Aku terpaksa. Keluargaku punya hutang budi dengan 
Dargo. Jika, aku menjelaskan pun kau tak akan mengerti. 
Intinya aku dan Joe berbuat keji padamu itu atas paksaan 
Dargo. Ini kebenarannya, Lend." 


Letta pun keluar dari penjara dengan hati yang kacau. Tiba- 
tiba ada sebuah tangan yang menariknya. 


"Joe, lepasin." Letta mencoba melepaskan tangan Joe yang 
mencengkeram tangannya erat. 


"Oke, gue lepasin. Lo ngapain nemuin Varlend? Mau cari 
mati, huh?" 


"Joe, gue dah capek jadi bonekanya Dargo buat nyiksa pria 
yang sangat gue cintai. Apa lo masih sanggup nyiksa 
sahabat lo sendiri, huh?" 


"Gue juga sakit, Let. Tapi, nyawa adik gue di tangan Dargo. 
Gue bisa apa? Kalau lapor polisi, pasti psikopat itu bunuh 
adik gue. Gue bersyukur banget keluarganya Rein enggak 
nuntut Varlend karena semua ini terjadi udah settingannya 
Dargo. Varlend korban, gue, lo semuanya korban. Tapi, si 
berengsek itu belum puas kalau belum liat semua orang 
benci Varlend. 


"Lo tahu enggak perasaan gue waktu nemuin mamanya 
Varlend? Gue ngerasa jadi anak durhaka karena gue ikut 
dalam kesalahan satu malamnya Varlend. Tapi, jika kita 
bantuin Varlend terus nyawa keluarga kita gimana? Gue 
pengen banget teriak Varlend itu orang baik yang jadi 
korban iblis, di wajahnya si tengik itu," ungkap Joe. 


"Gue bakal bantuin Varlend apa pun itu tanpa ada korban," 
ujar Letta mantap tanpa ada satupun titik keraguan di 
matanya. 


"Caranya?" Joe menatap Letta tak yakin. 
"Diyo, satu-satunya orang yang bisa nolong kita." 
Tbc... 


Mau update kemarin tapi work enggak bisa dibuka, 
jadi balas komentar pakai akun lain. 


Mau update lagi??? 


24. Pilihan 


Hidup tiada yang tahu akan berahkir seperti apa. Nama 
yang selalu dipuja pun bisa dilupakan begitu saja. Bagai 
angin yang berlalu. Lalu, apakah cinta juga seperti itu? 
Hanya sesaat singgah di hati jika rasa kasih itu menghilang, 
maka nama yang tersemat di dalam sanubari juga akan 
terhapus. Sedari tadi dokter kandungan itu memikirkan hal 
itu, setelah menyaksikan langsung kedekatan Vano dengan 
Rein. Dia melihat di mata pria itu ada cinta. Meski tak ia 
ketahui berapa kadarnya dalam hati pemuda tampan itu. 


"Dokter A I U E O, kau dicari kepala UGD," ujar Ben 
membuyarkan lamunan Aira. Perempuan itu menatap sebal 
Ben karena memanggilnya seenaknya sendiri. 


"Aku sudah mengingatkanmu jangan panggil aku dengan 
nama itu!" Ben hanya terkekeh melihat ekspresi seniornya 
itu. Bukan Ben jika tak menjaili wanita itu sehari saja, jika 
ada kesempatan. 


"Daripada aku beri panggilan Dokter Galau," goda Ben 
dengan senyuman jailnya. 


"Awas ya kau!" Aira mengepalkan tangannya. Sementara 
Ben pura-pura ketakutan dan berlari meninggalkan Aira. 


Aira langsung pergi ke ruangan dokter kepala UGD. 
Sesampainya di sana yang ia lihat bukan sang dokter 
kepala, tapi adalah pria yang berhasil memporak- 
porandakan hatinya. 


"Vano," panggil Aira pelan. 


Vano langsung membalikkan badannya menghadap Aira. 


"Hai, kau juga disuruh dokter kepala untuk memeriksa arsip 
bulan lalu, ya?" tanya Vano sambil menunjukkan map yang 
ia bawa. 


"Aku kurang tahu. Kata Ben, Dokter kepala memanggilku. 
Van, boleh aku bertanya sesuatu?" ujar Aira tak yakin. 


Vano segera menutup mapnya dan meletakkan di atas meja. 
Sementara lelaki itu langsung mengajak duduk Aira dengan 
semangat. 


"Tentu saja boleh untuk sahabatku yang paling jelek ini," 
gurau Vano yang langsung membuat hati Aira teriris Karena 
lelaki itu hanya mengganggapnya sahabat tak lebih. 


"Benar kau akan menikah dengan Rein?" 


"Iya, dia sudah menerima pinanganku. Aku akan segera 
membawa ayahku ke sana untuk membicarakan masalah 
pernikahan," jawab Vano mantap. Aira mencoba 
menyembunyikan wajah sedihnya. 


"Aku tahu Rein adalah cinta pertamamu, tapi waktu kita 
kuliah, kau begitu mencintai Ziffany. Kau lebih mencintai 
siapa Rein atau Ziffany?" 


"Aku tidak tahu," jawab Vano seraya mengangkat bahunya. 


"Aku sangat mengenalmu Vano. Kau sangat mencintai 
Ziffany, bahkan di hatimu masih ada namanya, mungkin 
kau juga memiliki perasaan pada Rein tapi aku yakin tak 
sebesar cintamu kepada Ziffany. Jika ia masih hidup apakah 
kau akan tetap menikah dengan Rein?" 


Vano hanya terdiam. la tak tahu ingin menjawab apa. 
Padahal lelaki ini sudah berusaha keras melupakan nama 


gadis itu, tetapi hari ini ia harus mendengar lagi nama yang 
pernah singgah di hatinya. 


"Vano, jika kau masih ragu dengan pilihamu, lebih baik kau 
batalkan saja rencanamu itu daripada kau kecewa jika 
Ziffany masih hidup." 


"Tetapi kenyataannya Ziffany telah mati dan dia tidak 
mungkin kembali lagi, Ai. Aku harus tetap melanjutkan 
hidup bukan. Aku tahu kau mengatakan ini karena kau tak 
suka aku bersatu dengan Rein, kan?" 


"Kenapa kau berpikir seperti itu?" 


"Karena kau mencintaiku. Tapi, maaf aku tidak bisa 
membalasnya. Sampai selamanya kau sahabatku." 


"Meski begitu, aku tak ada niatan mencegahmu akan 
bersama siapa. 

Tapi, aku hanya sekadar mengingatkan pernikahan bukan 
mainan. Jika hatimu meragu bagaimana nasib kehidupan 
rumah tanggamu selanjutnya setelah menikah?" 


Vano tak bicara sama sekali, ia langsung pergi begitu saja. 
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Keluarga Tuan Ardian tengah merundingkan masalah 
pernikahan Rein dengan Vano. Tuan dan Nyonya Ardian 
bingung harus bagaimana karena putrinya tak bicara bahwa 
Vano akan datang bersama ayahnya untuk melamar Rein. 
Lagi pula, Tuan Ardian juga merasa tidak enak dengan Ayah 
Ben yang merupakan kakak dari Ayah Vano, jika pernikahan 
itu terjadi karena sampai saat ini belum ada pemutusan 
pembatalan perjodohan. Meski perjodohan itu memang 
gagal, tapi juga harus diakhiri dengan jalan baik-baik pula. 
Tak mungkin Tuan Ardian langsung menerima pinangan 


Vano yang masih memiliki hubungan dengan keluarga 
Gerald. 


"Maaf, Dek Gabriel kami bingung harus menjawab apa," ujar 
Tuan Ardian dengan wajah bingung. 


"Kami tidak terburu-buru untuk mendapatkan jawabannya 
sekarang. Namun, anak saya serius ingin menikahi putri 
Anda." 


"Baiklah nanti kami akan menghubungi Dek Gabriel untuk 
membicarakan masalah ini lagi." 
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Sepulangnya Vano dengan ayahnya, Tuan Ardian langsung 
mendiskusikan masalah ini kepada putrinya. 


"Kenapa kamu tidak bilang, jika Vano ingin melamarmu?" 
ujar Tuan Ardian dengan tatapan yang sulit diartikan. 


"Rein enggak tahu kalau Vano akan melamar Rein secepat 
ini. Jadi, Rein belum sempat membicarakan dengan Ayah," 
jelas Rein. 


"Nak, sebenarnya kamu mencintai Vano atau tidak?" 


Rein menggelengkan kepalanya. Perempuan itu tak mau 
membohongi ayahnya. Bagaimanapun hatinya tak memiliki 
perasaan untuk Vano. 


"Kalau boleh tahu? Apakah kamu sedang mencintai seorang 
pria? Jika ia katakan siapa namanya?" 


"Aku mencintai Kak Varlend, Ayah. Dulu waktu SMA kurasa 
itu hanya kagum saja dan saat aku bertemu dengannya lagi 


aku merasakan getaran itu. Aku benar-benar mencintainya, 
Ayah." 


Rein menitikkan air matanya. Tuan Ardian langsung 
mendekap putrinya-mengusap punggung rapuh itu 
memberikan ketenangan. Tak pernah ia sangka tragedi 
masa lalu terulang kembali. Bedanya dulu Gabriel, adik 
sahabatnya dan Herlina istri sahabatnya itu saling 
mencintai, tetapi malah akhirnya Gabriel dan Herlina tak 
bisa bersatu karena perjodohan Herlina dengan Gerald. 
Kalau sekarang Rein mencintai Varlend dan menikah dengan 
Vano maka itu akan membawa luka untuk Rein-Vano- 
Varlend seperti yang dirasakan Herlina yang mencintai 
Gabriel dan Gerald yang mencintai Tara, meski akhirnya 
Gabriel menikah dengan wanita asing tapi cintanya untuk 
Herlina masih ada. Sementara cinta wanita itu sudah 
berubah untuk suaminya yang sangat mencintai Tara. Pria 
paruh baya ini tak mau tragedi masa lalu terulang kembali. 


"Rein, lalu kenapa kau menerima pinangan Vano?" tanya 
Tuan Ardian cemas. 


"Ayah, Rein enggak tahu harus bagaimana. Semakin hari 
perutku membesar dan anak ini juga akan segera lahir. Dia 
membutuhkan seorang ayah dan aku tak mau egois jika 
bersiteguh ingin membesarkan sendiri karena masyarakat 
pasti akan memandang anak ini rendah karena lahir di luar 
pernikahan. Vano itu pria baik Ayah, aku yakin dia bisa 
menjaga kami dengan baik." 


"Jujur Ayah tak setuju jika niatanmu seperti itu. Namun, 
bagaimanapun Ayah akan mendukung setiap 
keputusanmu." 
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Tbc.. 


Menurut kalian cerita ini berat enggak? 

Rumit emang iya. Ini bener2 cerita keluarga, 
hubungan ayah, ibu, anak, adik-kakak, saudara, 
pertemanan, percintaan, pengkhiantan, perbedaan, 
dil. 


Ini tuh ngisahin percintaan 3 saudara dalam satu 
cerita 

Ben udah kelar ya sampai sini. Hehe tinggal lihat 
nanti Vano atau Varlend yang akan menangis di 
akhir. Happy sad ini endingnya. 


25. Rasa Ini 


Varlend menatap kosong atap di balik jeruji. Sudah hampir 
dua minggu ia menempati tempat itu dan persidangannya 
akan berlangsung sekitar beberapa minggu lagi. Adiknya 
telah mencari pengacara kelas kakap. Namun, sayangnya 
kasus dirinya tak mudah dimenangkan karena buktinya 
memang nyata bahwa Varlend-lah yang menandatangani 
surat perjanjian itu. Dan, ia menerima uang 5,7 milyar itu 
yang katanya sebagai bonus untuknya sehingga ia 
putuskan untuk membeli rumah yang disukai ibunya. Tetapi, 
bukan rumah yang ia dapatkan, malah penjara. 


Kini ada lagi yang bertamu mengunjunginya. Lelaki itu 
melangkah malas menemui sosok yang pernah menjadi 
sahabatnya. Wajah tenang pria rupawan yang dulu selalu 
menggodanya kini tengah tersenyum manis. 


"Var, gue pasti bantuin lo seperti yang kemarin gue 
omongin. Tapi, gue punya syarat buat lo kalau setelah keluar 
dari penjara lo harus bahagiain Rein," ujar pria berlesung 
pipit itu. Awalnya lelaki ini kaget mantan kekasihnya hamil 
di luar nikah. Lalu, ia ingin menghabisi pria berengsek yang 
telah menghancurkan orang yang ia cintai. Namun, 
penjelasan dari Letta akan rencana licik Dargo yang ingin 
menghancurkan Varlend dan menekannya untuk melakukan 
hal keji itu membuatnya paham bahwa sahabatnya itu 
dijebak dan ia pun berjanji akan menyatukan Rein dengan 
Varlend. 


"Di, tanpa lo suruh, gue bakal bahagian dia dan anak gue. 
Masalah lo mbantuin gue atau enggak, gue enggak peduli. 
Gue nggak mau utang budi sama lo." Varlend menatap Diyo 
serius tetapi yang ditatap malah tersenyum. 


"Udah gue bilang kan kalau gue itu enggak sengaja nuker 
percobaan kimia lo. Kenapa sih lo masih enggak suka sama 
gue?" tanya Diyo yang teringat kembali masa lalunya. 


"Karena gara-gara lo, tabung reaksinya meluap dan 
menyembur sampai merusak wajah Keisha," jawab Varlend 
dengan raut wajah menyesal, "dia melakukan operasi 
plastik, taoi sayangnya operasinya gagal dan nyawanya 
enggak tertolong." 


Diyo yang baru saja mendengar penjelasan Varlend terdiam 
seketika. Ternyata kesalahan yang tidak ia sengaja itu telah 
membuat kehidupan seseorang hancur. Sungguh ia 
menyesal bermain-main dengan zat kimia. 


"Keisha itu temen lo yang suka pakai baju warna pink itu 
bukan?" 


H Iya." 


Diyo tambah terkejut. Ia tahu benar siapa si Keisha itu. Dia 
adalah adik seibu satu-satunya Dargo--sahabat mereka-- 
yang tidak diketahui Varlend. Lelaki ini mengerti sekarang 
kenapa Dargo begitu membenci Varlend. Pastinya pria itu 
mengira kalau Varlend penyebab adiknya meninggal. 


"Maafin gue, Lend. Lo tahu enggak kalau Keisha itu adiknya 
Dargo? Pasti dia ngelakuin ini untuk bales dendam untuk 
kematian adiknya yang sebenarnya kesalahan gue." 


Varlend yang mendengar itu benar-benar terkejut 
mendapati kebenaran yang tak pernah ia duga. 
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Ben tengah mengamati sosok perempuan yang tak asing 
untuknya. Dia berjalan mengikuti perempuan itu tepat di 


belakangnya. Aroma cherry yang menguar benar-benar 
mengingatkannya pada seseorang. Dirinya yakin bahwa 
gadis yang menuju taman rumah sakit itu adalah orang 
yang ia kenal. Dia pun menyanyikan lagu untuk memastikan 
benar atau tidaknya wanita itu. 


Asahila Asahila Asahila 
Kau adalah gadis cantik pengisi hatikuuu 
Idaman para kaum adam 


Gadis itu pun berbalik arah dan Ben yang melihat wajah itu 
terkejut karena setahunya gadis itu telah tiada. 


"Ben!" panggil gadis itu yang memahami suara Ben dan 
satu-satunya orang yang suka menyanyikan dan memanggil 
namanya seperti itu. Ben langsung mendekat. Gadis itu 
meraba-raba wajah Ben karena ia tak bisa melihat untuk 
memastikan lelaki yang berdiri di depannya adalah 
sahabatnya. 


"Ben ini kau?" tanyanya sambil menitikkan air mata 
bahagia. 


"Iya, Asahila. Ini aku, Ben." Suara Ben bergetar melihat 
sahabatnya sedari kecil yang selalu mendukungnya masih 
hidup, tetapi dengan kondisi yang kurang baik. Ia langsung 
memeluk sosok yang sudah seperti saudaranya sendiri. 


"Aku senang kau masih hidup. Vano pasti senang, jika tahu 
kekasihnya masih hidup," lanjut Ben. 


"Tidak, Ben. Aku tak mau merepotkan Vano dengan 
kondisiku yang seperti ini. Tolong berjanjilah kau tak akan 
mengatakan bahwa aku masih hidup kepada Vano," pinta 
Ziffany. 


"Ziffany Asahila yang kukenal selalu percaya pada Vano. 
Vano tidak akan merasa direpotkan, jika kau bersamanya." 
Ben berusaha meyakinkan sahabatnya itu. 


"Aku mendengar dia akan menikah. Jadi, aku tak mau 
menjadi bayangan untuknya. Aku ingin dia bahagia, meski 
bukan aku alasannya kenapa dia bahagia," ungkap Ziffany 
tulus meski hatinya terluka. 


"Tapi, sebelum janji suci di depan altar diucapkan, kau 
masih punya kesempatan bersamanya. Lagi pula dari mana 
kau tahu dia akan bahagia tanpamu? Jika dia membatalkan 
rencana pernikahannya. Maka, bukan kau saja yang bahagia 
tapi kakakku juga. Kau mencintai Vano, kan? Sementara 
Rein mencintai kakakku dan dia juga sedang mengandung 
anak kakakku. Aku yang awalnya mendukung Vano untuk 
menikahi Rein tanpa pikir panjang dan ternyata itu salah." 


Tak jauh dari tempat mereka berdua duduk ada seseorang 
yang memandang ke arah mereka nanar. Dia adalah Kanaya 
yang salah paham melihat kedekatan Ben dengan Ziffany. 
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Rein tengah terduduk lesu memandang birunya langit 
siang. Wajah pucatnya bersinar diterpa matahari. Dia benar- 
benar bingung dengan keputusannya menikah dengan 
Vano. Rasanya keraguan itu semakin besar setiap harinya. 

Hari ini pikirannya terbagi ke mana-mana. Sejak pagi, ia 
belum makan. Entah kenapa nabsu makannya menurun. Dia 
tak mau makan apa-apa sehingga membuat ibunya cemas. 


"Rein, makan dulu. Kasihan anakmu," ujar Nyonya Ardian 
sambil mengusap-usap surai anaknya. 


"Ibu, aku mau makan asal Kak Varlend yang menyuapiku," 
ujar Rein tanpa ia sadari. Mungkin itu faktor dari 


kandungannya atau dirinya yang merindukan Varlend--yang 
tak pernah ia liat selama satu bulan lebih. Atau mungkin dia 
sudah terbiasa dengan perlakuan manis Varlend untuknya 
yang selalu ada saat ia menginginkan sesuatu. 


Nyonya Ardian terdiam. la mengerti benar bahwa 
permintaan putrinya tak mungkin terkabul karena Varlend 
saat ini di penjara. Sementara Rein tidak tahu kebenaran 
itu. Perempuan itu hanya tahu Varlend pergi ke Hawai dan 
telah kembali ke Indonesia. Dan, ia berpikir Varlend tak mau 
lagi menemuinya. Ibunya memang sengaja 
menyembunyikan kebenaran itu agar Varlend tak bisa 
mendekati Rein lagi. 


"Sayang, ayo makan dulu ya. Varlend tak mungkin 
menemuimu." 


Rein langsung menepis sendok makan itu. la benar-benar 
tak mau makan. Tak hanya itu ia langsung membekap 
mulutnya dengan kedua tangannya. 


"Aku tidak mau makan kalau bukan Kak Varlend yang 
menyuapi." Rein langsung pergi menuju kamarnya. Nyonya 
Ardian pun menangis bingung apa yang harus ia lakukan. 
Tbc... 


Di sini ada yang dukung Varlemd enggak sih? 
Apa pada dukung Vano? 


26. Kumengingatnya 


Sekuat-kuatnya angin berembus takkan memutuskan 
benang layangan jika talinya kuat, begitupun sekuat- 
kuatnya penghalang, jika cinta itu tulus. Maka, tak 
akan ada yang mampu memisahkan 


Setuju guys? 


Tuan Ardian memasuki kamar anaknya yang dipenuhi warna 
pastel. Dia melihat Rein sedang memeluk boneka pandanya 
erat dengan bibir manyun persis seperti anak kecil. Pria 
paruh baya itu mencoba membujuk Rein untuk makan. 


"Rein, makan dulu. Kasihan anakmu," pinta Tuan Ardian 
sambil duduk di sebelah anak perempuannya itu. 
Rein menggelengkan kepalanya. 


"Ayo beberapa suap saja." 


"Ayah, aku maunya disuapin Kak Varlend," jelas Rein dengan 
raut wajah memohon. 


Tuan Ardian yang mendengar itu mencoba berpikir untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Dia tidak mungkin mampu 
membawa Varlend ke rumah itu karena lelaki itu masih 
menghuni penjara. 


"Rein, kalau anakmu minta disuapin ayahnya terus, lalu 
bagaimana jika kamu menikah dengan Vano? Apakah kalau 
anak ini menginginkan sesuatu yang menyangkut Varlend 
tak akan menyakiti hati Vano nanti?" 


Rein terdiam. Akhirnya, ia memutuskan untuk memakan 
nasi dan lauk yang dibawa ayahnya. 


"Maaf, Ayah. Walau bagaimanapun aku akan menikah 
dengan Vano. Aku akan melupakan Kak Varlend." 


aaa 


Di sebuah rumah yang megah di pinggir kota yang dipenuhi 
oleh para penjaga berbadan tegap--tengah diadakan 
pembicaraan serius antara sang pemilik dan kedua 
rekannya. Mereka berbicara di ruang keluarga yang 
didominasi oleh warna maskulin. 


"Kau yakin adikku sudah ditemukan?" tanya Joe sambil 
mengguncang pelan pundak Diyo. 


"Aku serius. Orangku sudah menemukannya. Dia baik-baik 
saja. Aku yakin sejahat-jahatnya Dargo tak mungkin dia 
akan melukai adikmu yang berusia sembilan tahun itu, Joe." 


Diyo mencoba menenangkan Joe. Ucapannya itu bukan 
hanya sekadar penenang saja, tapi itu berdasarkan 
pengetahuannya tentang Dargo. Mungkin Dargo jahat tapi 
dia tahu Dargo menyayangi adik perempuannya dan lelaki 
keji itu pasti tahu bagaimana kehilangan seorang adik 
perempuan, pasti menyakitkan apalagi seusia adik Joe. Pria 
itu hanya mampu mengancam bahkan dia melakukan 
kejahatan selalu perantara orang lain untuk menyakiti 
Varlend karena lelaki itu tak mungkin bisa menyakiti orang 
langsung menggunakan kedua tangannya. 


"Tapi, Dargo itu licik. Yo, siapa tahu jika dia benar-benar 
melukai adiknya Joe," ujar Letta panik. 


"Selama kau menjadi istrinya apakah kau pernah 
melihatnya memukul orang?" ucap Diyo yang langsung 
disambut gelengan Letta. 


"Enggak." 


"Aku mengenal Dargo. Dia punya prinsip tak akan mengotori 
tangannya untuk berbuat keji. Dia akan berbuat buruk 
kepada orang kalau orang itu juga berbuat buruk padanya." 


"Lalu, apa salah kami? Kenapa dia melibatkan kami?" Joe 
masih bingung dengan ucapan Diyo. 


"Dia bisa saja menyiksa Varlend dengan melukai fisiknya 
sampai mati, tapi tidak ia lakukan karena dia ingin Varlend 
tersiksa oleh orang sekitarnya. Kau sahabatnya dari kecil, 
Letta adalah cintanya. Maka, pria licik itu menggunakan 
kalian sebagai perantara. Dia kecewa dan merasa dikhianati 
Varlend karena dia pikir Varlend yang membuat adiknya 
lenyap." 


KKK 


Aira dan Ben tengah makan siang di kantin rumah sakit. 
Hari ini Ben tak makan dengan Kanaya karena wanita itu 
terus menghindarinya. Semua terjadi karena 
kesalahpahaman. Jadi, ia putuskan mendesak Aira untuk 
menemaninya makan. 


"Ben, aku dengar Ziffany masih hidup," ujar Aira sambil 
menyendok supnya. 


"Dia memang masih hidup." Ben yang tengah mengiris 
dagingnya tak menyadari dengan apa yang ia ucapkan. 


"Kalau begitu kita harus memberi tahu Vano." 


Ben yang mendengar itu langsung menghentikan 
makannya. la tatap wajah Aira lekat. 


"Tak semudah itu. Ziffany sudah menyuruhku bersumpah 
kalau aku tak akan mengatakannya pada Vano. Sebenarnya 


aku ingin mengatakannya, tapi kau tahu janji dibawa 
sampai mati." 


Aira menghela napas sejenak. 


"Jika pernikahan itu terjadi, maka banyak hati yang akan 
hancur. Ziffany, Rein, Vano, Varlend mereka pasti akan 
hancur. Aku yakin Vano masih mencintai Ziffany dan 
bukankah Varlend sudah mau bertanggung jawab. Apa kau 
tega kakakmu terpisah dari anaknya?" 


"Tidak, aku punya cara sendiri untuk itu. Tapi, masalah 
kebenaran Ziffany itu aku tak akan mengatakannya kepada 
Vano karena aku sudah bersumpah atas nama Tuhan." 


"Terserahlah. Tapi, apa pun yang terjadi aku akan 
menyatukan Vano dengan Ziffany. Meski hatiku sendiri tak 
rela. Aku hanya ingin mereka bahagia." 


"Seharusnya Vano melihat ketulusanmu. Kau baik sekali. 
Bahkan kau yang membuat Vano dan Ziffany menjadi 
sepasang kekasih," Ben menatap tulus Aira. la tersenyum 
sejenak. 


"Padahal dulu aku selalu mencegah mereka bersatu karena 
aku tak mau Ziffany terluka, jika bersama Vano. Tapi, kau 
selalu menggagalkan rencanaku. Padahal kau sangat 
mencintai Vano dan benarkan Ziffany terluka karena 
sabotase hari itu dari penggemar fanatik Vano. Itu mungkin 
sudah suratan takdir, jika mereka berjodoh maka akan 
bersatu." 


KKK 


Varlend yang tengah tidur sedang bermimpi. la melihat tiga 
anak kecil yang tengah bermain. Dua laki-laki dan satu 


perempuan. Mereka sedang tidur di lapangan bola menatap 
langit sore. 


"Kakak, jika besar nanti aku mau menikah dengan 
pangeran," ujar anak perempuan kepada pria yang tidur di 
sebelah kanannya. 


"Iya, tentu. Nanti kakak yang akan menyeleksi 
pangerannya," jawab anak laki-laki yang paling tua itu. 


"Lend Lend, Arvan mau jadi calon suaminya Zaza. 
Bolehkan?" tanya anak laki-laki berpipi gempal. 


"Tidak, boleh. Arvan kan penakut. Liat darah saja takut nanti 
gimana mau lindungin Zaza." 


"Aku kan masih kecil kalau sudah besar juga enggak takut 
nanti kan aku mau jadi dokter masa takut darah." 


"Aku juga enggak mau sama Arvan. Nanti kalau 
pangerannya udah punya istri semua gimana Kak Lend 
Lend?" 


"Nanti kakak yang nikahin Zaza deh. Kalau kakak jadi pilot 
kan bayaran banyak nanti kita buat istana." 


"Lend Lend suka boong nggak usah dipercaya Zaza. 
Mending nikah sama Arvan aja." 


Lamat-lamat bayangan ketiga anak kecil itu menghilang. 
Kini dia bisa melihat dengan jelas sosok yang tengah 
mengandung anaknya menangis dipelukan seseorang. Pria 
itu adalah Vano. Lalu, wanita itu mendekat ke arahnya dan 
memandangnya kecewa. 


"Kak Lend Lend, PEMBOHONG!" 


Tepat saat itu Varlend terbangun dari tidurnya. Kini dia 
mencoba mengartikan mimpi itu. la pun mengerti sekarang 
apa yang diucapkan Vano beberapa minggu lalu kalau Rein 
adalah teman masa kecilnya. Varlend merasa jahat sekali 
ternyata wanita yang ia hancurkan masa depannya adalah 
seseorang yang sudah ia anggap sebagai adik sendiri. 


aaa 


Tbc... 


Vano takut darah waktu kecil wk wk, anaknya takut 
ular, Makanya, Zio enggak pernah ke kebon 
binatang. Sekalinya ke sana malah buat acara lamar 
Dokter Restya. Mending sih lamar di kebon binatang, 
gak kayak Vano lamar anak orang di RSJ. Ditolak 
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bukannya sedih baper, malah kena virus somplak. 


Yang mau baca Ugly Ceo. Terakhir hari ini ya. Besok 
aku unpublish. 

Udah tersedia versi e book + cetak. 

Beli e book lagi disc di GP. 


Caranya. 


Klik kupon gambar itu. Terus search Lanavay atau 
judul ceritanya. Klik beli. 


Nanti otomatis harganya kayak gitu. Jadi Rp 1.250 
tergantung kamu dapat kupon gak e mailnya. 
Makasih. 


27. Tolonglah 


Varlend menangis dalam tawa. Menangisi masa lalunya 
yang indah dan kini berubah menjadi kegelapan yang tak 
kunjung terang karena ulahnya sendiri. Paling menyakitkan 
lagi adalah kenyataan dirinya tak bisa menepati janji 
kepada semua orang yang ia sayangi. Kebanggaan mereka 
padanya meredup. Satu langkah salah tetap dinamakan 
kesalahan, meski sengaja atau tak sengaja. Andai waktu 
bisa diulang kembali. 


Semalaman dia tak tidur hanya terduduk lesu di lantai yang 
begitu dingin merenungi segala kesalahannya. 


Dia sudah gagal menjadi anak, kakak, saudara, sahabat 
yang baik. Waktu kecil dia selalu menjaga Vano ketika 
mereka tinggal seatap. Pergi selalu bersama hingga mereka 
bertemu dengan Rein di sebuah taman dekat kompleks tak 
hanya di tempat itu, tetapi di gereja mereka selalu bertemu 
hingga sebuah pertemanan terjalin. Varlend mengganggap 
gadis kecil itu sebagai adiknya dan Vano menyukainya. 
Namun, Rein diam-diam mengagumi Varlend tanpa 
sepengetahuan mereka. Akan tetapi, Vano yang selalu 
memperhatikan Rein tahu benar bahwa gadis itu 
mengagumi saudara yang sudah seperti kakaknya. 


Varlend kecil anak yang baik karena didikan neneknya yang 
selalu mengajari kebaikan. Dia selalu menolong siapa pun 
tanpa takut celaka. Setiap hari dia menjaga saudara 
sepupunya itu yang sangat manja karena selalu diberikan 
apa pun yang ia mau oleh ayahnya, karena ibunya sudah 
tiada untuk mengalihkan perhatian sesaat. Namun, 
sekarang semuanya berubah Varlend yang baik selalu 
menerapkan ajaran neneknya berubah menjadi seseorang 
yang hanya mengikuti egonya. Berbeda dengan Vano 


semakin dewasa, ia semakin bijaksana, meski kecilnya dia 
anak yang cengeng, ceroboh, dan ketergantungan. 


Roda kehidupan selalu berputar entah cepat ataupun 
lambat. Duka bisa berubah menjadi suka. Cinta menjadi 
benci. Kaya menjadi miskin dan seterusnya. Namun, orang 
yang menyerah kepada kehidupan hanyalah seorang 
pecundang, itulah yang selalu Varlend dengar dari ibunya. 
Dia tak ingin menjadi pecundang tapi tak tahu caranya 
harus berbuat apa. Tempat yang begitu sepi yang hanya 
beberapa meter persegi itu telah mengurungnya beberapa 
waktu ini yang menghambat dirinya untuk pergi 
memperjuangkan apa yang harus ia perjuangkan. Di saat 
penuh pikiran seperti ini seorang kepala sipir membuka 
pintu jerujinya, menyuruhnya menemui kerabat yang ia tak 
tahu siapa itu. 


Varlend berjalan malas dengan wajah terluka. Matanya 
menyipit mendapati Vano telah duduk di meja tunggu 
dengan setelan jas kerjanya. Entah kenapa melihat pria itu 
perasaannya menjadi tak keruan. 


"Van, ada apa kemari?" tanya Varlend halus. Vano 
mengambil sebuah undangan berpita emas dari balik 
jasnya. Varlend yang melihat itu sudah tahu benar apa isi 
undangan itu. Hatinya serasa diiris-iris. 


"Aku, mau minta doa restumu. Bagaimanapun kau lebih tua 
dariku, makanya aku selalu menghormatimu." Vano 
menyodorkan undangan itu ke Varlend.  Varlend 
menerimanya dengan tatapan pilu. Entah kenapa dadanya 
terasa sesak mengingat waktu kebersamaannya bersama 
Rein. Bayangan perempuan itu tersenyum terus menari-nari 
di pikirannya. Ada yang aneh pada dirinya, tidak tahu 
kenapa ia takut kehilangan Rein. Bukan sekadar karena 
anaknya saja. Ada rasa yang sulit dijabarkan. 


"Rencananya kami mau nikah di gereja deket rumah Rein, 
satu hari setelah persidanganmu. Aku yakin kasusmu bakal 
menang. Aku harap kau bisa datang," lanjut Vano yang 
membuat Varlend semakin frustrasi. 

Vano menepuk pundak Varlend sebentar, lalu pamit pergi. 
Namun, lelaki itu tak menanggapinya. Dia sibuk dengan 
pikirannya. Air mata menitik. Tak pernah ia rasakan akan 
sehancur ini. Sekarang dia benar-benar bingung apa 
alasannya untuk tetap hidup. Ayah dan ibunya telah 
membencinya, lalu anaknya akan mendapatkan nama orang 
lain. Sanggupkah ia menyaksikan semua hal itu? Sekarang 
dirinya benar takut akan kehilangan semua yang ia cintai. 


aaa 


Aira tengah mengikuti Ziffany yang tengah memasuki 
ruangan administrasi. Dokter cantik ini ingin memastikan 
bahwa mantan kekasih--ralat kekasih sahabatnya itu benar- 
benar masih hidup. Dia mencoba mencari celah untuk 
membawa gadis itu menjauh dari kerumunan orang yang 
berlalu lalang. 


"Kau siapa? Lepaskan aku?" ujar Ziffany mencoba 
melepaskan tangan yang menarik tangannya. 


"Ini aku Aira, tenanglah," jelas Aira sambil memegang 
pundak Ziffany lembut. 


Ziffany dan Aira pun duduk di taman belakang rumah sakit. 


"Zi, kenapa kau tak menemui Vano setelah kau selamat dari 
kecelakaan itu?" 


"Aku tak mau merepotkan Vano dengan kondisiku yang 
seperti ini. Tolong mengertilah, jangan paksa aku 
menemuinya." 


"Tapi, Vano sangat mencintaimu. Kalian saling mencintai 
bukan?" 


"Yang saling mencintai belum tentu berakhir di pelaminan. 
Vano sudah bahagia tanpaku jadi kurasa semua akan baik- 
baik saja sekarang. Lagi pula, tanggal dua puluh lima aku 
akan pergi ke Denmark untuk memulai hidup baru di sana." 


Aira hanya diam saja. Dirinya bertekad untuk memberitahu 
Vano secepatnya agar semua tak terlambat dan sekarang ia 
pura-pura mengikuti perintah Ziffany untuk tak mengatakan 
kebenaran itu kepada Vano. 


Tbc... 


Ada yang mau dateng ke acara nikahannya Vano 
sama Rein? 


28. Mengapa Seperti Ini 


Ben terus kebingungan Karena Kanaya masih 
mengacuhkannya. la benar-benar tak tahu di mana letak 
kesalahannya. Lelaki ini pun memutuskan untuk pergi 
menemui ibu tirinya. Namun, tatkala ia hendak membuka 
pintu mobilnya ada seseorang yang menarik tangannya. 


"Iblis, ngapain lo narik-narik tangan gue?" ujar Ben sengit. 
Ben masih membenci Letta meski gadis itu sudah meminta 
maaf kepada Varlend. 


"Dengerin gue. Gue mau ngasih informasi penting," bujuk 
Letta dengan tatapan memohon. 


"Cepetan, lo mau ngomong apa!" 


"Tapi enggak di sini." 
Mereka pun pergi bersama ke suatu tempat. 


aaa 


Setelah sekian lama Ben bisa duduk bicara tanpa emosi 
dengan Letta. Entah kenapa setiap ucapan wanita itu yang 
sekarang dia dengar menyayat hatinya mendengar 
kenyataan bahwa Letta telah bersumpah atas nama kedua 
orang tuanya akan bersama Dargo dan tak meninggalkan 
lelaki kejam--yang sebenarnya hidupnya tak semudah yang 
terlihat sekarang. Dia hanya punya nenek saja, setelah 
keluarganya meninggal karena kecelakaan dan adiknya juga 
meninggalkannya dari dunia yang fana ini. Pria itu kesepian 
dan hatinya telah tertutup dengan amarah yang membara, 
tak peduli jika melukai orang lain karena dirinya juga 
terluka. 


"Hanya itu yang ingin kau bicarakan?" tanya Ben pura-pura 
tak peduli dengan mengaduk-aduk jus mangganya. 


"Tidak. Aku kemari ingin mengatakan bahwa Varlend 
menolak bantuan Diyo. Dia tak mau mendapat bantuan dari 
siapa pun atas kasusnya sekarang. Dia merasa jika kasusnya 
berhasil, maka itu akan sia-sia saja," jelas Letta dengan 
wajah sedih mengingat betapa terlukanya mantan 
kekasihnya itu. 


"Maksudmu?" Ben tak percaya dengan ucapan wanita di 
depannya itu. 


"Varlend merasa jika dia keluar dari penjara, maka dunia 
juga tak akan berubah. Semua telah membencinya. Dia 
merasa lebih baik di penjara daripada harus melihat setiap 
orang yang ia cintai membencinya. Ben, gue kesini, 
berharap lo bisa bantuin nyelesein masalah ini." 


KKK 


Varlend menatap adik seayahnya dengan pandangan lesu. 
Mata Varlend tampak sayup. Dia benar-benar kurang tidur. 
Semakin hari bebannya semakin bertambah saja. 


"Lend, lo serius mau bertahan di sini?" tanya Ben sedih. 


"Iya. Gue nggak bisa melihat orang yang dulu sayang gue 
kemudian natap gue dengan penuh benci. Terutama ibu dan 
ayah. Setelah gue bebas, apakah gue bisa mengubah 
segalanya yang udah terjadi? Gue nggak bisa lihat anak 
gue, jadi anak orang lain. Gue enggak mau nanti harus 
dipanggil paman kalau Rein nikah sama Vano. Awalnya, gue 
mikir kalau gue bebas, gue bisa sama anak gue. Nyatanya 
gue udah kalah langkah dari Vano," jelas Varlend lesu. 

Ben tersenyum getir mendengarkan ucapan kakaknya. Dia 


merasa bersalah juga karena tak bisa membantu kakaknya 
untuk bersama keluarga kecilnya. 


"Lend, lo masih punya kesempatan selama janji suci di atas 
altar belum diucap. Katanya lo mau tanggung jawab, tetapi 
sekarang lo nyerah. Mana Varlend yang gue kenal yang 
enggak mudah putus asa." Ben mencoba meyakinkan 
kakaknya itu. Ia tak kuasa melihat kesedihan Varlend. 


"Tapi, gue enggak mungkin bisa nghancurin kebahagiaan 
Vano buat diri gue seneng, kan? Dia kan saudara kita." 


"Masalahnya kebahagiaan Vano bukan Rein. Semua akan 
terluka, jika pernikahan ini terjadi. Orang yang sangat 
dicintai Vano masih hidup. Asahila masih hidup," ujar Ben 
tanpa ia sadari karena emosi. 


"Ziffany masih hidup?" Sedikit senyum terukir di bibir 
Varlend. Dia masih punya kesempatan bersama anaknya. 
Melihat makhluk mungil itu yang pertama kali saat terlahir 
ke dunia, jika ia bisa menikah dengan Rein. 


kakak 


Rein tengah menatap malas beberapa gaun yang telah 
perancang busana buat untuknya. Hatinya semakin meragu, 
padahal hari pernikahannya semakin dekat. Ada keinginan 
ingin membatalkannya, tetapi dia juga membutuhkan ayah 
untuk anaknya. Hati kecilnya berharap Varlend datang 
untuk membatalkan pernikahannya dengan Vano untuk 
menikahinya. Perasaannya pada Varlend tak mudah 
dihilangkan begitu saja, meski ia telah mencoba berulang 
kali. Namun, semuanya sia-sia. Lelaki itu terus menghantui 
pikirannya. 


"Rein, kamu mau pilih yang mana?" tanya Nyonya Ardian 
sambil memegang dua gaun berlengan panjang. 


"Terserah Mamah saja." Rein sama sekali tak tertarik dengan 
kedua gaun itu karena menurutnya itu terlalu mewah. 


"Kamu kenapa sih?" Nyonya Ardian mengerti benar anaknya 
dalam kondisi kurang baik terlihat dari wajah sendunya. 


"Rein tak yakin dengan pernikahan ini." Rein mencoba jujur. 


Nyonya Ardian merasa sedih melihat kegamangan anaknya. 
Dia tak pernah menyangka akan seperti itu kisah kehidupan 
anaknya. 


"Nak, sebentar lagi kamu akan menikah. Maka setelah itu, 
semuanya akan baik-baik saja. Vano adalah pria yang baik. 
Dia pasti bisa menjagamu. Apa yang kamu takutkan lagi? 
Varlend juga tak akan mengusik kalian karena dia masih di 
penjara dengan kurun waktu yang lama," jelas Nyonya 
Ardian tanpa ia sadari telah membuka kebenaran Varlend. 


"Apa maksud Mamah? Varlend di penjara karena apa?" 


Nyonya Ardian merutukki ucapannya. Dia tak tahu harus 
menjawab apa. 


aaa 


Di bawah rintik hujan Aira mencari-cari Vano. Ia menyelusuri 
taman rumah sakit, tetapi hasilnya nihil. Perempuan cantik 
itu pun memutuskan kembali ke ruangannya. Namun, saat 
menatap pintu keluaria melihat sosok yang dicari. Gadis itu 
pun memutuskan untuk mengejar Vano hingga sampai di 
depan jalan raya, ia melihat lelaki itu hendak menyeberang 
sambil menelpon dan ada kijang putih melesat dengan 
kencangnya, hendak menerjang tubuh Vano. Aira berlari 
untuk menyelamatkan pria itu dan benar saja Vano terjatuh 
mencium aspal, sementara Aira tertabrak mobil itu dengan 
kondisi yang lumayan parah. 

Vano segera bangkit tak mempedulikan tubuhnya yang 


terasa nyeri. Ia berlari menerobos orang-orang yang telah 
mengerumuni Aira. la angkat tubuh mungil itu perlahan. 


"Ra, bertahanlah semua akan baik-baik saja," Vano benar- 
benar panik. 


"Van, a... aku mi... min ... ta... maaf, jika aku punya banyak 
salah kepadamu. Se... be... nar... nya Zi..." Belum sempat 
Aira menyelesaikan ucapannya, ia telah menutup matanya 
tak sadarkan diri. 

Vano semakin cemas melihat sahabatnya terluka karenanya. 
Namun, ada perasaan aneh yang menjalar di relung hatinya 
yang tak ia mengerti. 


Tbc... 


Sekilas info yang mau beli bukunya, silakan nabung dari 
sekarang, ya. Untuk buku ini hanya dicetak setiap ada 
pesanan alias PO 


29. Percuma Saja 


Sepasang suami istri ini tak kunjung berhenti berdebat. 
Mereka saling bersikukuh dengan pendapat masing-masing. 
Sang wanita hanya ingin kebenaran yang akan terjadi 
bukan kebohongan lagi. Namun, sang lelaki tak kunjung 
mengerti maksud dari istrinya. Dia masih terdiam bersama 
rintikan sore. 


"Dar, tolong bebasin Varlend. Dia itu enggak salah. Kamu 
udah denger sendiri kan kalau Diyo yang nggak sengaja 
merusak eksperimennya Varlend," ujar Letta menatap Dargo 
penuh harap. 


"Lalu, aku harus berkata apa kepada polisi? Haruskah aku 
mengakui kalau semua itu manipulasi? Kemudian, aku di 
penjara dan kau bersenang-senang dengan Varlend, huh?" 
ujar Dargo dengan nada menaik sambil mencengkeram 
bahu istrinya. 


"Tidak. Aku tak sejahat itu. Kau hanya hadir sebagai saksi 
kalau semua ini ternyata salah paham. Aku yakin semuanya 
akan baik-baik saja. Aku tak akan meninggalkanmu. Kau 
suamiku. Lagi pula, Varlend berhak bahagia bersama 
anaknya." 

Dargo tersenyum sinis menatap iris biru itu. 


"Kau pikir aku bodoh. Kau dan Varlend saling mencintai 
selama ini. Varlend mungkin tak salah dan di sini semua 
akan menganggap aku yang jahat bukan? Aku melakukan 
ini karena sayang pada adikku. Jika, Varlend bukan 
pelakunya kenapa dulu ia yang mengatakan itu salahnya di 
depan para guru? Jadi, ini tak sepenuhnya salahku jika dia 
yang aku salahkan perihal kematian adikku." 


Dargo menutup pintu dengan kasar hingga terdengar bunyi 
yang keras. Letta bingung harus bagaimana. Dia tahu 
membujuk Dargo tak semudah menenangkan anak kecil 
dengan memberi permen. 


KKK 


Vano menatap tubuh yang tergeletak di brangkar dengan 
tatapan bersalah. la tak pernah menyangka akan terjadi hal 
yang buruk menimpa gadis sebaik itu. Sejak beberapa hari 
gadis itu tak sadarkan diri Vano terus menemaninya di saat 
ada waktu luang. Bunyi ponsel di layarnya menyadarkannya 
dari alam bawah sadar. 


Sebuah pesan mengharuskannya pergi meninggalkan 
ruangan bernuansa putih itu dengan perasaan yang tak 
pasti. Tepat sosok itu pergi gadis cantik itu terbangun dari 
alam bawah sadarnya. Beruntungnya Kanaya segera masuk. 


"Kanaya," lirih Aira dengan suara serak. 


"Dokter Aira sudah siuman. Kalau begitu saya panggilkan 
Dokter." Kanaya hendak pergi namun tangannya ditarik oleh 
Aira. 


"Jangan. Aku ingin minta tolong padamu." 


Kanaya mengernyitkan dahinya kebingungan. Dia segera 
mencari kertas dan pena setelah disuruh Aira dan kembali 
ke ruang inap Aira setelah mendapatkannya. 


"Dokter, ingin saya menuliskan apa?" 


"Tolong tuliskan surat untuk Vano." 
Kanaya pun menulis, 


Dear, Vano 


Van, aku sangat mencintaimu hingga saat ini. Kau tahu 
semua syair dan lagu yang sering aku tulis dan disimpan di 
rumah pohon markas kita itu semua tentangmu. Aku harap 
kau bahagia, jika mengetahui kebenaran Ziffany masih 
hidup. Dia besok akan pergi ke Denmark jam sepuluh pagi. 
Aku harap kau bisa memutuskan pilihan terbaikmu menikah 
dengan Rein atau kembali bersamanya. 


XOXO, 
Aira 


"Terima kasih, kau mau menuliskan surat itu untukku. Tolong 
berikan itu pada Vano besok, sebelum dia mengucap janji 
suci di altar." 


"Akan kuusahakan." 


Kanaya langsung memasukkan surat itu ke kantongnya. Tak 
lama kemudian Ben masuk ke dalam ruangan untuk 
menjenguk Aira. 


"Ai, Kau harus melakukan operasi besar. Jika tidak kau bisa 
mengalami kelumpuhan. Tapi, masalahnya ada 
kemungkinan besar operasi ini gagal dan berujung kepada 
kematian." 


"Aku tahu. Lakukan saja operasi itu. Masalah hidup dan mati 
hanya Tuhan yang menentukan. Setidaknya kita sudah 
berusaha." 


"Baik besok pagi, dokter kepala akan melakukan operasi 
untukmu." 


KKK 


Persidangan Varlend berlangsung dengan baik. Akhirnya 
hakim memutuskan ia tak bersalah, setelah kesaksian 


Dargo. Lelaki itu tak disangka memutuskan membantu 
Varlend setelah berdebat panjang dengan istrinya. 


Seulas senyum yang pertama kali diperlihatkan Varlend, 
saat ia keluar dari pengadilan. Dia langsung memeluk satu 
per satu temannya. Di sana tak ada keluarganya satu pun 
yang datang termasuk Ben. Adiknya itu tengah sibuk 
memeriksa dan merawat pasien selama beberapa hari ini. 


"Dar, makasih buat bantuan lo," ujar Varlend tulus. 


"Seharusnya lo nggak usah ngucapin terima kasih sama 
gue. Gue banyak salah sama lo," jawab Dargo. 


"Ya, gue tahu. Tapi, semuanya udah terjadi gitu aja. Terus 
gue harus apa? Menghajar lo? Itu nggak nyeselein masalah, 
kan. Kita mulai semuanya dari awal, Dar." Varlend menjabat 
tangan Dargo sebagai tanda pertemanan mereka kembali. 
Dargo menatap haru sahabatnya. Dia benar-benar salah 
meragukan kesetiaan Varlend padanya. Ingin ia kembali 
memutar masa lalu berbagi tawa dan tangis bersama pria 
bermata sipit itu. 


Varlend pun memutuskan segera mencari taksi, setelah 
dompet dan bajunya diberikan oleh sipir penjara untuk 
menemui Rein dan anaknya. la sudah sangat rindu kepada 
mereka. Tepat saat ia keluar dari pintu belakang, Rein 
datang setelah berhasil mengelabuhi ibunya untuk 
menemui Varlend, tetapi waktu tak berpihak pada mereka. 


KKK 


Varlend telah berdiri di depan rumah megah kediaman 
keluarga Ardian. la memencet bel penuh harap Rein yang 
membuka pintunya. Namun, Nyonya Ardian-lah yang 
membukanya dengan tatapan tak suka. 


"Kenapa kau kemari?" tanya Nyonya Ardian memandang 
sengit Varlend. 


"Saya ingin bertemu Rein. Ada banyak hal yang saya ingin 
bicarakan," jelas Varlend sambil berlutut. 


"Rein, tak ada di rumah. Tolong jangan ganggu Rein lagi, 
jika kamu masih menghormati saya. Rein sudah bahagia. 
Sebentar lagi dia akan menikah dengan Vano. Mereka saling 
mencintai. Mengertilah Varlend, anak saya sudah banyak 
terluka karenamu. Biarkan dia bahagia." 


Nyonya Ardian menyuruh Varlend berdiri dan ia satukan 
kedua tangan di depan dada untuk memohon pada Varlend 
agar menjauhi anaknya. Varlend hanya terdiam dan ia tak 
bisa melihat wanita itu memohon seperti itu hingga 
menangis. 


Varlend pun memutuskan pamit. Kemudian, ia pergi menuju 
rumah sakit jiwa untuk menemui ibunya. Namun, hasilnya 
nihil. Ibunya telah dinyatakan sembuh dengan rawat jalan 
dan telah pulang ke rumah besar mereka. Ada senang dan 
sedih pula yang terlintas di hati Varlend. Senang karena 
ibunya sembuh. Sedih karena ia akan kesulitan menemui 
ibunya, setelah ayahnya mencoret namanya dari keluarga 
Gerald. 


aaa 


30. Dia yang Terluka 


Hal yang paling menyakitkan adalah ketika kau 
menyadari perasaanmu, tapi orang yang kau cintai 
telah pergi meninggalkanmu selamanya 


Ruangan putih yang khas berbau obat-obatan itu tengah 
dirapikan untuk kegiatan operasi seorang dokter kandungan 
yang baru saja mengalami musibah kecelakaan. Peralatan 
operasi telah lengkap, tinggal menunggu pasien masuk-- 
untuk melakukan prosedur operasi. Sebelum operasi 
dijalankan sang pasien meminta satu hal penting. 


"Ka, tolong kirimkan surat itu sekarang." Aira memohon 
kepada Kanaya dan gadis itu langsung mengangguk. 


Hari masih pagi sehingga Kanaya kesulitan mencari taksi. 
Dia pun memutuskan naik bajaj, tetapi naasnya jalanan 
sangat macet, padahal untuk mencapai gereja tempat Rein 
menikah membutuhkan satu jam-an. 


aaa 


Gaun putih panjang bermotif bunga mawar melekat cantik 
di tubuh Rein yang berisi. Tak heran jika setiap mata yang 
memandang pasti akan terkagum-kagum dengan 
penampilan sang pengantin perempuan yang menawan. 
Walau, ia tengah mengandung. Surai hitam panjangnya 
digulung. Meski hari ini pernikahannya, tetapi ia memilih 
hanya memakai riasan tipis. 

Para tamu tengah menunggunya untuk mengucap ikrar 
suci. Mereka ingin menyaksikan kebahagian sang mempelai 
yang nyatanya tak yakin akan pilihannya. Meski tertutup 
veil, tapi wajah gelisah Rein tak bisa ditutupi. 


la memutuskan menemui Vano untuk membicarakan perihal 
pernikahannya, sebelum janji suci diucapkan di depan 
Tuhan dan jemaat. Vano tengah memandang jalanan dari 
balik jendela. Lelaki itu juga merasakan keraguan untuk 
melanjutkan pernikahannya. 


"Kak Van, aku ingin bicara." Rein memegang pundak Vano 
menyadarkan lelaki itu dari lamunan. 


"Apa?" 


Rein ingin berujar tetapi mulutnya terbungkam saat melihat 
Kanaya datang dengan napas terengah-engah. Gadis itu 
menyeka peluh di dahinya sambil mengatur kinerja 
jantungnya. Vano yang melihat itu langsung mendekati 
Kanaya karena seharusnya gadis itu berada di ruang operasi 
sekarang membantu Ben. 


"Ada apa?" tanya Vano menatap penuh tanya pada Kanaya. 


"Dokter, aku ingin memberikan surat ini dari Dokter Aira." 
Kanaya pun menyodorkan selembar surat kepada Vano. 


Lelaki itu pun langsung membukanya dan membacanya 
dengan saksama. Entah kenapa hatinya terasa sakit 
mengetahui kebenaran. Dia bingung harus bagaimana. 
Surat itu pun terjatuh dari tangannya. Rein mengambil 
selembar kertas itu dan membacanya. 


"Kak Van, jika orang yang kau cintai masih hidup, kau bisa 
bersamanya. Kau bisa membatalkan pernikahan ini sebelum 
terlambat." Rein menatap lekat Vano dan ia dapati ada luka 
yang bersarang di mata lelaki itu. 

Dering ponsel Kanaya memecahkan kesunyian itu. Gadis itu 
langsung mengangkat teleponnya. 


"Iya, apa Dokter Aira kritis?" 


Vano yang mendengar itu seperti di tusuk sebilah bambu 
runcing tepat di ulu hatinya. Ia langsung memutuskan 
untuk membatalkan pernikahan itu. 


"Maaf, Rein. Aku-" Belum sempat Vano menyelesaikan 
penjelasannya, Rein telah menggenggam tangan Vano dan 
meyakinkannya bahwa ia tak apa-apa. Lelaki itu dan Kanaya 
langsung berangkat menuju ke rumah sakit. 


aaa 


Keluarga Rein dan Vano merasa syok dengan kejadian di 
mana Vano memilih pergi mengejar wanita lain daripada 
menikah dengan calon istrinya. Mereka kebingungan karena 
acara akan di mulai dua puluh menit lagi. Di tengah 
kegentingan itu beberapa orang yang tak asing di mata 
mereka, tiba-tiba datang membawa berita besar yang tak 
terduga. 


"Om, Varlend tak sepenuhnya bersalah. Sayalah yang 
merencanakan kejahatan itu karena saya mengira bahwa dia 
yang telah menyebabkan adik saya meninggal," jelas Dargo 
dengan perasaan bersalah kepada Tuan Ardian. Lalu, cerita 
buruk itu mengalir begitu saja. 


Di sana juga berdiri ayah Varlend. Pria paruh baya itu 
merasa kesal karena anaknya telah diperalat. Lelaki itu ingin 
melayangkan pukulan ke wajah Dargo, tetapi istrinya 
mencegahnya agar tak melakukan hal rendah itu. 

"Mas, tenanglah." Nyonya Herlina memeluk suaminya dari 
belakang untuk menenangkan lelaki itu. 


"Seumur hidup saya tak pernah memukul seseorang 
sebelum bencana ini terjadi. Dan, saya telah membuat 
kesalahan terbesar dengan memukul putra saya sendiri 
karena ulahmu," Tuan Gerald menatap Dargo dengan raut 
wajah murka. "Kau membuat semua orang terluka dengan 


nama anakku. Sampai kapanpun saya tak akan 
memaafkanmu." 


"Memang saya tak pantas dimaafkan, Om. Tapi, sekali lagi 
saya minta maaf." 


aaa 


Vano melihat beberapa perlengkapan medis yang 
menempel di tubuh sahabatnya itu. Dadanya terasa sakit 
melihat Aira dengan napas tersengal-sengal tengah 
berbicara dengan Ben. Di sana terlihat jelas Ben sangat 
sedih melihat kondisi kakak seniornya yang begitu 
memperihatinkan. Dia tak kuasa melihat kondisi itu, 
akhirnya dia memutuskan untuk keluar saat Vano masuk 
karena Ben tahu benar bahwa kehidupan Aira di bumi akan 
segera habis. 


"Ra, kenapa seperti ini." Vano menatap Aira sendu. 


"Van, ke... na... pa kauu ke... ke... mari? Zi ... fa ... ny 
masih hidup dan di... a akan berangkat ke Den ... mark se.... 
karang?" 


"Aku dan dia sudah berakhir, meski tak ada kata putus. Dia 
memilih pergi meninggalkanku, maka aku harus 
melupakannya bukan? Aku mencintaimu. Maaf, aku baru 
menyadari sekarang." 


Aira tersenyum manis. 
"Aku ju... ga .... Selamat ti ... nggal, Vano!" 


Aira menutup matanya dengan seulas senyum. Vano 
langsung menangis. Ia guncang tubuh itu berulang kali, tapi 
tak ada respon. 


"Ai, bangunlah! Aku mencintaimu." 
"Aira, jangan tinggalkan aku. Aku mencintaimu!" 


Keterangan: 
Veil - Penutup kepala saat pernikahan 


Tbc... 


31. Kita 


Rein terduduk termangu menatapi dirinya dari pantulan 
cermin. Dia bingung harus bagaimana sekarang. Jam terus 
berjalan sementara para tamu undangan sudah banyak 
menunggu. Perempuan ini belum tahu bahwa keluarganya 
mencarikannya pasangan penganti. 

Suara derit pintu dibuka membuyarakan lamunannya. Tuan 
Ardian menemui anaknya dengan senyuman. Rein langsung 
mendekap ayahnya erat. 


"Ayo, turun! Upacara pemberkatan segera di mulai." Rein 
yang mendengar itu kebingungan, pasalnya yang ia ketahui 
Vano telah pergi. Lalu, mungkinkah lelaki itu kembali, pikir 
Rein. 


Mereka pun menuruni tangga menuju altar. Di sana ada 
seorang pemuda yang telah berdiri dengan balutan tuxedo 
hitam. Rein yang digandeng oleh ayahnya semakin 
mendekat ke lelaki itu dan jantungnya berdegup dengan 
kencang. 


Tepat saat pria itu menoleh Rein, tak mengedipkan barang 
seditikpun mendapati lelaki yang ia rindukan. Terukir 
senyum di bibir pemuda itu. Tuan Ardian memberikan 
tangan anaknya kepada Varlend. 


"Aku percayakan Rein padamu. Tolong jaga putriku baik- 
baik," pesan Tuan Ardian dengan senyuman. 


aaa 
Di taman belakang gereja, Tuan Gabrilio tengah menatap 


langit yang tampak ceria. Namun, hatinya tak sama dengan 
langit biru itu. Nyonya Herlina berjalan menghampirinya. 


"Gabriel, aku tahu kau merasa kecewa dengan keputusan 
anakmu. Tapi, kurasa jalan yang ia pilih adalah jalan yang 
benar," ujar Nyonya Herlina seraya menatap lekat Tuan 
Gabrilio. 


"Kau benar. Jalan yang dipilih anakku tak salah tapi kenapa 
dia pergi begitu saja, kalau dia ingin membatalkan 
pernikahan ini. Sebelumnya, dia bisa bicara dengan baik- 
baik. Meski kecewa tapi aku tetap bersyukur anakku tak 
melanjutkan pernikahan ini, karena jika pernikahan ini 
terjadi, maka tragedi masa lalu terulang lagi," jelas Tuan 
Gabriel mengingat masa lalunya. 


"Apa maksudmu?" Sebenarnya Nyonya Herlina tahu sangat 
maksud saudara iparnya itu. 


"Dua puluh sembilan tahun yang lalu kita memutuskan 
hubungan untuk kebahagian orang tua kita tapi nyatanya 
hanya luka dimasing-masing keluarga. Aku selalu berdoa 
atas kebahagianmu dengan kakakku, meski hatiku perih 
melihat kedekatan kalian yang ternyata semu. Bahkan 
perasaanku masih sama dengan dua puluh sembilan tahun 
yang lalu bahwa aku mencintaimu, Herlina." 

Tuan Gabrilio mengalihkan pandangannya ke arah Nyonya 
Herlina. Wanita paruh baya itu tengah menangis. 
Ingatannya masih jelas tentang kisah cinta mereka yang 
dimulai sejak bangku SMP. Betapa indahnya masa itu. 


"Aku telah mencoba melupakanmu tapi nyatanya tak bisa, 
meski aku telah menemukan wanita sebaik ibunya Vano. 
Andai hati bisa dipaksakan aku berharap bisa berhenti 
mencintaimu," imbuh Tuan Gabkrililio. 


"Semuanya telah berahkir, Gab. Kini semua telah berbeda, 
seharusnya kau bisa menata hidup yang baru sejak lama." 


KKK 


Malam bertaburan bintang. Rein tengah menatap hitamnya 
langit dengan sekotak susu stroberi di tangannya. Angin 
berembus pelan membuat surai hitamnya melambai-lambai. 


"Rein, ini sup asparagusnya sudah siap," ujar Varlend sambil 
membawa semangkuk sup dengan kuah yang mengepul. 
Rein pun masuk ke kamarnya dan menutup jendela serta 
pintu. la langsung duduk di sofa single sambil menikmati 
sup buatan Varlend. 


"Pelan-pelan." 


"Ini enak sekali, Kak," jawab Rein tanpa mengalihkan 
pandangannya dari supnya sambil menunjukkan jempol 
kirinya. 


Varlend tersenyum melihat kelakuan istrinya itu yang 
menghabiskan makannya tak ada waktu sepuluh menit. 


"Kak Var, kenapa ngelamun sih?" tanya Rein sambil 
mencubit lengan suaminya itu. 

"Aku tidak melamun. Rein, sekali lagi maafkan aku." Varlend 
masih saja merasa bersalah kepada Rein. Meski berulang 
kali Rein sudah mengatakan kalau ia memaafkan suaminya. 


"Kak Varlend, sudah berapa ratus kali sejak acara 
pemberkatan kakak mengucapkan kata-kata itu. Aku sudah 
bilang lupakan saja, Kak." 


"Mana mungkin aku bisa melupakannya, Rein. Hal yang 
telah kulakukan padamu itu adalah dosa terbesar yang 
pernah kubuat. Aku menyesal sekali, Rein." 


"Kak, jangan katakan itu lagi kumohon. Semua sudah baik- 
baik saja. Lagi pula, bukan Kak Varlend saja yang salah tapi 
aku juga. Kita sama-sama ceroboh, main minum saja apa 
yang diberikan Joe," Rein menatap suaminya dengan lembut 


seraya mengenggam tangan Varlend, "Apa Kak Varlend juga 
menyesal dengan keberadaan calon bayi yang tengah 
kukandung?" 


"Tidak. Itu tak benar. Aku menyayangi mereka. Mereka 
anugerah untukku. Aku hanya menyesal karena aku telah 
menghancurkan seseorang yang telah kuanggap seperti 
adik kandung sendiri. Padahal aku sudah berjanji kepadamu 
dari kecil untuk menjagamu. Namun, kenyataannya malah 
sebaliknya." 


"Maksud, Kak Varlend?" Rein mengernyitkan dahinya. 
Varlend menggulung lengan kaos kanannya sampai siku. 
Memperlihatkan gelang berwarna merah khas buatan 
tangan yang sama persis melingkar indah di pergelangan 
tangan kanan Rein. Hazel istrinya membulat seketika tak 
percaya pada kenyataan. 


"Jadi, Kak Varlend itu Kak Lelend?" tanya Rein ragu, tetapi 
matanya menatap Varlend serius. 


Varlend mengangguk. 


"Jangan-jangan Arvan itu Vano? Jadi, kita semua sudah 
mengenal dari kecil?" ucap Rein setengah tak percaya. 


"Iya. Aku baru mengetahuinya beberapa hari lalu karena 
ucapan Vano." 


Tbc... 


Di trailernya jelas kan. Di trailer juga enggak ada 
Vano. Sebenarnya udah jelas ending-nya Rein sama 
Varlend. Ada yang kecewa? 


Mohon maaf ya kalau ada salah. Ngomong2 saya 
enggak akan balas komentar apa pun, mulai hari ini. 


Saya mau belajar terbiasa tanpa . Sebentar lagi, 
saya mau meninggalkan 


Kalau ada apa2 PC aja. Love you 


32. Masih 


Entah sudah berapa banyak tetes air mata yang mengalir 
dari mata Vano. Bahkan dia tak peduli, jika air matanya 
akan mengering. Tiada sesak yang menyakitkan selain 
perpisahannya dengan gadis yang selalu ada di sisinya, baik 
di masa susah maupun senang. Rasanya baru kemarin ia 
berbagi tawa dengan perempuan itu, tetapi waktu begitu 
cepat mengubahnya dan menjadi racun yang paling 
mematikan. 


Hari ini jenazah Aira dikebumikan karena sanak keluarganya 
telah hadir. Satu-persatu dari mereka meninggalkan makam, 
tapi hanya satu keluarga yang masih tersisa di situ tengah 
memandang Vano dari jarak yang lumayan jauh. Tepat saat 
Vano beranjak dari makam Aira, pandangannya bertemu 
dengan seorang gadis yang tak asing untuknya. Namun, ia 
bertanya-tanya sejak kapan dan kenapa perempuan itu bisa 
berada di pemakaman di dalam hatinya. 


"Kau Silfy? Temannya Rein kan?" tanya Vano. 


"Iya, kau pasti kaget kenapa aku bisa di sini. Aira itu 
sepupuku," jelas Silfy tanpa diminta. 


Vano hanya diam. 


"Aku tak pernah menyangka Vano yang sering 
diceritakannya adalah Vano yang sama dengan Vano yang 
merupakan keluarga dari Tuan Gerald. Kau tahu Aira sangat 
mencintaimu, jika kau tak percaya datanglah ke tempat 
kalian sering menghabiskan waktu bersama di sana. Ada 
banyak hal yang membuktikan Aira mencintaimu. Tepat di 
bawah rumah pohon ia memendam kunci dari sebuah kotak 


yang ada di bawah pohon," ungkap Silfy sebelum 
meninggalkan Vano. 


aaa 


Ben bingung terhadap keputusannya. Dia ingin melamar 
Kanaya seperti janjinya pada gadis itu, setelah masalah 
kakaknya usai, tapi rasanya itu tidak benar. Tanah makam 
temannya saja belum kering. Tak mungkin ia bisa bahagia 
begitu saja. 

Tuan Gerald memandang anak bungsunya lekat. Sedari tadi, 
ia bingung kenapa anak lelakinya itu menatap nanar langit 
malam yang kian mendingin diterpa udara. la pun 
mendekati anak lelakinya. 


"Ben, ada apa sebenarnya? Sedari tadi ayah melihatmu 
tampak bimbang?" tanya Tuan Gerald sambil mengajak 
anaknya duduk di kursi jati. 


"Tidak ada, Ayah," bohong Ben agar ayahnya tak cemas. 


"Kalau begitu Ayah ingin mengajakmu ke ruang keluarga 
sekarang." 


"Ada apa, Ayah?" tanya Ben penasaran. 
"Nanti kau akan tahu." 


Ben pun mengikuti langkah ayahnya dari belakang. 
Sesampainya di ruang keluarga, Ben tampak keheranan 
karena di sana juga ada kakaknya yang seharusnya berada 
di apartemennya. 


"Sebenarnya ada apa ini?" tanya Ben kepada semua orang 
yang ada di ruang keluarga. 


"Ayah, ingin memberi tahu sebuah kebenaran yang sudah 
Ayah simpan selama bertahun-tahun." 


"Maksud Ayah apa?" tanya Varlend yang juga tidak tahu. 


"Sebenarnya alasan kenapa Ayah mengajak Ben tinggal 
bersama kita karena ibu kandung Ben telah meninggal 
Karena penyakit jantung," ungkap Tuan Gerald. 


Semua yang ada di ruang keluarga kaget akan hal itu. 
Terutama Varlend selama ini ia selalu menuduh bahwa ibu 
kandung Ben--yang merencanakan sebuah tragedi--yang 
menyebabkan ibunya trauma berat hingga harus dirawat di 
rumah sakit jiwa. 


"Tara meninggal karena waktu itu Ayah mengatakan bahwa 
Ayah telah jatuh cinta pada ibumu, Lend. Semua isi hati 
Ayah katakan begitu saja kepada Tara. Bahwa Ayah tak mau 
lagi melihat ibumu terluka karena pernikahan ayah dengan 
Tara, tanpa Ayah sadari bahwa Tara merasa bersalah dan 
tertekan, hingga ia mengembuskan napas terahkir," jelas 
Tuan Gerald sambil mengenang masa menyakitkan itu. 


Ben menitikkan air matanya. la tak percaya, jika ibunya 
telah meninggal. Sedari kecil ayahnya selalu mengatakan, 
ibunya pasti akan kembali bersama mereka, jika sudah 
waktunya. 


"Tapi, kenapa Ayah berbohong kepadaku?" ujar Ben kecewa. 


"Sebelum ibumu meninggal, dia berpesan untuk tidak 
memberi tahumu, jika suatu yang buruk terjadi kepada 
ibumu karena kau masih kecil." 


"Lalu, jika wanita itu bukan Tara, lalu dia siapa, Mas?" tanya 
Nyonya Herlina yang mengingat kejadian buruk yang telah 
menimpanya. 


"Mungkin dia saudara kembar Tara yang ingin balas 
dendam, Tere." 


aaa 


Seminggu telah berlalu setelah kematian Aira tetapi Vano 
belum bisa tersenyum kembali. Setiap ia pulang kerja, dia 
pasti ke danau tempat dulu mereka saling berbagi cerita. 
Dia yang tak suka memanjat pohon pun juga sering 
memanjat pohon untuk melihat goresan-goresan tangan 
Aira di rumah pohon yang terdapat namanya. Ada lembaran- 
lembaran kertas yang tersimpan rapi di kotak berbentuk 
hati, tentang semua keluh kesah Aira, puisi, dan lagu untuk 
Vano yang membuat lelaki itu semakin sedih. 


KKK 


Dargo dan Letta tengah tersenyum menikmati indahnya 
hamparan padi. Mereka menghabiskan waktu di desa untuk 
melepas penat. Berharap ada pembelajaran hidup yang bisa 
membuat mereka lebih baik. 


"Let, dulu aku kira semua dapat kita miliki dengan uang. 
Namun, ternyata aku salah. Kau tahu saat di kota aku sering 
mendapatkan senyuman, tapi sayangnya semua senyuman 
itu tak tulus. Tapi, di sini aku mendapatkan banyak 
senyuman yang tulus" Dargo tersenyum sambil 
memandangi setiap langkah para petani yang akan 
bercocok tanam. 


"Lalu?" tanya Letta. 


"Sekarang aku tahu satu hal yang tak bisa dibeli dengan 
uang. Ketulusan. Aku harap kisah kehidupan kita 
selanjutnya juga bukan kepura-puraan." 


KKK 


Tbc... 


Mau hiatus karena mau fokus ke RL besok setelah 
ceritanya Ardi tamat. 


33. Lembaran Baru 


Hari ini Rein melahirkan bayi kembarnya, setelah beberapa 
bulan menikah dengan Varlend. 

Suara tangisan bayi membuat mata Varlend berkaca-kaca. 
Akhirnya, kedua bayi kembarnya lahir ke dunia dengan 
selamat. Seulas senyum ia persembahkan untuk keluarga 
kecilnya. Rein juga menangis haru melihat kedua bayi 
mungil itu. la kecup satu-persatu anaknya. 


"Kak, bagusnya kita beri nama siapa mereka?" tanya Rein 
dengan senyum mengembang. 


"Kau tahu anak-anak kita akan bersinar seperti bintang di 
malam hari. Aku ingin memberikan nama Adara dan 
Antares. Menurutmu bagaimana?" ujar Varlend sambil 
menggendong jagoan kecilnya. 


"Ya, aku suka." 


KKK 


Sedari tadi Vano tak bisa fokus bekerja karena bayang- 
bayang seorang gadis kekanak-kanakan yang telah 
mengikutinya sejak SMA kembali lagi ke Indonesia. 
Parahnya gadis itu mengatakan akan mendatangi Vano 
setiap harinya. Memikirkannya saja membuatnya muak 
apalagi melihat wajah polos tapi jahil itu. 


"Van, lo dicariin dr. Ramlan," ujar Ben yang telah menyandar 
di depan pintu ruang kerja Vano. 


Vano pun melangkah menuju ruangan Dokter Ramlan, tapi 
entah kenapa hatinya mengatakan ada sesuatu hal yang 
ganjil. Akhirnya, Vano memasuki ruangan paling ujung di 


Koridor tengah. Pertama kali yang ia lihat adalah punggung 
seorang gadis yang menurutnya itu sangat familier. 


"Permisi, Dokter Ramlan ada?" tanya Vano halus, tetapi 
masih mampu terdengar di telinga gadis itu. 

Gadis cantik berwajah imut itu membalikkan badannya 
menghadap Vano. la tersenyum cerah melihat lelaki itu 
namun sebaliknya dengan Vano, lelaki itu merasa mimpi 
buruk telah datang menghampirinya. 


"Hai, Dokter Vano!" 


"Kau? Kenapa kau bisa di sini?" Vano yang biasanya tenang 
tak bisa mengendalikan emosinya setiap melihat wajah itu. 
la selalu merasa jengkel. 

Gadis itu hendak menjawab, tetapi Dokter Ramlan telah 
memasuki ruangan. 


"Dokter Vano, maaf saya baru saja keluar sebentar untuk 
mengambil kacamata di mobil," ujar Dokter Ramlan yang 
langsung mengalihkan pandangan Vano. 


"Tidak apa, Dok. Saya mengerti," jawab Vano yang diakhiri 
dengan senyuman. 


"Begini Dokter Vano, saya hendak meminta tolong untuk 
membimbing Syakira selama praktik di rumah sakit ini." 


Vano yang mendengar itu seperti mendengar bahwa nasib 
buruk akan menghampirinya. 


"Paman, Dokter Vano sepertinya tidak suka, jika harus 
membimbingku," ujar Syakira yang melihat perubahan 
mimik wajah Vano. 


"Apakah benar begitu, Dokter Vano?" tanya Dokter Ramlan 
dengan gurat kecewa. 


"Tidak, Dok. Saya bersedia menjadi pembimbing Nona 
Syakira," jawab Vano terpaksa. 


aaa 


Vano mengaduk-aduk kopinya tak teratur karena pikirannya 
berlari-lari ke mana-mana. Dia tak habis pikir bisa menjadi 
pembimbing adik kelasnya yang dulu sangat cerewet. Dia 
masih ingat betul gadis itu selalu menempelinya seperti 
permen karet yang membuatnya risih. 


"Dokter, itu minumannya tumpah." Syakira langsung 
mengambil tisu mengelap meja Vano. 


"Kau? Kenapa kau selalu muncul di mana pun?" geram Vano. 
"Itu namanya jodoh," jawab Syakira asal. 


"Aku sangat beruntung tak melihatmu beberapa tahun ini 
tapi sekarang kenapa kau hadir lagi sih di hariku?" 


"Seperti yang Dokter tahu, aku waktu itu mengatakan 
menyerah mengejarmu setelah kau dan Ziffany itu 
berpacaran tapi sekarang kalian sudah putus dan nenek 
lampir itu juga sudah mati jadi tidak ada yang akan 
menghalangiku mendekati dokter lagi." 


"Tutup mulutmu, mungkin Aira telah tiada, tetapi namanya 
akan selalu ada di hatiku. Kau tak pantas menyebutnya 
nenek lampir. Kau yang lebih pantas mendapatkan sebutan 
itu," ujar Vano kesal. 


KKK 


Keluarga besar Gerald tengah mengadakan pesta resepsi 
untuk pernikahan Ben dan Kanaya. Nuansa timur tengah 
menjadi dekorasi utama resepsi Ben dan Kanaya. Itu 


disebabkan karena keluarga besar Kanaya memiliki darah 
kental timur tengah. 


Semua tamu yang hadir dari kalangan bangsawan. Tak 
heran jika yang datang menggunakan pakaian yang 
memiliki harga selangit. Acara seperti ini biasanya 
digunakan sebagai ajang pamer kemewahan. 


Di sudut paling ujung, ada Vano yang tengah termenung. 
Pasalnya setiap tamu yang datang pasti membawa 
pasangannya berbeda dengannya yang tak memiliki 
kekasih karena cintanya telah pergi jauh dari kehidupannya. 
Ben yang melihat itu mendekati Vano. 


"Van, kau kenapa?" tanya Ben dengan senyum yang sulit 
diartikan. 


"Tidak apa-apa," jawab Vano datar. 


"Aku sarankan daripada kau jadi bujang lapuk, lebih baik 
menikah saja dengan Syakira. Dia cantik dan sangat polos 
meski cerewet." 


Vano bertambah kesal mendengar ucapan Ben. Dia memilih 
pergi menjauh darinya. 


Berbeda dengan suasana hati Vano yang buruk, Rein dan 
Varlend terlihat sangat bahagia. Mereka terlihat serasi 
dengan setelan jas dan gaun bewarna biru tua. Sedari tadi 
senyum mengembang dari bibir mereka. 


"Hei, Kak Varlend yang paling tampan sedunia dan Rein 
yang paling cantik di hatinya Varlend. Kenapa sedari tadi 
kalian senyum terus?" ujar Ben menyambut kakak dan 
saudara iparnya itu. 


"Sayang, memangnya ada larangan tersenyum. Tentu saja 
mereka tersenyum karena bahagia," ucap Kanaya sambil 
mencubit pinggang suaminya. 


"Tuh, dengerin istrimu. Kau ini sudah menikah tapi tak 
berubah Ben," ucap Rein sambil tersenyum masam. 

Varlend tertawa kecil melihat kelakuan adik, saudara 
iparnya, dan istri tercintanya itu. 


"Sudahlah jangan berdebat. Kita nikmati saja pestanya." 
Varlend pun menengahi mereka. 


KKK 


Hari demi hari berlalu, banyak hal berubah. Kebencian 
berubah menjadi kasih sayang, kejahatan telah diperbaiki 
dengan kebaikan, suka menjadi duka, tawa menjadi lara. 
Namun, hanya satu yang tak berubah kenangan akan masa 
lalu terus melekat meski telah berganti hari. 

Ben yang dulu mencintai Rein tak pernah melirik siapa pun 
telah berubah untuk memulai hidup baru dengan Kanaya, 
meski cerita masa lalunya tak terhapus sedikitpun. Vano 
yang dulu tak mengerti siapa yang dicintainya berubah 
seketika, tatkala waktu memisahkannya dengan orang yang 
ia cintai. Varlend yang tak mengerti apa arti kehidupan 
akhirnya mengetahuinya setelah musibah terus datang 
bergantian. 


Kehidupan Varlend-lah yang paling beruntung sekarang. Dia 
bisa hidup bahagia bersama keluarga kecilnya dan mengerti 
makna keluarga yang sebenarnya. 


"Kak Varlend, liat apa sih?" tanya Rein yang melihat 
suaminya tengah memandang pohon yang rindang dari 
balkon rumahnya. 


"Aku hanya melihat betapa tenangnya pepohonan itu 
seperti hatiku sekarang." 


"Ohh. Aku kira apa." 


"Emh, Rein. Aku ingin mengatakan bahwa aku sangat 
mencintaimu. Maaf, baru sekarang aku mengatakannya. 
Tetapi, aku berjanji aku akan selalu mencintaimu seumur 
hidupku, meski kau membenciku sekalipun." 


"Kak, jangan katakan hal seperti itu. Aku juga mencintaimu. 
Tak mungkin aku membencimu." 


@@@ 


1 Part lagi tamat. Mau update hari ini sekalian, apa besok? 


Urutan Cerita 


Pada tanya urutan ceritanya itu dari mana? 
Sebenarnya kalau suruh ngurutin aku juga bingung. 


Gampangnya gini. 
Kalau Fernandez series ada 3: 


#1 Pernikhana Status (Franzuella Fernandez) 

Ini kisahnya Si Afra yang patah hati terus ngaku /esby dan 
buat bersihin nama baiknya, dia terpaksa nikah sama Justin 
yang enggak percaya sama cinta. Seumur hidup Justin 
punya kekasih. Dia gagal move on. Konflik utama dari 
keluarganya si Afra yang gak suka sama Justin. Justin itu 
kaya raya tapi berasal dari keluarga broken home. Sudah 
tersedia di toko buku. 


#2 Random Husband (Fransisca Fernandez) 


Ini kisahnya Caca yang matre. Angkuh tapi sebenarnya 
gampang dibegoin. Makanya salah sasaran kan. Dia malah 
jahatin Justin dulu di PS. Kalian udah tahulah RH isinya apa. 


#3 Shadow Memory 


Tebak atuh ini ceritanya siapa. Pasti pada mudeng. Ini 
kisahnya si Babang yang ninggalin istrinya. Si Anne itu 
nyari si Babang bertahun2 karena tidak ada kabar. Ada 
apakah? Ini rahasia 


Gerald's Family 


Ini yang masuk daftar keluarganya Vano. 


1. Am I Pregnant? 

Kisahnya 3 bersaudara yang merebutkan satu wanita. Jadi, 
Ben, Varlend, Vano. Nah, si Vano yang mau nikah sama Rein. 
Waktu hari H si Vano dihadapkan pada 3 pilihan. 1 nikah 
sama Rein, 2 ngejar kekasihnya si Ziffany yang mau ke 
Denmark, 3 Menemani Aira, perempuan yang ia cintai. Pada 
akhirnya Vano ngejar Aira dan dia menyesal kenapa 
menepis perasaan itu. Bisa dikatakan Vano itu takut 
memulai hubungan dengan sahabatnya sendiri. Takut kalau 
cintanya bakal menghancurkan persahabatannya, kayak dia 
sama Caca. Ini jadinya Ben & Kanaya, Varlend & Rein, Vano 
sendirian. 


2. Random Husband 


3. Difficult to Marry You 

Niara yang menunggu Levian seperti lambang Bunga 
Morning Glory yang artinya menepati janji. 8 tahun 
digantung atas nama pertunangan. Dia selalu berharap 
Levian kembali. 


4. Unintended Marriage 

Ini kisahnya Rissa, anaknya Ben. Keponakan Vano. Dirinya 
terjebak pada cinta segi banyak. Berawal dimadu, lalu 
terseret ke kisah cinta 4 sahabat. 


5. Chemithory Love (on hold) 


Teenfict, anaknya Varlend sama Rein. Si Adara yang salah 
kirim surat cinta. Aku pending. Wk wk wk 


“Julio series: 
Ini keluarganya Justin. 


1. Pernikahan Status 


2. The Bastard Billionaire 


Kisah Zein si anak haram yang terjebak dengan Selena yang 
punya dendam dengannya. Bastard di sini anak di luar 
nikah yah. Jangan salah paham. 


3. Sempak Justin 
Ini Kisahnya Afra yang ngira Justin selingkuh, gara2 sempak. 
Ini parodi Om Reynald cerita tetangga juga. Punya Evi Vhe. 
Belum aku lanjut. 


4. Wanted! Ugly Wife! 


Ceritanya anaknya Justin si Frray yang cari istri jelek. Udah 
ada di webcomics.id 


5.1 am Single so Why! 
Kisah anaknya Justin si Ferra yang bingung mau menikah 
sama siapa. Unpublish 


Romantic Series (lengkap) 


1. Romantic Drama (Kisah Glory, anaknya Vano & Caca) 
(sudah dicetak dan tersedia e book di playstore) 


Kisah El yang terpaksa berdrama menjadi kekasih Glo. 
Padahal mereka rival. 


2. Romantic Hospital (Kisah Zio) 
Kisah dua dokter berhati beku. 
Ugly series: 


1. Ugly Ceo (Sudah terbit + ada e book di google 
play) 


Ceritanya Papi Rizal yang pura2 buluk untuk 
menemukan jodohnya. 


2. Am I Ugly, Prince Pervert? 


Kisah adiknya Papi Rizal, Ardian Petkov dengan 
Kataka Milala. 


Other story: 


1. Semu (one shoot) 
2. Pernikahan Kaktus (Parodi, kalau banyak respon aku 
lanjut. Menistakan cerita sendiri) 


3. Dealing with Sexy Girl (lengkap) 


Kisah pemilik perusahaan bernama Aldo yang punya rival 
namanya Lavanya. Lavanya benar-benar bukan tipenya. 
Namun, mereka sepakat untuk menikah. 


4. Defisit (New) 

Kisah Lanav dan Banna. 

Unpublish: 

1. Hidden Husband (Rein & Varlend) 

2. Time to Loving You (Javier & Jelina) 

3. Am I Pregnant new (Ini yang kisahnya Saskia & Bayu) 
3 di atas masih Gerald family 

4. Unpredictable world 


5. Fake Family 


6. Secondary Love 

7. Love is Sick 

8. Letter for Altan 

9. Gelombang 

10. Annoying Secretary 

11. Awas! Jangan Mendekat! 
12. One Billion Flower 

13. Azimma 


14. Sempak Justin 

15. The Bastard Billionaire 
16. The Bloody Bitch 

17. And others 


Warning: 

Kalau mau baca cerita saya dibaca mumpung on 
going. Ketika udah complete biasanya unpublish. 
Balik laginya belum tentu ada. Jarak complete ke 
unpublish biasanya 3 hari. Cuma cerita inti yang 
bakalan dipublikasikan kembali. 


Epilog 
Beberapa tahun kemudian 


Maldives adalah suatu pulau yang letaknya masih di 
kawasan Asia dan pulau ini memang dijadikan tempat 
favorit bagi yang ingin berbulan madu. Kawasan Maldives 
ini terdiri dari banyak pulau-pulau kecil dan langsung 
berhadapan dengan Samudera Hindia. Pada malam hari, 
apabila duduk di tepian pantai akan terlihat gemerlap 
cahaya-cahaya kecil yang berasal dari pulau lain lengkap 
dengan cahaya rembulan yang menambah romantis 
suasana. Di Maldives, ada program bernama "Deserted 
Couple" di mana setiap pasangan akan dibawa ke sebuah 
pulau yang tak dihuni, dan mereka hanya dibekali makanan, 
setelah itu saat sore tiba mereka akan dijemput kembali. 
Tempat itulah yang menjadi pilihan bulan madu Ben dan 
Kanaya yang membuat Rein iri pasalnya selama menikah 
Varlend tak pernah mengajaknya piknik apalagi bulan 
madu. 


"Rein, kau kenapa?" tanya Varlend yang sedang menikmati 
es jeruknya ketika melihat ekspresi istri tercintanya itu. 


"Tidak, aku hanya ingin liburan mumpung anak-anak besok 
akan menginap di Banjarmasin selama liburan sekolah," 
ungkap Rein yang berharap Varlend mengajaknya berlibur. 


"Memangnya kau mau ke mana?" 
Rein menunjukkan brosur penginapan di Bali yang membuat 
Varlend tersenyum. 


"Aku bosan jika ke Bali. Lagi pula, aku sibuk ada urusan 
pekerjaan yang harus aku selesaikan minggu ini," jelas 
Varlend. 


Rein pun mengangguk mengerti. Percumah ia bilang kepada 
Varlend karena itu akan sia-sia saja. 

Si kembar berlari ke arah kedua orangtuanya untuk 
berangkat sekolah. Mereka berebut ingin duduk di depan 
bersama ayahnya. 


"Ayah, ayo berangkat," ujar Ara dengan senyum 
mengembang. 


"Oke, salam dulu sama Bunda." Si kembar langsung 
mengecup tangan bundanya. 


"Ayah, Ares mau duduk di depan ya." 


"Enggak, boleh. Babang, di belakang." Adara menyebikkan 
bibirnya sebal. 


"Sudah, jangan berantem. Kalian duduk di belakang. 
Soalnya, bunda juga mau ke rumah tante Kanaya. Jadi, 
bunda di depan sama ayah ya," ujar Rein. 


Si kembar pun akhirnya menuruti ucapan bundanya. 


Rein dan Varlend hanya diam dengan pikiran masing- 
masing. Sementara kedua anaknya sibuk membicarakan 
rencana mereka untuk menginap di rumah saudara Rein di 
Banjarmasin. Ara terus mengoceh tentang rencananya 
sementara Ares hanya mengiyakan saja. Ares memang cuek 
dengan lingkungan sekitar sementara Ara memiliki jiwa 
keingin tahuan yang besar. 


daa 

Di rumah Ben, Rein terus menceritakan isi hatinya kepada 
Kanaya yang kebetulan sedang cuti hamil tua. Kanaya 
hanya tersenyum geli melihat kelakuan saudara iparnya itu. 


"Jadi, gara-gara kau melihat sinetron yang pemain filmnya 
sedang bulan madu di Maldvies, kau ingin bulan madu ya? 
Di sana sangat bagus Rein dan aku tak pernah berpikir 
kalau dulu Ben mengajakku kesana," ungkap Kanaya. 


"Yah, kau beruntung menikah dengan orang seromantis Ben 
walau menyebalkan. Coba bayangkan anak-anakku saja 
mau menginjak empat tahun tapi aku belum pernah diajak 
piknik, apalagi bulan madu," keluh Rein. 


"Suamimu kan sibuk. Kau harus mengerti Rein." 


KKK 


Rein sudah beberapa hari mendiamkan Varlend. Varlend 
menjadi kesepian di rumah karena anaknya telah berangkat 
ke Banjarmasin. Dia pun mencari cara agar istrinya itu 
berhenti merajuk. 


"Rein, aku ingin memberikanmu ini," ujar Varlend sambil 
memberikan suatu amplop. 


Rein mengambil sebuah amplop dari tangan suaminya. 
Matanya membulat seketika melihat paket bulan madu ke 
Maladewa. Dia langsung memeluk Varlend erat karena 
senang. 


"Terima kasih, Sayang." 


KKK 


"Kak Varlend ini terlihat sangat indah sekali. Terima kasih." 
Rein tersenyum manis kepada suaminya. 


"Kau tahu tak ada yang lebih indah dari senyummu." 


"Kak Varlend, gombal!" 


KKK 


Pantai yang terdapat di Pulau Cocoa begitu eksotis. 
Mempunyai pasir putih membentang luas, disertai suara 
deburan ombak, yang menjadi daya tarik tersendiri bagi 
para wisatawan. Varlend memang tak salah memilih tempat 
untuk menyenangkan hati istrinya. 

Bersama dengan embusan angin siang lelaki itu memetik 
senar gitarnya. la menyanyikan lagu untuk istrinya. 


https://www.youtube.com/watch? v= LZIWpUgG kc 


Tepat saat Varlend berhenti menyanyikan lagunya, semua 
orang bertepuk tangan. Termasuk kedua anaknya yang 
menyusulnya bersama Vano. 


"Ayah, keren!" ujar Ara bangga. 


"Loh kalian?" Rein menunjuk anak-anaknya yang datang 
bersama Vano. 


"Anakmu itu terkena hasutan gadis menyebalkan itu, 
makanya kami menyusul." Tunjuk Vano ke arah Syakira 
dengan muka masam. 


"Aku tak menghasut mereka. Aku hanya mengatakan kalau 
orang tuanya tengah piknik di Maladewa." Syakira mencoba 
membela diri. 

Akhirnya, Vano dan Syakira malah beradu mulut. 


"Sudahlah jangan ribut." Rein mencoba menenangkan. 


"Lebih baik kita makan siang saja," ujar Varlend sambil 
menggendong putri kecilnya. 


Mereka pun pergi ke restoran untuk makan siang alangkah 
terkejutnya Vano melihat seorang pelayan itu. Siapa lagi 


kalau bukan mantan kekasihnya atau kekasihnya karena 
mereka belum pernah putus. Ziffany. Sementara Syakira 
yang melihat itu tak tahu harus bagaimana lagi. Melihat 
gadis itu membuat dirinya harus mundur teratur karena ia 
yakin pasti cinta lama akan bersemi kembali. 


Tamat... 


Semoga bertemu di Random Husband ceritanya 
Vano. Makasih, sudah mampir di cerita ini. 


